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Laporan Kinerja Badapn Masional P'Enanggulung:l.n Teropisme Tahun 2021

merupakan perwujudon pertangeungiawaban pelaksanaan program dan keégutan yvang
telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja untuk mencapai sasaran yang telah ditargerkan
Dalim Perjanjian Kinerja tersebut 1elah ditetapkan sisaran siralegis ik mEsing-masing
unit kerja. Sasaran strategis vang dimaksudkan delam Perjanjian Kinerja Tahun 2021
merupakan cksiraksi dari berbapai sasamn strategis yang mewakili unit kerja i
Iingkungan Badan Nasional Penanggulangan Teronsme,

Capaian kinerja Badan Nastonal Penanggulangan Terorisme merupakan kontribusi

capaian realisasi kegiatan dari seluruh unit kerja vang berada di BNPT. Adapun
penjclasan capalan Sasaran Strategis dan Indikutor Kinega Utama sebagal berikut:

¥

1

Radan Nasional Penanggulangan Teronsme mempunyai 13 Sasaran Strategis dan 15
Indikator Kinerjo Utama (IKU) pada Program Penanggulangan Terorisme dan
Dukungan Manajemen dan Sumber Dava Manusin vang telah ditetapkan dalam
dokumen Perjanjian Kinerja;

Capaian kinerja Badan Nasional Penanggulangan Terorisme Tahun 2021 secarn
kescluruhan menunjukkan kinerja yang positif. Secara umum Milal Pencapaian
Sasaran Strategis (NPSS) BNPT Tabun 2020 sebesar 99.15%. Dari 12 Sasaran
Birafeis, erdapat 4 Sasaran Stralegis yang capaannys masih di bawah 10004 ataw
mencapai 26% dari 13 Sasaran Strategis, terdapar 4 Sasaran Strategis vang belum
remenuhi farget atau belum mencapar 1002 yaitu : 551, Meningkatnys Keamanan
Negara dan Muasyvorakat dorn Ancoman Moaupun Tindak Pidana Terorisme, 552,
Menurunnya potensi tindak pidana teronsme di Indonesia, 553, Menuronnya tindak
pridana wrorisme di Indonesia dan 5513, Terwujudnva Reformasi Birokrasi BINPT
sesual Moadmep Beformas: Birokrasi Nasional (RBM);

Demikian juga dengan pencapaian Indikator Kinerga Utama, dari 13 TKU, rerdapat 4
IKL vang belum mencapar target, vaitu Global Terronsm [ndex (GTI). Indeks
Pencegahan Potensi Tindak Pidana Teronsme. Indeks Penumunan Tindak Pidana
lerorisme Masional dan Terwujodnya Reformasi Birokrasi BNPT sesuai Roocmap
Riformasi Birokrasi Nasional (RBN),

Pagn onggaran awal adalsh schesar RpS15914.444.00000 wvang kemudian
mendapatkan alokasi perubahan total scbanyak Rpl30.952.406.000,00 schingga
pagn  menpadi  Rp3RS267.038.000,00, Capajan kimerja  Tahun 2021 telah
dircalisasikan anggaran yang berasal dart APBN schesar Rp3S5.008 8 T0.000,00 atau
meneapal A3 dan anggaran sebesar Rp3R5 267 035 000,00,

Wl
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Rencana Strategis ( Renstra) Badan Nasional Penanggulangan Teronsme merupakan
dokumen negara vang berisi upaya-upaya penanggulangan terorisme vang dijabarkan
datam bentuk program/kegiatan, indikator, target, sampai dengan kerangka pendanaan
dan  kerangka regulasinya. Renstra i menjodi dasar  dalam  penvelengearaan
pembangunan dan penguatin stabilitas polimik, hukum, pertahanan, keamanan, dan
ransformasi pelayanan publik.

Amanat Undang-Undang Momor 25 Tahun 2004 tentang Sistern Perencanaan
Pembangunan Nasional, bahwa KementerianLembaga menvusun Rencana Strategs
iRenstra) penode lima tahun, Badan Nasional Penanggulangan Teronsme (BNPT)
menvusun Renstra dengan mengacy pada Visi dan Misi Presiden vang ditetapkan pada
Peraturan Presiden Nomor 18 Tabun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPIMN) Tahun 2020-2024.

Amb Kebijakan Masional 2020-2024 dafam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah MNasional (RPIMN) ke-IV adalah mencipakan iklim kondusif untok
penanggulangan teronsme dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap ancaman
terorisme. BNPT telah menjobarkan arah kebijakan nasional tersebut ke dalam Rencana
Strategis Tahun 2020- 2024 vang diterjemahkan ke dalam 7 misi utama, yaitu:

Tabel 1.1
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Berdasarkan 7 (tujuh) misi BNPT Tahun 2020-2024, maka dijabarkan 7 (mjuh)
mjuan strategis seperti ditunjukkan pada Tabel 1.1 di ams. Ketujuh mjean tersebut
memiliki 12 (dua belas) indikator tujesn vang merupakan wkoran  keberhasilan
pencapaian wjuan, Untuk mencapa indikator-indikator tersebut, BNPT melaksanakan 2
{dua) program penanggulangan tecorisme vang dilaksanakan oleh 4 Unit Kerja Eselon |
di lingkup BNPT.

Agar program dan kegiatan BNPT dapat terlaksana sesuai dengan rencana dan target
wakiu, kualitas, kuantitas, dan sasaran, maka disepakati perjanjian yang tertuang dalam
Perjanjian Kinerja antara Kepala Badan dengan Eselon | sampai dengan Eselon IV,

Sehagal wujud pertanggunizjawaban atas Peranjian Kinerja vang telah diperanjikan
tersebui, BNPFT berkewapban untuk membuat Laporan Kmerja Tahun 2021 sesum
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Ki.nl:rja I mestmnisd
Pemenntah (SAKIP) serta Peraturan Menten PAN dan Beformasi Birokmsi Nomor 53
Tihun 2014 tentang Petanjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kmerja dan Tata Cara
Reviu atas Laporan Kinerja Instans: Pemerintah.
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Berdasarkan Peraturan Presiden BRI Momor 46 Tahun 2010 tentang Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme sehagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor
12 Tahun 2012, Badan Masional Penanggulangan Terorisme mempunyai tugas schagai

beeribouat

1. Menyusun kebijakan, strategi, dan program nasional di bidang penanggulangan
terorisme;

e

2. Mengoordinasikan instans: pemerintah terkait dalam pelaksanaan dan melaksanakan
kehijakan di bidang penanggulangan terorisme;

3. Melaksanakan kebijakan di bidang penanggulangan terorisme dengan membentuk

Satuan Tugas-Satuan Tugas yang terdiri dan unsur-unsur instansi pemerintah terkail

scsuai dengan tugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing.

Dalam  mefaksapakan fugas  sebagaimana dimaksud & ams,  BNPT

menvelenggarakan fungsi:

|, Penyusunan kebijakan, steategi, dan program nasional di bidang penangeulangan
Terorisme;

2. Monitoring, analisa, dan evaluasi di bidang pesanggulangan teronsme;

3. Koordinasi dalam pencegahan dan pelaksanaan kegiatan melawan propaganda
ideologi radikal di bidang penanggulangan terorisme;

4. Roordinasi pelaksonaan doradikalisas:;

5. Koordinasi pelaksanaan perlindungan terhadap objek-objek yang potensial menjadi
Targel sernean eronsme;

f.  Koordinasi pelaksanaan penindakan, pembinaan kemampuan, dan kesiapsiagaan
nasional;

7. Pelaksanaan kerja sama mtemasional di bidang penanggulangan terorisme:

B. Perencanaan, pembmaan, dan pengendalion terhadap program, admimistras: dan
sumber dava serta kega sama antar instanss;

9. Pengoperasian Satuan Tugas-Satuan Tugas dilaksanakan dalam ranghka pencepahan,
perlindungan, deradikalisasi, penindakan, dan penyiapan kesiapsiagaan nasional di
bidang penanggulangan teronsme.

Dizamping melaksanakan tugas dan fungs: di atas, aspek strategis dalam
menjalankan kegiatan penanggulangan terorisme vang dikoordinasikan oleh BNPT
memadukan beberapa langkah, yaitu -

1. Tindakan pencegahan’non-represif/penvadaran dengan sazaran masyarakat, terutama
maclalui lembaga-lembaga pendidikan dan tempat-tempat ibadah;

Tindakan represif dan pengungkapan jaringan terorisme;

3. Kena sama internasional dengan beberapa negara.

|9

Sclain memadukan langkah-langkah di atas, dalam menjalankan tugas dan
fungsinva, BNPT jupa membeniuk satuan-satusn tugas dan  organisasi-organisasi
pendukung untuk penangeulangan lerorisme, misalmya ;

1. Membentuk jarimgan dan kerja sama intelijen dalam Joint dralysise Tervorist yang
mengaordinasikan jaringan Tntelijjen Negara untuk penanggulangan teronsme:;

1-3
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2. Mensinergikan Kapasitas satuan anfi-teror vang ada di Indonesia;

3, Membentuk dan memperkuat Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT) &
tingkal provinsi;

4, Melibatkan partisipasi masyarakat dalam penanggulangan terorisme, terutama dalam
pencegahan dan penguatan ketazhanan masyarakat terhadap bahave ajaran radikal

feTarisme.

L. Strakive Chrgamisas dan 5DH
1. Struktor Organisasi

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi tersebut. Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme (BNPT) mempunyai struktur organisasi sebagai benkul

Ciarmibar 1.1
Farmasi Jabatan Struktural BMPT

[T
PN bl
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SRR R
TR TR
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PTH R RAAY I FRELFLE
ErTARAL S L E i

Uniuk melaksanakan tugas dan fungsi Badan Nasional Penanggulangan Terorisme
didukung dengan struktur organisasi sebapaimana ditetapkan dalam Persturan Kepala
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme Nomor : PER-0LEK.BNPT/I20017 tentang
Orgamsasi dan Tata Kenga Badan Nasional Penanggulangan Teronisme, yvang telah
mendapal telaahan dar Tim Deputi Kelembagaan dan Tata Laksana Kementerian

Pendayagunaan Apamtur Negars dan Reformasi Birokrasi pada tanggal 14 Desember
20146,

F-ﬂ-l' ldfu:dan
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COrganisasi Badan Mastonal Penanggulangan Terorisme selengkapnya terdin dari ;
a. Kepala BNPT.
b.  Sckretariat Utama, yvang terdiri dan -
11 Biro Perencanaan, Hukum dan Hubungan Masyvarakat:
21 Biro Umum,
¢.  Deputi Bidang Pencegahan, Perlindungan, dan Deradikalisasi, terdin dari:
17 Dhrekiorat Pencepahan:
2} Dircktorat Perlindungan;
3} Direkrorar Deradikalizsasi,
i, Deputi Bidang Penindakan dan Pembinaan Kemampuan, terdiri dan :
1y Dirckrorat Penindakan,
21 Dircktorat Pembinaan Kemampusin;
3} Dircktorat Penegakan Hukoim,
Deputi Bidang Kerasama Intemasional, ferdin dar :
I Direkmorst Kerjasama Bilaeral,
21 Direktorst Kegaszama Begronal dan Multifateral;
3 Direkiorat Perangkat Hukum Internasional,
f.  Inspekiorat,

o]

2, Sumber Dayva Mannsia

Jumlah jabatan struktural pada Badan Nasional Penanggulangan Terorisme telah
ditetapkan schanyak 91 jabatan. Posisi per 28 Desember 2021 formasi tersebut telah tensi
91 orang pejabat.

Tabel 1.2
Formasi Jabatan Strukoural BNPT
dumluh

M Jabuion - : — —
Fiarmusi lerisi Belom 1eérisi

Eselon | S+ g 4 Clrang il ODrang

L Esedan [ Il Chrang I Orang 0l Orang

4 Esclon (1 27 g 27 Ovang i Orang

4 Csclon I ¥ Lleang 24 Chang I Chemmge

Fueer bk Wl Chrmng W1 Chung ] Cramp

Pada tanggal 29 Desember 2021 telah dilakukan penyetarian jabatan adminisimas ke
jabatan fungsional sesoai dengan Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme
Momor T Tahlun 2021 tentang Orgamsas dan Tata Kena Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme dan Surat Menteri Pendayagunaan Aparatur Megara dan Reformasi Birokmsi
Nomor  BSEOMSM.DZ.O00F202ZT  bal  persetujuan  usulan  penvetarsan  jabatan
sdministrator ke  dalam  jshatan  fungsional & lingkungan  Badan  Nasional
Penanggulangan Teronsme, schingga jumiah jabatan strukmoral pads Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme menjadi schagai berikout:
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Tahel 1.3
Formasi Jabatan Struktural BNPT Setelah Penyetaraan Jabatan
I_ﬂl;“m; e bt oy e ium_lu_lu__- -/ —
Formuasi Terisi Belum Terisi
Fsclon | 4 Cheang 4 Dieang 0} Oyrang
Fselon 11 |1 Chrang I'l Chang () Chrang
Eselon 111 22 Chrang 2= hrung F Chrang
Esclon [V R Chrmnys K Orang 0 Chrangs
43 { bravig 45 Ornng U Chrang

Uniuk operasiona]l pelaksunaan program dan kegiatan kKantor sehon-han, selain

pejabat struktural tersebut terdapat:

n.  Pejabar Fungsional Madya :  Sorang
b. Pgabat Fungsional Muods : 4| orang
¢. Pejabat Fungsional Ahli Pertama :  Rorang
d. Pejabat Fungsional Terampal : 6 orang
c. Staf Pegawai Negeri Sipil (PNS) : 195 orang
f.  Calon Pegawai Negen Sipil (CPNS) : 118 orang
g. Pepawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) : 136 orang
h. Satuan Tugas {Satgas) : 349 orang
i.  Perbantuan Brimob Jaga . 31 orang
1. Petugas Security dan Cleaning Service { Pihak Ketiga) . 138 orang

IV, Sistematika Penvajlan

Laporan kinegja BNPT imi, terdin dari :

|. Babl Pendabulesn
Pada bab imi disajikan tugas dan fungsi, aspek strategis organisasi, kegpatan dan
produk organisasi, strukiur organisisi seria sistematika penyajian.

[ ]

Bab I Perencanasn Kinerga

Pada bab mi disajikan rencana stratepis Tahun 2020-2024 dan perjanjian kmerja
Tahumn 2020,

3. Bab [l Akuntabilitas Kinerjs
Pada bab ini disajikan capaian kinerja organisasi dan realisasi keuangan,

4. Bab IV Peputup

|.il|
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Rencand Pembangunan Jangka Pampang MNaswonal (RPFPNY 2005-2025 member
mandat bahwa arah kebijakan penanggulangan terorisme dilakukan dengan penimghkatan
kemnmpuan dan koordinast intelijen. Selanjurnva dalnm Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Masional (RPJMN) 2020-2024, penanggulangzan teronsme diarahkan untuk
menciptakan iklim kondusit dan meningkatkan kesadaran masyarakal wrhadap ancaman
lerorisme,

Dalam menterjemahkan amb kebijakan fersebut, BNPT menetapkan Rencama
Strategis (Renstra) BNPT Tahun 2020 - 2024 vang diuraikan melalui Peraturan Badan
Masionsl Penanggulangan Terorisme Momor | Tabun 2020 tentang Rencana Strategis
Badan Masional Penanggulangan Teronsme Tohun 2020-2024, Rencena Strategis BNPT
Tahun 2020-2034 memuat visi, mist, lwjuan dan sasaran, serta cara pencapaian tujuan dan
. Visi BNFT

Berdasarkan ammhan Presiden Republik Indonesia, maka Kementerian/Lembaga
hanya menmliki | (sama) Visi, vaitu YVisi Presiden dan Walkal Presiden Republik Indoneaia.
Hal i1 berarti bahwa Yisi BNPT harus sclaras dengan Visi Presiden dan Wakil Presiden
Republik Indonesia, schingga Visi BNPT Tahun 2020-2024 adalah :

“Megara dan Masyamkat Aman dari Ancaman Maupun Tindek Pidana Terornsme
dalam rangka Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat dan Berkepnbadian,
Berlandaskan Gotong Royong™

Visi persebur setaras dan mendukung pencapisian Visi Presiden Republik Indonesia,
yuitu ¢ MTerwnjudnya Indonesia Maju vang Bendaolat. Mandirt dan Berkepnbadian
Berlamdaskan Gotong Royong™, Visi in bermakna bahswa 5 (hima) tahun kedepan, semua
upayva strategts vang dilakukan BNPT harus bermuara untuk menjamin keamanan negara
don  masvarakat dari ancaman maupun tindak pidana  terorisme dalam  rangks
mewujudkan Indoncsia maju vang berdaulat dan berkepribadian berlandaskan gotong-
royong.

2. Misi BNPT

Presiden dan Waka! Presiden Republik Indonesia memiliki 9 {sembilan) misi yang
harus dilakukan dalam pembangunan Indonesia 5 (lima) thun kedepan, yamu
Peningkatan kualitas manusia Indonesia;
Struktur ekonomi yang produktif, mandin, dan berdaya saing;
Pembangunan vang merata dan berkeadilan;
Mencapai lingkungan hidup vang berkelanjutan;
Kemajuan budays yvang mencerminkan kepribadian bangsa;
Penegakan sistem hukum yang bebas korupsi, bermartabat, dan terpercava;
Perimdungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga;
Pengelolaan pemerimahan yvang bersih, efektif, dan terpercaya:
Sinergi pemenntah deermb dalam kerangha Megara Kesatuan

m me oA TR
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Dalam konteks penanggulangan terrorisme, BNFT melaksanakan Misi Presiden dan

Wakil Presiden ke-7, vaitu : *Perlindungan bagi segenap bangsa dan membenkan rasa
aman pada selurub warga®, schingga Misi BNPT Tahoun 20202024 adalab Perlindunpan
hagi segenap bangsa dan membenkan rmsa aman pada seluruh warga dari ancaman

maupun tindak pidana terorisme, melalui :

Implementas: kebijakan penangpulanpgan terorisme tenntegrasi secara harmonis
berbasis penelitian;

Melaksanakan tindakan pre-emptif dan preventif dalam mencegah tenjadinya tindak
pidana terorisme;

Cprimasi penegakan hukum dan penanganan krisis seciara cepat dan tepat dalam
meminimalisasi dampak dar tindak pidana teromisme;

Melaksanakan pemulihan korban tindak kejahatan secara optimal;

Deradikalisasi terhadap tersangka, terdakwa, terpidana, dan narapidiana terorisme
dan orang atau kelompok yang sudah terpapar paham radikal terorisme,

Kerjn sama internasional dalam penanggulangan terorisme:

Meningkatkan pelaksanaan reformasi birokmsi vang profesional,

Tujuan Straiegis

Dalam rangka memenubn visi dan misi yang telah ditetapkan, Badon Nasional

Penanggulangan Terorsme telab menetopkan tujusn d bidang penangzgolangzan leronzme
umiuk periode 2020 - 2024, vaitu sehagai berikut ;

i,
h.

E:

Diterapkannya kebijukan penanggulangan terorisme secara komprehensift
Meninzkatnya potensi tindak pidana terorisme yang berhasil dicegah (pre-emtif dan
preveniif);

MMeningkamya pepegakan hukum dan penanganan knsis nndak pidans teronisme;
Terlaksananyn pemulihan korban tindak pdana terorisms;

Menurunnya jumlah narapidana terortsme dan oming atau kelompok orang vang
terpapar paham radikal teronsme;

Meningkatkan peloksanaan Kkerjo sama  internasional dalam  penanggulangan
terorisme di tingkat bilateral. regronal. dan multilateral. serta penguatan perangkat
hukum imtemasional, dan perlindungan WK1 dan BHI dari ancaman terorisme di luar
nCEen;

Terwupudnyva birokras: BNPT vang profesional.

n-21|
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4. Sasaran Strategis

Crambar 2.1
Sasaran Strategis
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Gambar di atas menumukkin 13 (tiga belas) sasaran strategis yang dikelompokkan
ke dalam 4 {empat) perspektif, yaimu : perspekiil siakeholder, cusiomer, inernal process,
dan fears & prowdl, Pemjabaran peta strateg tersebul menunjukkan Keterkaitan antar
perspektif dengan learn & growil sebapal modal orpanizasi sampan dengan perspektif
stakelolder schagai capaian organisasi. Hal ini juga menegaskan bahwa keempat
perspektif fersebut memiliki peran yang tidak dapat dihilangkan sate dengan lainnya,

Perspektif statefolder menunjokkan owicome/impact vang ingin dicapai oleh BNPT
pada akhir periode (Tahun 2024). Sasaran strategis pada perspektif  stakefrolder ini
dizsusun berdasarkan Visi BMPT, yoimng @ “MNepars dan masvarakat aman dar ancaman
mavpun tndak pudana teronsme” dan berisi “*Menngkatnya keamanan negara dan
masvarakal dan ancaman maupun tindak pidana teronsme”. Sasaran strategis ind
mempresentasikan semangat BNPT sebagai garda terdepan dalam penanggulangan
ferorisme uniuk menciplakan asa aman pada negarn dan mesvarakat dan ancaman dan
tindak pidana erorisme.

Sasaran strategis pada perspeknil cusromer merupakan gambaran darl owrper yang
ingin dicapai oleh BNPT, sasaran strategis pada perspektif ini sekaligus merupakan
bentuk pemenuhan ckspekiasi pengguna techadap kinerja BNPT. Sasaran strategis pada
perspekiif covfomer memiliki 3 (tiga) sasaran strategis, vaitu
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Menurunnya potensi tindak pidana terorisme di Indonesia.

Sasgaran strategis ini mempresentasikan keluaran dan fungsi preventif dan pre-emphif
yang dilakukan dalam rangka mengeliminasi polensi ancaman terorisme.
Menurunnya tindak pidana teronsme di Indonesia.

Sasaran strategis ini memprescntasikan keberhasilan dari 3 (figa) proses utama
BNPT, waitu regulasi, pencegahan, dan penegakan hukum yang dilakuksn oleh
BXPT.

Menurunnva dampak kerugian akibat tindak pidana terorisme.

Dampak kerugian yang besar dan terorisme dapat mengakibatkan cfck negatif pada
sektor ckonomi ataupun psikologs sosial masyarakat dalam skala besar. Oleh karena
itu, sasaran strategis ini disusun dengan maksud mempresentasikan peran BNPT
dalam meminimalisasi efek kerugian tindak pidana terorisme dengan fungsi
penanganan krisis dan pemuliban korban.

Perspektif imrermal process merspakan pambaran dart proses internal yang harus

dilakukan oleh BNPT untuk mencapai owipid yang diharapkan pada perspektif cusfomer,
Sasaran strategis pada perspektif ini dikelompokksn berdasarkan 5 (lima) proses bisnis
utama BNPT, meliputi :

HL

Kebijakan, terdiri dani | (satn) sasaran strategis, vamu tersedianva regulasi
penangulangan terorisme berbasis penelitian;

Kerja sama internasional, terdiri dani | {satu) sasaran strategis, yaitu terseleng garanva
kerja sama mternasional terkait penanggulangan terorisme di tingkat bilateral,
regional, dan multilateral serta pengiatan perangkat bukum intemasional, dan
perlindungan Warga Megara Indonesta { WNI) dan Bantuan Hukum Indonesia (BHI)
dari ancaman terorisme di luar negeri;

Pencegahan, terdiri dari 2 (dus) sasaran stralegis, voou meningkatnva jumbiah
jaringan terorisme vang berhasil diungkap dan meningkatnya kesiapsiagnan dalam
menghadapi ancaman maupun tindak pidana teronsme;

Penegakan hukumy, terdiri dart 2 (dua) sasaran steategis, vaitu erkendalinye situas
keamanan saat tindak pidans terorizme terjadi dan tedindunginya apgakum dalam
menangani tindak pidana terorisme;

Pemulihan dan deradikalisasi, terdin dan 2 (dua) sasaran strategis,  vaitu
mieningkatnya jumlah korban terorisme yang berhasil dipulihkan dan meningkatnya
jumlah masvarakat terpapar vang berhasil dideradikolisasi.

Perspektif fearmr & growsh merupakan aset strategis yvang harus dimiliki organisasi

dalam melaksanakan proses bisnis dan mewujudkan selurub sasaran strategis pada
perspektif proses mtemmal. Perspektif ini pada dasarnya mempunyat 3 (Hgn) sasaran
strategis, vaitu : modal manusia (e copiiod), modal informasi (information capitall,
dan modal organisasi {ergamization capital). Adapun sasaran strategis pada perspektif ini
adalah terwujudnya reformasi birokrasi BNPT sesuai roadwap Reformasi Birokrasi
Masional (REM].

-4



| 2021

5. Sasaran Program
Lintuk mencapai sasaran stratcgis BNPT yang merupakan pencapaian kinerja hasil
{eutcmme) dalam jangka menengah, maka dirumuskan =asaran pada tingkat program
dengan waktu pencapaian sasaran yang lebih singkat sebagai berikut ¢
a. Meningkatnya keamanan negara dan masyarakat dari ancaman maupun tindak
pidana teronsme;
Menurunnva potensi tindak prdana teronsme & Indonesia:
Menurunnva tindak pidama reronsme di Indonesia;
Menurunnya dampak kerugian akibat tindok pidona teronsme;
Tersedinnya regulasi penangeulangan terorisme berbasis penelitian;
Terselengoaranva kejasama intemasional terkait penangpulangan terorisme
tngkat bilateral, megional dan mululsteral serta penguatan perangkot hukum
internasional, dan perlindungan WNI dan BHI dan ancaman terorisme di luar negen;
2. Menmngkatnya jumlab jaringan terorisme vang berhasil diungkap:
h. Meningkatnya kesiapsiagaan dalam menghadap ancaman maupun tindak prdana
LeroTisaic;

MR R T

Merkendalinva sitgas: keamomaan saot indak pdana feronsme terjads;

i- Terlindunginya Apgakum dalam menangani tindak pidana teronsme;

k. Meningkatnya jumlah korban terorisme yang berhasil dipuliblkan;

L Memngkatnya jumlah masyarakat terpapar yvang berhasil dideradikalizasi;

m. Terwujudnyn reformasi birokrasi BNPT scsuai rosdmapr  Reformasi Birokmasi

Mazional {RBNI.

6. Program dan Kegiatan

Program dan kegiatan dalam periode 5 (lima) tzhun didasarkan pada mandat vang
diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2000 tentang Badan Masional
Penangzulangan Terorisme, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor
12 Tabun 200X, BNPT berperan mendukung pemernintah dalam mewujudkan keamanan
dan ketertiban lerutama dari ancaman ieronsme,

Pada Tahun 2021, Badan Nasional Penanggulangan Terorisme memiliki 2 (dua)
program. vaitu Program Penanggulangan Terorisme dan Dukungan Manajemen dan SDM
yang terhse dalam 3 Kegiatan, yaitu
a.  Bidang Pencegahan, Perlindungan dan Deradikalisasi;

Bidang Fenindakan dan Pembinaan Kemampoan;

¢.  Bidang Kerjasama Intemasional;
d.  Bidang Dukungan Manajemen dan Sumber Dava Manusia;
¢ Bidang Pengawasan Infemal,

Program dimaksud dilaksanakan dengan didukung anggaran melalui Bagian
Angearan (BAL13) Badan Nasional Penanggulangan Terorisme dalam Daftar Tzian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA)Y Tahun Anggaran 2021 sehesar Rp515.919.444.000,040
L fma Rt Lima Beloy Midiar Semmbilan Raotus Xembilan Befas St Emypar Racies Empat
Prluh Enpay Ribn Rupiah),
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erjinjimn Kinerya | alian 2062
Kepala Badan Nasional Penanggulangan Teronsme pada tanggal 23 Februan 2021

telah menandatangant Peranpian Kinena tshun 2021 dengan para pejabat Eselon | dan

Pejabat Eselon 11 Mandin sera antara pejabat Eselon | dengan pejabat Eselon 11

berdasarkan Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama { KU} sesuni dengan masukan

darni berbagai pihak dan disesunikan dengan kondisi terkini yang telah ditctapkan dengan

keputusan Peraturan Hadan Masional Penanggulangan Terorisme Nomor 4 Tahun 2021

tentang Pedoman Pengukuran Indikator Kinerja Utama Badan Masional Penanggulangan

Terorisme Tabun 2020-2024.

Pada Awal Maret 2020 pandemi virus (ovid-/¥ melanda di Indonesia yang
mengekibatkan banyak scktor industn dan kesehatan masyaraket terkena dampaknya.
Pandemi Virus Covid-19 masih berlangsung hingga tahun 202 1. Dalam menangani hal
terscbut, pemerintah  mengalihkan  sehagian  anpgaran  vang  dialokasikan  pada
Kementerian/Lembaga untuk scktor yang membutuhkan penanganan sepera. BNPT
termasuk salah satu dari Lembaga vang mendapatkan pemotongan anpgaran dan
melaksanakan revis: DIPA dengan dasar:

. Pago Awal BNPT TA 2021 sesuai dengan Surat Pengesahan (SP) DIPA Nomor: SP

DIFA-11300-00202 ] pada mnggal 23 November 20200 sehesar RpS 15,9019 444.060;

Refocusing Tahap | BNPT untuk mendukung pelaksanaan pengadasn vaksin dan

program vaksinas nasional penanganan pandemi COVID-19, dukungan anggaran

perlindungan sosinl kepada masyarakat semma percepatan  pemulihan ekonomi
nastonil sesual dengan Surat Mentenn Keuangan RI Nomor S-30/ME.0272021
tanggal 12 Januard 2021 hal  BRefocusing dan  Realokasi  Belanja

KementenanTembaga TA 2021 sebesar Rpht 940 56000, Pada tanggal 15

Februanm 2021 tegadi Refocusing Tahap 1 sehngea pagu BNPT menpadi

Rpd4 5. 965 875 000,

3. Refocusing Tahap 11 BNPT uniuk penghematan belanja BNPT TA 2021 dari alokasi
tunjangen kinerja (tukin] THR dan gagi ke=13 sesuan dengan sural Menten Kevangan
Nomor: S-408/ME_02/2021 tanggal 18 Met 2021 hal Penghematan Belanja
Kementeran/Lembaga TA 2021 sebesar Rp3 210,111,000, Pada wmnggal 02 Juni
2021 tegadi Refocusing Tahap [ sehingga pagu BNPT menjadi Rpd4 2,759, 764,000,

4. Refocusing Tahap 111 BNPT untuk mendanal penanganan Covid-19 dan dampak

vang ditimbulken serta dukungan anggamn perlindungan sosial kepada masvarakat

sesuai dengan surat Menten Keuangan Nomor: 5-584/ME 022021 tanggal & Juh

I_;-\.l

2021 hal Refocusing dan Realokasi Belanja Kementerian/Lembaga sebesar
Rp3 1.000,000,000. Pada tanggal 28 Juli 2021 rerjadi Refocusing Tahap L1 sehingga
pagu BNPT menjadi Rp41 1.75%.764.00K;

5. Refocusing Tahap 1Y BNPT untuk penanganan keschatan dan perlindungan sosial
kepada masyarakat schagai dampak pelaksanaan PPKM [arurat dalam skema PEN
sesial dengan sural Menten Keuangan Rl Nomor: S-629ME.022021 tanggal 20
Juli 2021 hal Refocusing dan Ralokasi Belanja KementenanLembaga T A, 2021
Tahap IV sebesar Rp26,492.726,000. Pada tanggal 02 Agustus 2021 terjadi
Refocusing Tabap 1V schingga Papu BNPT menjadi Rp3RS. 267038, (00
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Komposisi refocusinge anpgaran BNPT sebesar Rpl30.652 406,000 per kepiatan

adalah sebagai beriku:
Tabel 2.1
Kompesizi rifocising anggaran per kegiatan
Xade Uraiar PaguSemula® | Postur Anggarart | Pugu Marjadi®
1 2 3 4 5w 34 1
113,01 B8 |Program Penanggulangsn Teiorlsme SIMH.M-' 130,652.806.000 | 385 A67. 038,000
Perpnggul sngan Terorsme Bideng
509 |Pencegshan 158 505 B08.000 63.362.101,000 | 9%.143.307.000
Penanpgul angan Terorisme Sidang
Sa7 Penndakan 137 026651000 54 q49E 905000 #2525 & 70,000
Pemanggelangan Temorsme Badang
Fali] Katja Sama |nernas oo 7. 736 2300000 11.045.873,000 16,650,357 000
395 Dukungan Administraci dam S0M 190, X8 7. ¥36.000 1114 7220000 | 189 273 514,000
5729 |Pengawanan itemal GNP 1 262.717.000 BILTASO00 | 1630582000

Indikavor Kinerfa Utama BNPT merupakan indikator kinerja yang bernda pada
perspektil manfaat bagy siakeholders vang menunjukkan peran utama BNPT dalam
penanggulangan teroisme yang tercantum dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2021 sebagai
berikut:

Tabel 2.2
Perjanjian Kinerja BNPT Tahon 2021
] aASARAN INDTEATOR KINERLA TARGET 2021
i17 (7Y |'|| iy
1 Memngkninye keamanan Indeks Resiko Terorisme Sl 3
negarn dan misyarakat dan Dimensi Targes
WICATIAN ManpEn Hindak Indeks Resiko Teporisme 5. 14
pidanm igronsme Dimenst Sy Peloko
Faliaherf Termariim Tncler #6517 4 39
: Ferwandmya relonms Plal E B i
rakrasr Wil seria
v Kefornas

Birokras Masonal i REMN)

Penjelasan atas capalan sasaran strategis (Cweome) dan Indikator Kinerja Utama
yang ferfuang dalam perjanjian kinega. akan diperluas melalui penjelasan Capaian
Sasaran Strategis BNPT yvong akan kami jabarkan pada Bab 111 tentang Akuntahilitas
Kinerja.

n-7| cheunann | |8
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C. Nasaran Strateghs NPT

Berdasarkan  PermenPPN  Nomor 5 Tahun 2019, Sasaran  Strategis
Kementerian/Lembaga  adalab  kondisi  vang  aken dicapai  secara nyata  oleh
Kementerian/Lembaga vang mencerminkan pengarch yang ditimbulkan sas hasil satu
atau beberapa program. Sementara i, Indikator Kinena Sasaran Strategis (IKSS)
menggambarkan capaian sasaran strategsnya yang secara langsung merepresentasikian
keherhasilan pencapaian strategi untuk mewujudkan Visi BNPT tahun 2024

Tabel 2.3
Sasaran Strategis BNPT
NEY, SASARAN INDIKATOR KINERIA "ﬂ:’:;?.",""
(1 {2Y (4 i4)
1. Monngkatnya kesmanan  Indeks Resiko Teronsme Dimenss 54.36
negara dan masyarmkil Turpet
dari ancaman maupim Indeks Resiko Terorsme Domens: 114
tindak pidana teroriame Nuppde Pelaku
{ifubad Terrorivm Incex (G777 4 34
2. ‘Muenummnya potensi Indieks pencepahon potens tindak 073
tvpnclink prdana feronsme-di  pulona leronsme
Indesncsin
& Menvrunnya Dodak Indeks penurinan tindik prdana 0,1
pidkana temonsme 3 ferorismie nasional
Induonesia
4. Menurunrnyas dimpak Jisglah kerughan (mateml ) akika o 9 A ey
kerugan akibol tindak timdak pidana erorisme
PUdAG R am Jumilah korban jiva akibeid fiodak Bl Jiwa
pidara 1¢Forisne
8. Termedianva repulnst Indeks judicial review regulas 017
penangruiangon feronsme  penanggulsngan teronsme
berbasis penslitian
6, Tersclengeironyo Kerja Indeks pelak=inaan kera sama 09

s tnternasional terkial
penangeulongan teronisme
di tmgknt balateral,
retsnal danomoltilsieral
serly pengastan perangzkal
Fuaboum yntemessenal, din
perfindsngan WK1 din
BHI dari gngaman
ferorismi di luar negon

II‘HI:"I'!II:J'lj;I' K lppeEg

interrosional dr bmgkat blateral,
il day opoliilegeral
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SARARAN

2]
Menmghatnys jumlish
l|aringan terorame yang
berhasil disngkap

Menmglatnyo
kesimpasazenn dudam
menghadaps ancaman
moupun tindak pidona
Terarsme
Terkendalinya situasi
keamansan sast tindak
pidana teronsme terjadi

Tertindunpgmya Apgokum

dalwm menangam tindek
pidana terorsme

Meningkatnya jumiah
korban terorisme yang
berhasi] dipulitkan

Meningkatnva jumlah

mn!}'iﬂhiﬂ [-,‘_I"]Z'II.EITEII:I'I' AT

Beehasi] dideradiicali=s)

Terwujudnya refimmas:
Birokrasi BNPT sesimi
roadmap Reformasi

Hirokrosi Nasional {(RHBN)
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INDIKATOR KINERIA

13}
Jhimlah jaringan terorisme yang
berhusil diungkap

Indeks kesiapsiagaon nasional

Wakin maksimum pengembalian
situas) kondusif dan tndak pidana
WEronEme

Jumiah Apgalom yang menjad
korban dolam menangani kasus
tindak pidana teromsme

Indleks korbin terorsme vang
riendapatian pemulihan

Indelis dersdilkalizasi

Indeks judicial review regulasi
penanggulangan lerorisme

TARGET
20
idj
%

L

LR

| =24 Jam

Ny

ne

0.x%

T

Penjelasan atas capainn sasaran strategis (Oufcome) dan Indikator Kinera Utama
vang teruang dalam Sasaran Strategis BNPT. kami jubarkan pada Bab 111 tentang
Akuntabilites Kinera.
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v\, Coapaian Kinerja Orgamisasi

Pengukuran capaian kinerja Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT)
dilakukan secara periodik, dengan membandingkan antara target Indikator Kinerja Utama
(IKU) vang telah diperjanjikan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2021 dan Rencana
Strategis Tahun 2020-2024, Monitonng, evaluasi, pengukuran sampai pelaporan dalem
rangka pengumpulan data kinerja dilakukan secars triwulanan menggunakan aplikasi
datahese online www simolek info. Proses penghitungan kinena menggunakan Manual
IKU yang telah disusun sebelumnya, serta menilai capaian kinerja dani kegiatan-kegiatan
vang mendukung pencapaian kinerja program. Koordinasi proses penghitungan
dilakukan alch para pengelola kinerja seliap sasaran strategis sesuan dengan tanggung
jawabnya.

Analisis capaian kinerja BNPT setiap Sasaran Strategis untuk setiap perspective
dilakukan untuk menjelaskan realisasi indikator kinerja utama, permasalahan dan kendala
vang dihadapi serta upaya perbaikan yang dilakukan ke depan dalam rangka peningkatan
kualitas - pengelolaan kinerja di lingkungan BNPT. Pada fahun 2021, BNPT telah
menctapkan 13 (bga belas) sasaran sirategis dengan 15 (lima belas) indikator kinera
utama sebagai benkut
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B. Analisis Capatan Indikator Kinerja 1 iama
1.  Ntakeholder Perspective

Stakeholder perspective menunjukkan eufcomedmpact vang ingin dicapai oleh
BNPT pada akhir periode Renstra. Sasaran strategis pada perspeknf im adalab
meningkatnya keamanan negars dan masyarakat dan ancaman maupun tindak pidana
lerorisme. Sasarn stralegis tersebut disusun berdasarkan visi BNPT. Sasarn strategis ini
drarfikon bohwa selama 5 (hma) tahun ke depan, semus upava simiegis vang dilakukan
BNPT hirus bemuara untuk menjamin keamarsin negam dan masvarakatl dori ancaman
maupun tindak pidana terorisme.

w.  Sasaran Strategis 1 (SS1 Meningkatnya Keamanan Negara dan Masyarakat
dari Ancaman Maupun Tindak Pidana Terorisme)

Sasaran Strategis 1 “Meningkatnya Keamanan Megarn dan Masyamkat dan
Ancaman Maupun Tindsk Pidana Terorisme”, memiliki 2 (doa) Indikator Kinerja
Utama (IKL'), vaitu Indcks Perscpsi Keamanan Masyarakat dan Tindak Pidana
Ferorisme dan (fobal Tervorism IndexiCr T

Sasaran stratcgis pada perspeciive inl mempresentasikan semangat BNPT
schagan gards terdepan dolam penanggulangan terorisme untuk menciptakan rasa
aman pada negara dun masyarakat dan ancaman dan tindak pidana teronisme.

IKL 1 : Indeks Persepsi Keamanan Masvarakat dari Tindak Pidana Terorisme

Indeks persepsi keamanan masyarakat dan tindak pidana eronsme pada Tabun
2021 diukur menggunakan perhitungan Indeks Resiko Terorisme (IRT) Indeks
Risiko Terorisme (IRT) tahun 2021 berada dibawah target vang ditetapkan RPIMN,
Hal in menunjukkan bahwa target RPIMN telah tercapai dan terlampaui. Indeks
Dimensi Target mencapar 32,22 woakaln 0= 100, lebih rendab dan yone ditetapkan
BRPIMM yvariu 5436, Indeks Dimensi Supply Pelaku mencapa 30,29 pada skala -
L, lebih rendah dan yang ditetapkan RPIMN vaima 38,14,

Tercapainya nilmi IR T tahun 2021 merupakan gambaran dan efektifnya Undang-
Lindang Nomor 3 Tahun 2008 Tentang Perubsihan atas Undang-Undang Nomor 15
Tahun 2003 tentang Penctapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang Undang
Momor | Tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme Menjadi
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Undang-Undong  dalam  pencegoban, pemindakon dan kepgasama & bedang
penangeulangan terorisme.

Pada faktor pencegahan, di tabun 2020 dan 2021, BNPT dan stakeholder
peranggulangan  feronsme melaksanakan scrangkasian  kegiatan pre-emtif di
muasyarakat yang berfokus pada kesiapsiagaan nasional, kontra radikalisasi dan
deradikalizast sesual vang diamanatkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018 dan
Peraturan Pemnenntah Momor 77 Tahun 2019, Schinggs adanya pemahaman dan
perubahan pandangan di masyarakat vang menjadi lebth moderat dan memiliki sudut
pandang yang sama terhadap radikal terorisme. Padas faktor penindakan, Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 2008 menjadikan penegak hukum mampu melakukan
tindakan yvang komprehensif muolai dan prevestive justice/preveninve sivike oleh
Densus AT X8 hingga pelaksanaan persidangan yang baik yang memiliki kepastian
perlindungan bagi aparat pencgak hukum sesuai Peraturan Pemernintah Nomor 77
Tahun 2019 Disamping i, koordinasi antar sparat pencgak  hukum  vang
dikoordinasikan oleh BNPT menjadi komunitas yang bak dalam peninghkatan alur
komunikasi di bidang penindakan teronsme.

Pada faktor kegasama, selako lembapa wvang memiliki fungsi  dalam
mengoordinasikan, menvusun  strategr, dan  program  pemerintab di bidang
penanggulangan teronsme hingea Kenasama inemasional bdang penanpgulangan
terorisme, BNPT memiliki kefusamo-Kerjasama baik dalam negenn maupun luar
negerl. Salah satu bentuk kerjasama yang dilakukan di dafam negen adalah melalui
progrem Sinergisitas 46 KementerianLembaga vang mendorong pelibatan secara
aktif Kementerian/Lembaga dan Pemenntah Dacrah dalam upaya penanggulangan
terorisme melalui pendekatan lunak ataw soff power approech dan hulu ke hilic sesuai
dengan  tugas dan  fungsti  masing-masing  Kementenan/Lembapga  yang
dikoordinasikan oleh BNPT sclaku feading sectfor penanggulangan teronsme di
Indoncsia.

Program ini telah berlangsung selama 4 tahun sejak tmhun 2018 vang membawa
dampak pada para penerima manfaat yang terdin dan napiter, eks-napiter, keluarga
papiter, tokoh radikalisme terorisme, kelompok radikalisme terorisme, lembaga
pendidikan berbasis agama serts tempat ibadah yang menyebarkan paham radikal
terorisme, pengguna media sosial vang mengarah kepads radikalisme teronsme.
deportan dan jaringan terorisme. Disamping itu Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun
2021 rentang Rencana Aksi Nasiopal Pencegahan dan Penanggulangan Ekstremisme
Berbasis Kekerasan yvang Mengarah Pada Teronsme Tahuen 2020-2024, dimana
Perpres ini memjadi pengual  pelaksanaan  kegiatan  antarkementerian/lembaga
penanggulangan eronsme yang dikoordinasikan oleh BNPT.

Dalam kegasama  internasional, BNPT melalui  Kedeputian  Kerjasama
Internasional melaksanskan serangkaian kegiatan kerjasama bilateral, regional,
imultilateral dan keavensi hukum intemmagional dengan mitra-mitez strategis di luar
negeri, seperti; Indoncsia dengan Yordania, Pelaksanaan Jomt Working Group
(IWG) ke=d on Combating Intermational Terrorism antara Indonesia dengan Sn
Lanka, Pertemuan Konsultasi Bilateral dalam bidang penanggulangan terorisme
antara Indonesia dengan Inggrs, Koordinasi, Monitoning, dan Evaluasi perumusan
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dan penandatanganan kesepakatan kerjmsama penanggulangan teronsme dengan
Rumania, Pemandatanganan Moll dan kesepakatan terschut bertujuan  umtuk
meningkatkan penanggulangan terorisme di Indonesia.

K.eberhasilan tercapainya IRT tetap perlu mendapat perhatian pada sub-dimensi
pendorong rmdikalisme pada dimens: Supply Pelaku. Hal tersebut dikarenakan, masih
tingginya sub-dimensi pendorong sescorang memiliki paham radikal terorisme vang
berarti masih besamyva potensi  faktor-faktor pendorong radikalisme menarik
masvarakat indonesia kedalam pusaran radikal teronsme.

Keberhasilan pelaksansan IRT Tahun 2021 harus ditingkatkan di TRT tahun
2021 dengan Penambahan jumlah sampel menjads 220 kabupaten/kota, penambahan
vanabel dalam kucsioner scperti pendanaan terorisme, medm sosial, penggunasn
Kimia, Biologi, Radicakif, dan Nuklir (KBRN), mensosialisasikan penanggulangan
terorisme berdasarkan kajian untuk mendukung IRT. Dalam meningkatkan eapaian
target IRT tahun 2022, BNFT perlu mendorong usulan pengajuan  Struktur
Organizasi BNPT vang mendukung pelaksanaan mandat UL No, 5 Tahun 20018, dan
diperlukan kebijokan penanggulangan terorisme dalam menghadapi tahun politik di
tahun 2024,

IRV 2 : (elobal Terrorisae Index (T:T1)

frlabal Terrorsm ndex (71 menapakan metode unfuk mengukur dampak yang
ditimbulkan oleh aktivitas terorisme di suatu negara. Pengukuran dilakukan dengan
memben skor terhadap masing-masing negara dari skala 0 sampai [0, Nilm
menunjukkan tidak ada dampak aktivitas teronsme, hingga |0 menunjukkan dampak
terbesar terorisme. Semakin tinggi skor vang diperoleh suatu negara, berart: semakin
besar dampak vang dirmsakan. Dalam perhitungan indikator ini, semakin kecil milai
vang diperoleh artinya semakin baik {semakin kecil dampak dan tindakan terarisme).
Pada Tahun 202 1, target indikator im ditetapkan dengan mila 4.44, vang artinya jika
tercapai maka memperoleh nlai 100 persen dan pencapaiannya.

Tabel 3.2
Calobed Tewrorivm Index (GTT) Indonesia
Smnmrun Sirotepis
*Meningkatnya Keamanon Segarn dan Massarakot dary Ancaman Mavpun
Pinduk Fidana Terorisme”
TS 7
Colofal Terroricm fndex (G11)
I nbiup 202 Renstom 202004
Target R ealisasi i Targel U& terhadap Tarpe
ol 1 Rionstira
430 4R R 4. 74 T L
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Tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi TKU-2, nilan Clobal Terrorism fmdex
(€711} adalah 4.63 atau telah mencapai ™,5% dari target Tahun 2021 vang ielsh
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ditetapkan sebesar 4.39, Sedangkan apabila dibandingkan dengan target Renstra
BNPT Tahun 2020-2024 ymtu 4.24, capaian Tahun 2021 pada TKU-2 mencapai
90,82,

IRKL ini divkor melelus perbandinzan antare nilai (ffobal Terrorivm Tndex 70T
Indonesia pada Tahun 2020 (belum terbitnya nilai (lobal Terrarism Index (G T
Tahun 2021) dengan target vang teloh ditentukan di dalam Perjanjian Kinerja. Pada
Tahun 2020, Indonesia menduduki penngkat ke 37 dengan nilai 4,629, Hal tersebot
menunjukkan peningkatan schesar 0441 dan Tahun 2019, dimana pada Tahun 20149
Indonesia menduduki peringkar ke 35 dengan nilai 5.07

Fakror keberhasilan tersebul dikarenakan Pemerintah Indonesia. melalun BNPT
terus berupava melakukan pencegaban tndak pidana teronsme dengan melakukan
langkah antisipas secara berus menenss yang dilandas: prinstp pelindungan hak asasi
manusia dan prinsip kehatichatian, Pencegahan fersebut dilaksanakan  melal
kegiatan:

1} Kesiapsisgaan nasional
Kesiapsiagaan  nasional  dilakukan  melalui  pemberdayaan  masyarakat,
peningkatin  kemampuan apamtr, pelindungan dan peningkatan  sarana
prasarana, penccmbongan kajan feronsme, scrin pemelaan wilayah mawan
paham radikal teronsme.

2} Kontra radikalisasi
Kontra mdikalisasi dilakukan secam langsung atau tidak langsung melalui
kontra narasi, kontrs propaganda, atau kontra ideclogi.

3} Deradikalisas:
Deradikelisasi dilakukan kepada tersangka. ferdakwa, terpidina. narapidani,
mantan narapidana ferorisme, dan orang atan kelompok orang vang sudah
terpapar paham radikal teronsme: Deradikalizasi terhadap orang diberikan
melalul  tahapan dentifikasi dam penilman, rchabilitas;, meedukas, dan
reintegrasi sosial. Deradikalisasi terhadap orang atau kelompok orang dapat
dilaksanakan melalui pembinann wawasan kebangsaon, pembinaan wawasan
keagamaan, dan kewjrausahaan.

Customier Perspective
Sasaran strategis pada cusfomer perspective merupakan gambaran dan ondpud yang

ingin dicapai oleh BNPT. Selain i, sasaran steategis pada perspektif ini sekaligus
merupakan bentuk pemenuhan ckspekiasi pengguna terhadap kinerja BNFPT,

Susaran Strategis 2 (5852, Menurunnya Potensi Tindak Pidana Terorisme di
Inidonesia)

Sazaran Strategis 2 “Menurunnva Polensi Tindak Pidana Terorsme di
Indonesta™, memeliki | (satued 1KU, varte Indeks Pencegahan Potensi Timdak Pidana
Terorsme. Sasarman stralegis inf merepresentasikan keluaran dari fungsi preventif dan
pre-emplif vang dilakukan dalam cangks mengeliminasi potens: ancaman [erorisme,
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IKL 3 : Indeks Pencegahan Potensi Tindak Pidana Terorisme

Tindak pidana terorisme yang selama ini terjadi di Indonesia merupakan
kejahatan serius yang membahayakan ideolog negara, keamanan negam, kedaulatan
negara, mlal kemanusiaan, dan berbagai aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan berncgara; serta bersifat lintas negam, terorganizasi, dan mempunyai jaringan
[was serta memiliki tujuan tertentu, schingga pemberantasannys periu dilukukan
secara khusus, terencana, terarah, terpadu, dan berkesinambungan, berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dazar Negaras Republik Indonesia Tahun 1945,
Dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018, teronsme diartikan sebagai perbuatan
vang mengpunakan kekerasan atau ancaman kekerasan yang menimbulkan suasans
teror alau rass takut secaras meluas, yang dapat menimbulkan korban vang bersifal
mussal, don/atan menmmbulkan kerusakan atou kehancuran terhadap objek vital vang
strategis, lingkungan hidup, fasilitas publik, atau fsilitas imemasional dengan motif
ideologi, politik, atou gangguan keamanan.

[Indikator ini berujunn untuk mengetahui jumlah podensi tindak pidana erorisme
yang dapat dicegah oleh BNFT. Indikator im merepresentasikan keluaran dan fungsi
preventif dan pre<emptif vang dilakukan oleh BNPT dalam rangka mengeliminasi
potens: ancaman teronsme. Potensi tindak pidana teronsme adalah faktor-faktor
yang memberikan peluang atas perbuatan vang memenuhi unsur tindak pidana
teronisme di Indonesia. Potensi tindak pidana teronsme dapat berasal dan 6 (enam)
aspek, vaitn: keamansn, ckonomi, sosinl-budava, teknologi, lingkungan, dan
legal hukum,

Dalam memenuhi indikator ini, BNPT terus berupava untuk memberikan
pemahaman dan informasi yang komprehensif kepada masyarakat |uas mengenal
hahaya paham radikal terorisme dengan terus memupuk masa nasionalisme dan
mengingatkan kembali akan semboyan Negara Kesatuan Republik Indonesia, vait
fhimneka Tungeal fho. Hempan BNPT dengan memberikan pengetahuan dan
informasi tentang bahaya paham radikal terorisme yvang komperehensif, masvarakat
phan memiliki kemampuan unuk menyaring dan memilah paham-paham yang ridak
sesuai dengan kehidupan berbangsa dan bermegara yang pada akhimya akan memiliki
kemampuan untuk menangkal dan ikut membenkan pengarub terhadap hngkungan
sekilamya terhadap ancaman bahaya paluim radikal terorisme.

Tabel 3.3
Indeks Pencegahan Potensi Tindak Pidana Terorisme
Susaran Siraiceis
“Menurunnya Potensi Tindak Pidana Terorisme di Indonesin™

TKLT-3 '!-nfh-'l;n. ﬁflll:':'l:_'-:q-l:luﬂ. i‘nﬁ-lwi Tindak l‘i-lhfn_'rl:_m_ri'-.ﬁ
Fohun 2021 Remstn 2020-2424

Torpct Healisasi a

Farget o terhodap Target
74 Renstra
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Tabel di atas menunjukkan baliwa realisas: IKU-3 Indeks Pencegzhan Potcnsi

Mindak Pidana Terorisme adaliah 0.73 atau telah mencapai 97_33% dan target Tahun
2021 yang welah ditctapkan sebesar 0,75, Sedangkan apabila dibandingkan dengan
target Renstra BNPT Tahun 2020-2024 yaitu 0.84, capaian Tahun 2021 pada IKU-3
mencapal #6,9%,

IKLI-3 [mdeks Pepcegahan Porensi Tindak Pidana Terorsme diukur melalui

perbandingan antara jumish potensi tindak pidana terorisme vang dapat dicegah
dengan otal potenst tndak pidana teroniame. Pada Tahun 2021, BNPT telah berhasi)
mencegih B potensi tndak pidana terorisme dan 11 potensi tindak prdana teronsme
vang ada di Indonesie.

i dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 20018, terdapat 11 potensi tindak

pidany terorisme di Indonesia, vaitu:

1)

2}

E})

4)

fr)

Pasal 6, setiap orang yvanpg dengan sengaja menggunakan kekerasan atau
ancaman kekerasan yang menimbulkan suasana teror atau rasa takut terhadap
orang secarn meluas, menimbulkan korban vang bersifat massal dengan cara
merampas kemerdekaan atau hilangnye nyawa dan harta benda orang lain, atau
mengakibatkan kerusakan atau kehancuran terhadap objck vital yang strategs,
lingkungan hidup atau fasilitas publik atau fasilitas internasional;

Pazal 7, setiap orang yvang dengan sengaja mengpunakan kekemsan atau
ancarmian kekerasan bermaksud untuk memmbulkan swasans teror atau rasa taku
teshadap orang secara meluas atau menimbulkan korban yang bersifat massal
dengan cara merampas Kemerdekaan atau hilangnya nyawa stay harta bends
orang lain, atas uniuk menmmbalkan kerisakan atsu kehancuran terbadap objek-
objek vital yang strategis, atau lingkungan hidup, atau fasilitas publik, atau
fusilitas internasional:

Pasal B, diprdana karenn melakukan tindak prdana terorisme dengan podana vang
sama seba gaimana dimaksud dalam Pasal 6;

Pagal ¥, setinp orang vang sccam melawan hukum memasukkan ke Indonesia,
membust, menenma, mencoba memperoleh, menverabkan atou  mencoba
menyerahkan, mengoasai, membawa, mempunyar persedigan padanya atau
mempunyal dalam miliknva, menyimpan, mengangkut. menvembunyikan,
mempereunakan, atau mengeluarkan ke danfatan dan Indonesia sesuata senjata
apl, amuniss, alag sesuatu baban peladak dan bahan-bahan lwnnva vang
berbahava dengan maksud untuk melakukan tindak pidana teronsme;

Pasal 10 dan [0A, setiop orang vang dengoan sengaja menggunakon. senjata
kimia, senjata  hiologis, radiologi, mikroorganisme, radioaktif  atao
komponennya, schingga menimbulkan suasana teror, atau rasa takut terhadap
orang secarm melus, menimbulkan korban vang bersifat massal, membahayakan
terhadap kesehatan, terjadi kekacauan terhadap kehidupan, keamanan, dan hak-
hak orang. atau terjadi kerusakan, kehancuran terhadap objek-ohjek vital yang
strategis, hngkungoan hidup, fasilitas publik. atou Gasilitas internesional;

Pasal 11, sebap orang vang dengan sengapn menyvediakan atsu mengumpulkan
dana dengan tujusn akan digunakan atau patut diketahuinya akan digunakan
sehagian atau selurabnyas untuk melakukan tindak pidana terorisme;
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Pasal 12, 12A, dan |2 B, setp orang yang dengan sengaja menyediakan atau
menpumpulkan harta kekayasn dengan twjuan akan digunakan atau patut
diketahuinya akan digunakan sebagian atau seluruhnya untuk melakukan
indakan secam melawan  hukum  mencrima, memiliki, menggunakan,
menyverahkan, mengubah, membuang bahan nuklir, senjata kimia, scnjata
bioloms, radiologi. mikroorganisme, mdioakif alay komponennys vang
mengakibatkan atau dapat mengakibatkan kematian atau luka beral atau
menimbulkan kerusakan harta benda;

Pasal |3 dan 13 A, setiap orang yang dengan sengaja membenkan hantuan atou
kemudahan terhadap pelaku tindak pidana teroname;

Pasal 14, sctiap orang yang dengan sengaja menggerakkan orang lain untuk
mielakukan tindak pidana tororisme;

Pasal 13, setiap orang vang melakukan permufakatan jahal, persiapan,
percobaan, atau pembantusn untuk melakukan tindak pidana terorisme;

Pasal 16, setiap orang i lwar wilayah nepara Republik Indonesian vang
memberikan bantuan, kemudahan, sarana, atau keterngan untuk terjadinya
tindak pidana terorisme. dipidana dengan pidana yang sama sehagai pelaku
tindak pidana.

Adapun & potensi tindak pidana terorisme terdin dari ;

Pasal 8, pencegahan pasal ¥ dilakukan melalui kegiatan intelijen pencegahan
paham radikal terorisme dan paham 1515 dengan cara melakukan penggalangan
terhadap rokoh/perorangan dan organisasikelompok;

Pazal 9, pencesahan pasal 9 dilakulkan mefalui Kegiatan pengawasan ancaman
teronsme di wilavah perbatasan;

Pasal 10, pencegahan pasal 10dilakukan melalur Kegiatan pengawasan ancaman
teronsme. di wiluvah perbalisan;

Posal 12A. penccgahan pasal 12A dilakuksn melalui kegiatan intelijen
pencepahan paham mdikal terorisme dan paham 1515, Cyvber Counter Terrorisin
(CCT) operasi kontra ideologi, operasional Pusat Media Damai (PMID),
pembuatan  serta  opemsionalisas1 website  lslom moderat, dan  operis
pengelolaan manajemen sistem mformas: dalam strafegl pencegaban terorisme:
Pasal |2B, pencegahan pasal (2B dilakukan melalw kKematan intelijen
pencegahan paham mdikal teronsme dan paham 1515, Cyber Counter Terrorism
{CCT), operasi kontra ideologi, operasional Pusat Media Dama (PMD),
pembuatan  sertn operasionalisasi websile  |slam moderat, dan  operasi
pengelolaan manajemen sistem informasi dalam strategi pencegahun teronsme,
Pazal 13, pencegahan pasal 13 dilakukan melniui kegiatan intelijen pencegahan
paham radikal terorisme dan paham 1515, Cyber Counter Terrorsm (CCT).
operisi kontra ideologi, operasi pengelolann manajemen sistem informasi dalan
strafegi pencegahan terorisme, dan Forum Koordinasi Pencegahin Teronsme
{FEPT)

Pasal 13A, pencegahan pasal [2H dilakukan melaln kegmatan ntelijen
pencegatun paham radikal terorisme dan paham 1515, Cyber Counter Terrorism
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(CCT) operasi kontm  wleologl, operasi pengelolaan manejemen  sistem
informasi dalam  strategi  pencegahan terorisme, dan Forum  Koeordinasi
Peneegahan Teronsme (FEPT);

Pasal 14, pencegahan pasal 128 melalui kegiatan imtelijen pencegaban paham
radikal teronsme dan paham IS15, Cyber Counter Terrorism (CCT). opcrasi
kontra idealogi, operasi pengelolaan manajemen sistem informasi dalam strategi
pencegahan teronisme, dan Forum Koordinasi Pencegahan Teronisine (FKPT).
Upaya yang dilakukan oleh BNPT selama Tabun 2021 melalm untuk

mendukung indikator ini melalm Direktorat Pencegahan telah melaksanakan
kegiatan vang menjadi tugas dan fungsinya dalam rangka mencapai sasaran yang
telah ditetapkan, Fvalvuasi dan analigis pada setiap Sasaran Strategis divrmkan
sehagai borkut

1

I)
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Cuapaian Kinerja Sub Direktorat Pengawasan
Target kinerjz Sub Dircktorat Pengawasan tahun 2021 adalah sebanyak 2
operasi Pengawasan terhadap Potensi Tindak Pidana Teronsme, yang terhag
menjadi Pengawasan terhadap Potensi Pelaku Tindak Pidana Terorisme dan
Pengawasan terhadap Pergerakan Barang terkait Potensi Tindak  Padana
Terorisme. Dari target vange telah ditetapkan, Subdit Pengawasan telah mencapai
kinerja 100% denpan nncisn sebaga berikul:
a)  Pencapaian Pengawasan terhadap Potensi Pelaku Tindak Pidana Terorisme:
(1} Persiapan
(2] Opecrasi Pengawasan Orang:
(a) Pengawasan Ancaman Teronsme di Semarang, Brebes, dan Solo
Rava;
ib) Pengawnsan Ancaman Terorisme di Yogvakarta, Sleman, dan
Kulon Progo;
(c) Pembuatan Instrumen Pengukur Rathkalisme.
(31 Asscssment Wawasan Kebangsaan
b} Pencapaian Pengawasan terhadap Pergerakan Barang terkait Potensi Tindak
Pidana Terorisme:
¢l Operasi Pengawasan Barang: Pengawasan Ancaman Terorisme di Wilayah
Perbatasan Provinsi Kepulauan Riau

Capaian Kinerja Sub Dircktorat Kontra Propaganda

Target kinerja Sub Direktoral Kontra Propagands tabun 2021 adalah
schanyak 56 Operasi sebelum revisi dan 49 Operasi setelah revisi, vang terbagi
menjadi Operasi Intelijen Pencegahan dengan target kinerja tahun 2021 adalah
sehanyak 30 Operasi schelum revisi, memjadi 28 Operasi setelah revisi, dan
Operas: Intelijen Kontea Propaganda scbanyak 26 Operasi sebelum revisi,
menjadi 21 Operasi setelah revisl. Dari target yang telah ditetapkan, Subdit
Kontra Propaganda telah mencapai kinerja 100 % dengan nncian sebagai
berikut:



2)

Laporar Einerja [2021

Kegiatan Operasi Intelijen Pencegahan vang telah dilaksanakan adalah
sehaga berikut:
(1} Operasi Intelijen Pencegahan
EKepiatan Intelijen Pencegahan di Sulawesi Tengah (Februan ).
Kegiaton Intelijen Pencegaban di Sulawes: Tengah (Maret).
koegiatan Intelijen Pencegahan di Jawa Barar (April).
Kegiatan Intelijen Pencegahan di DEI Jakarta (Mei).
Eepiatan Intelyen Pencepahan di Papua (Jumi).

Kegiatan Intelijen Pencegahan di Lampung (Juli).

Kegiatan Intelijen Pencegahan di Banten (A gustus).

Kegiatan Intelijen Pencegahan di Jawa Barat {September).
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Gambar 3.1 Data Cvber Counter Terrorim

b) Kegiaton Opersi Intelijen Kontm Propaginda yang telah dilaksanakon

adalah sebagai berikut:

{1} Pembuatan Konten Kontra Propaganda vaitu:
(n) Operasi Pusat Media Damai

M-1Z Ak wnta

= Jumlah

Tulisan

Yang el il dalam

www damailahindonesiskuncom  dan  www pslandamai org
sehanyak 1448 qulisan dengan jumlah page views schanyvak

2586515 views,

= lNustrasi gambar, infografis dan komik schanyak 661 jlustrasi;
- Video Kontra Propaganda sebanyak 97 Video.
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(b} Pemberdayaan Duta Damai Dunia Maya 13 Provinsi

=

Regenerasi Duta Damai di Provinsi D1 Yogyakara schanyvak
fil} peserta.
Pembentuken Duta Damai Provinsi ke-14 di Lampung schanyvak
31 peserta.

(e} Operasional Website Duta Damai 13 Provinsi dengan total
Postingan pada Instagram, Fascebook, Twitter, dan Youmbe
schanvak |.853.561 Postingan.

(2) Penyebaran Konten Kontra Propaganda, yaitu:
(a) Publikasi Cetak

b}

Menyusun dan Mencetak Majalah Jalan Damai ( PMD);
Mencetak dan mendistribusikan Majalah Duta Damai Dunia
Maya 2021;

Mencetak Buku Pendanasan Teronsme di Indonesia;

Mencetak Buku Penvebaran Konten Konira Propaganda;
Mencetak Buku Sufisme Jawa:

Mencetak Buku Anak Muda Cerdas;

Mencetak Buku Pedoman Duta Damai Dumia Mava;

Mencetak Buku Khimk Pamcasila;

Memproduksi serchondive dalam rangka mendukung kKegiatan
kontra  propaganda dan  penycbarluasan  pesan-pesan
perdamanan. Pembusian  merchondive merupakan  produks
media-media vang menarik seperti sticker, feafled, dan lninnya
vang bensi fentang kontra namsi  fterorisme dan  pesan
perdamaian. Merchandive dijadikan sebagai sorana vang bisa
mendekatkon  pesan-pesan  perdamainn dengan  Kalangan
gEncTasi.

Optimalisasi Media Sosial

Facebook Fanpage DamailahR] Tahun 2021 telah memposting
1.673 konten dan menjangkau 16595931 orang:

Youtube DamailahR] Tahun 2021 telah memposting 90 video
yvang menghasilkan penayangan video schanyak 3.156.199
VICws,

Twitter Jumlah Penayangan sebanyak 624.97% kali:

Y outube KoPekom Tahun 2021 telah memposting 13 video dan
menghasilkan penavangan video sehanyak 414912 view;
[nstagram DamailahB] Tabun 2021 telah memposting konten
dengan jumlah 176 postingan dan telah menjangkau 2.279.412
OTERg;

Twitter DamailahRl Tahun 2021 telah memposting konten
dengan total 638 tweet menjangkau 12 952 600 arang,
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= Monitoring Media Sosial Duta Damai 13 Regional, total 204
akun muedia social yang terdiri dar 76 akun Instagram, 55 akun
Facebook, 63 akun Twatter, dan 10 akun Youtube;

= lklan Layanan Masyarakat di Radio sebanyak 120 kali,

(¢} Rilis Media Massa

- Rilis media online sebanvak 6% kali.

- Rilis blog Kompasiana sebanyak 375 kali

- lklan layvanan masyarakat di radio 120 kali.

(3} Koordinasi Penyebaran Konten dan Penguatan fanngan Kontra

Propaganda

(4} Rakornas Duta Damai Duma Maya dengan 82 peserta

(b} Saraschan Kontra ldeologi. terdin dan:

- Silaturahmi Kebangsaan dalam Rangka Pencegahan Paham

Radikal dan Terorisme di Merauke, Solo, Acch, Bogor,
Yogyakarts, Lampung. Jlawa Tengah, Kabupaten Garut.
Kegiatan diadakan secara luring /  offline dengan peserta
sebanyak |60 orang vang dibadin oleh FORKOPIMDA,
Tokoh Agama. Tokoh Masvarakat, Civitas Akademia dan
Stakeholder terkait.
Rapat Koordinas:  Pengelolaan  Maspd  dalam  Rangka
Pencegahan Paham Radikal Teronsme di Kota Yogvakana yang
dihadin eleh Pengurus Keraton Yogyakarta, Polrez, Polda dan
Tokoh Apama dengan peserta sebanyvak 33 orang,

- Muhasabah Gugus Tugas Pemuka Agama yvang dihadin olch
Pemimpin  Ormas  Keagamann  yong  tergabung  dalam
LPOVLPOK., MUL Muhammadiyah, Independen serta
wakeholdier dengan peserts sehanyak 85 orang.

(¢} Pengembangan Jaringan Kontra Narasi
- Penggalangan Youtube “Jeda Mulis™ (Habib Husein Ja'far Al

Hadary melafur Pembuatan Konten Kreanf dalam rangka
Konten Kontre Propaganda dengan capaian 19 000.000 Views.
HOG0M Likes, dan 80000 Comments.

- Penggalangan Website www.tafsirquran.id secbagai Platform
Penvebaran  Marpsi Modermsi Bemgama  dengan  capaian
112283 page views.

{d} Kegiatan Direktoral  Pencegahan  Dalam  Rangka Sosialisasi
Pencegahan Paham Radikal Terorisme (Offline dan Onlinc)
dengan capaian 168 kegiatan offfine dan 104 kegistan onfine
dengan towl mudiens sebanvak 49922 audiens vang terdiri dan
Mahasiswa, pemuda, Ormas, C50, Masvarakat, Ulama, dan Sanin.
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3} Capainn Kinerja Sub Direktorat Pemberdayaan Masvarakat
Target kinerja sub direkiorl Pemberdayvaan Masyarakat tabun 2021 adalah
sebanyvak 3 Forum yang terbagi menjadi perencanaan program dan kegiatan
pencegahan  teronsme melalui Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme
(FKPT) doan terwujudnya pelibatan masyarakot dalam pencegahan terorisme
melnlui Forum Koordinast Pencegahan Terorisme (FEPT) dengan target kinerja.
Sasaran Program Tercapai Di 32 Proving: dengan pembagian 5 bidang, vaine

a)  Guru Pelopor Moderasi Beragama Di Sekolah (Bidang Agama, Sosial dan
Budaya ),

b} Negop Coi “Ngobrol Pintar Cara Orang Indonesia™ { Bidang Media, Hukum
dan Humas},

gl “Mgobrol Perempuan TOP" Inspirasi Perempuon Teladan, Optimis dan
Tolerans: {Bidang Perempuan dan Anak j;

di  Pelibatan Siswa SMA/Sedemjat dalam Pencegaban Teronsme dengan tema
“Indonesia Tangguh™ (Bidang Pemuda dan Peloagar);

el Surver Masional Indeks Risiko Terortsme dan Indeks Potens: Radikalisme
{ Bidang Penelitian dan Pengkajian)

Selam it telah dilaksanakan juga Rapat Kena Nasional, Monitoring dan
Evaluasi (Monev) Pelibatan Masvarakmt dalam pencepahan terormme mwelali
Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT) di 32 Provinsi. Bersamaan
dengan kegiatan monev tersebut juga telah terlaksana Formatur pemilihan
pengurus Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme ( FEKPT) masa jabatan tahun
20022 ~ 2024 i 32 Provinsi. Pencapaian jumlah Keterlihatan Masvamkat pada
tahun 2021 adalah sehagai bernikut:

Responden )
Peserta O Hine Peserta Online Fotal Kieter]ibatan

L&Y 17462 L3539 40,517

b. Sasaran Strategis 3 (553, Menurunnya Jumlah Kasuos Tindak Pidana
Terorisme di Indonesia)

Sasaran Strategis 3 “Menumunnya Jumlah Kasus Tindak Pidana Terorisme di
Indonesia™, memiliki 1 {satu) IKL, vaitu Indeks Penurunan Tindak Pidana Terorisme
Masional. Sasaran stratcgis ini merepresentasikan keberhasilan dan 3 (tga) proses
utama BNPT, yaitu regulasi, pencegahan, dan penegakan hukum yang dilakukan oleh
BNPT.

TKLU 4 Indeks Penurunan Tindak Pidana Terorisme Nasional

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2018, tndak pidana teronisme
adalah segala perbuatan vang memenuhl unsur-unsur tindak pidana. Capaan
indikotor ini terpresentast dan bhasil indeks penorunan undak pidans teronsme
nasional. Indeks penuronan tindak  pidana terorisme mempresentasikan tren

W -15 | A
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penurunan terjadinya tindak pidana teronsme yang teradi di Indonesia tahun berjalan
terhadap tahiun sebelumnys

Tabel 3.4
Indeks Penurunan Tindak Pidina Terorisme Nasional
Sesnrmn Stratcgis
“Menurunnva Jumlah Rosus Tindak Piduas Terorisme ol Indonesia™

IKL-4
Indeks Penuronan Tindak Pidans Terorisme Nasignal
Tobum X621 Rengten 230-2014
[ arget Realisan i large & ierhadap Target
24 Renstia
i 1 {13 afl ik | 4}

Tabel diatas menunjukksn babwa realisasi [KU-4 Indeks Penurunan Tindak
Pidana Terorisme Nasional adalah 0.3 atau telah mencapai 80%% dan target Tahun
2021 vang telah ditetapkan sebesar 0.1, Sedangkan apabila dibandingkan dengan
target Renstra BNPT Tahun 2020-2024 vaitu 0.3, capaian Tahun 2021 pada IKU-4
mencapal 8%,

Indikator indeks penurunsn tindak pidana terorisme nasional diukur melalu
perbandingan antara selisih tindak pidana terorisme yang terjadi pada tahun berjalan
dan talun sebelumnya dibandingkan dengan tindak pidana teronsme vang terjadi
pada tahun begalan. Adanya penurunan tindak pidana terorisme nasional sendin
dapar dilihet dari data penangkapan tersangka tindak pidana teronsme selama Tahun
2020 dan 2021 pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.5
Data Penangkapan Tindak Pidana Terornsme
l'ahimn Meningga Sdik Silang Yomis | oviml
s
330 100 7% 142 2 733
021 13 114 oy {| 114

[ kenoihan 1494%)

Berdasarkon tabel diatas, pada tahun 2021 tidak terjadi penurunan tindak pidana
terorisme, namun terjadi kenaikan indeks schesar 0.3 pads tahun 2021 dengan
presentase kenaikan 144% dar tahun 2020 ke 2021, Kenaikan terhadap tindak pidana
lerorisme ini lidak discbabkan oleh faktor internal BNPT, karena BNPT merupakan
lembaga koordinator vang melaksanakan tugas fungsi mengkoordinasikan aparat
penegak hukum dan instansi terkait lainnya sehingga proses penegakan hukum dapat
berjalan dengan efektif dan maksimal schinggs tidak dapat mempengaruls
penegakan hukum tindak pdana teronsme secara mutlak.

W26 A ki pas i Kiner)
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Adapun faktor ckiernal yang menvebabkan kemnikan jumlah tindak padana

terorisme pada tahun 2021 adalah sebagar benkul ;

1y Kebijakan Freemiive Steike yakni tindakan penegakan hukum vang terukur,
mendahului terjadinya perbuatan tindak pidana téronsme berdasarkan indikasi
ANCAMan [ErorIsme;

21 Perluasan Kriminalisasi Tindak Pidang Terorisme berdasarkan Pemberlakukan
Undang-Undiang Momor 5 Tahun 2018 den PP Nomor 77 Tahun 200159

1) Adanya Farwa Maut 1815 untuk menyerukan aksi amalivah;

4) Penvederhanaan Modus Teror dengan sel terputus yang diterapkan oleh
kelompok janngan teronsme;

51 Kemenangan Taliban di Afganistan, strategn Taltban memperoleh kemenongan
menjadi motivasi kelompok janngan teronsme.

Tabel 3.6
Data Penangkapan Tindak Pidana Terorisme
Tahun Perkarn [ |F|1.i . '--l...l-m;:-  TPulus
0300 4T 25 TE T
47 | 6y g 1 i3 14Eh

Berdasarkan data penanganan perkarn tindak pidana terorisme di tahap
penyidikan dan persidangan, terdapat kenaikan jumlah perkara. Hal ini tidak lepas
dari usaha vang dilakukan Badan Masional Penanggulangan Terorisme dengan cara
berkolaborasi dan berkoordinssi bersama-sama dengan Aparat Penegak Hukum dan
sfokeholder terkail puna mewujudkan penegakan hukum tindak pidana terorisme
berjalan dengan moksimal. Bentuk koordinasi dan kolaborasi antara Dircktorat
Pencgakan Hukum dengan Aparal Pencgak Hukum dan stakeholder terkait,
terepresentasi dengan kegiatan yang dilaksanakan berikou:

Tabel 3.7
Kegintan dalam rangka penurunan jumlah kases Tindak Pidana Terorisme
ik o . - ..“1.||||-| H-I.'I._'I.Il-lll Eil.'l_lln."l-l.'lu.

I Ko oordinnsi ;"ll:ll.';.rle:::.il.:.'l-ll pericarn tindak  Sob Divektorst Hobungan
pidann  leronsme  dengnn Lembaga Antar Lembaga Aparat
Tingkor Pusay Pencpok Hukum
ko i piErEEn EanEs ["-"rl-:l.'.'- iilnk sub Dirdktorat Flabumein
pidana  teronsme demgan Lembagn Antar Lembagn Aparat
T1|l!__'L.|! Mhaeral Eln.'m;';,.ll. Hukirin

3 FGLY  dalaem  rmnpks aoolissd dan Sob Direktoral Analisis don
identifikas  Terknit penegnkon  hokem Evulugs
tindak pidann tetorsme

4 FOGD  dalan T:-"-_;l-,.| e dan  Sub Doekiocal Analisis dan
pelaporan terkat  penegakan  hukum  Evaluos

indink |'.ix|. il lororsIme
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Deputn Bidang Pemindakan dan Pembimson Kemampuan melalui Dircktorar
Pencgakan Hukum juga telah mengkoordinasikan pelaksanaan pemindahan dan
penempatan terthadap BT (delapan puluh tujuh) narapidana terorisme ke lembags
pemasyarnkatan. Ini merupakan bagian opava pengoptimalan penegakan hukum
Kegiatan dalam rangka analisa dan evaluasi penegakan hukum memaliki outpat
fersedianyd data 102 (seratus dua) tehanan terorsme dalam format dentifikasi
tahsnan, dimana kedepannva menjadi bahan diskosi selanjutnya dalam upava
penurunan jumlah kesus tindak pidana teronsme:

€. Sasaran Strategis 4 (854, Menurunnya Dampak Kerugian Akibat Tindak
Pidana Terorisme)

Sasaron Strategis- 4 “Menurunnva Dampak Kerugian Akibat Tindak Pidana
Terorisme™, memiliki 2 (duw) IKU, yaitu Jumlah Kerugian (Materiil dan Non
Maternl) Akibat Tindak Pidane Teronsme dan Jumlah Korban Jiwa Akibat Tindak
Teronsme.

Sesunl dengen amanat Undang-Undang Momor 5 Tahun 2018 pada pasal 438
ayat 4. upaya kesiapsiagaan nasional dilaksanakan melalui peningkatan sarana dan
prasarang schagai bentuk upaya meminimalizir dampak kerugian akibat aksi tindak
pidana terorisme. Lebih lanjutl, amanat pelindungan sarana dan prasarana dan tindak
pidana teromsme diterjemahkan di dalam Peraturan Pemenntah Nomor 77 Tahun
20119 wentang Pencegahan Tindak Pidana Teronsme dan Pelindungan Terhadap
Penyidik, Penuntut Umum, Hakim, dan Petugas Masyamkat pada pasal 13, dimana
apiaya pelindungan tersebut dilakukan terhadap objek vital yang strategis dan fasilitas
publik melalui perumusan pedoman yvang memust standar minimum pengamanan,
kriteria dan parameter, dan evaluasi. Disamping itg, pada pasal 14 dijelaskan bahwa
upays kesiapsiagaan pasional dalam rangks pelindungan sarapa dan prasarana
diloksanakan melaln  pengembangan dan  penyelenggaraan  sistem  keamanan
nternal, Amanat kedua peraturan  perundang-undangan  tersehbut  kemudian
ditegemohkan  dengan  lebih  teknis  didalam  Peraturan Badan  Nazional
Penangeulangan Terorisme Nomoer 3 Tahun 2020 tentang  Pedoman Pelimsdungan
Sarana Pragarana Objek Vital vang Strategis dan Fasilitas Publik dalam Pencegahan
Teronsme vang mencakup : 1) pengelolann resiko tindak prdana terorisme: 2)
perencanaan pengamanan; 3b pola pengamanan sarana prasarana; 4} rencana
merespon situasi darurat; dan §) evaluasi

Sedangkan pada pasal 33A Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2018 tentang
Perubahion  Atas - Undang-Undang Nomor 15 Tahin 2003 tentang Penctapan
Peraturan Pemerintah Pengounti Undang-Undang Nomor | Tahun 2002 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme mengadi Undang-Undang menyatakan
bahwa korban adalah fanggung jawab negarm don berhak mendapatkan Kompensasi.
Ketentuan lebih lanjut terkain dengan pemberian kiampensasi terhadap korban tindak
pidann terorisme sebaga wujud pelindungan segenap warga negara dari dampak
tindak pidana terorisme diatur di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2020
tentang Perubghan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2018 nentang
Pemberian Kompensasi, Restitusi, dan Bantuan kepada Saksi dan Korban padn pasal

il - 18 |
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14, dimana pemberian kompensasi, restitusy, dan bantuan kepada saksi dan korban
diberikan dengan mempertimbangkan besaran kerugian materil dan kerugian non
materil.

Sesuai dengan amanal peraturan perundang-undangan, BNPT berkewajibun
untuk menyvusun kebijakan, menctapkan norma dan panduan, seria melakukan
evaluasi implementasi kebijakan pelindungan warga negora serta sarans  dan
prasarana dart ancaman tindak pidana terorisme. Untuk mengukor efektivitas
pelaksanaan tugas fungsi terscbul, maka BNPT menetapkan sasaran strategis
“Menurunnya Dampak Kerugian Akibat Tindak Pidana Teroname™ schaga
perwujudan atas mandat yang telah diamanatkan dalam peramran perundang-
undangan melalin fungsi pembinaan kesiapsiagaan nasional, manajemnen penanganan
krisis, dan pemulihan korban, Disamping itu, dalam menctapkan besaran kerugian
vang diakibatkan oleh tindak pidana terorisme, BMPT menjalin kemitraan dengan
berbagai pihak antara lain Lembagn Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) seria
Kementenan Keuangan sclaku bendahara negara. Besaran kompensasi vang akan
diberikan negara kepada korban teronisme ditctapkan melalui Standar Biaya
Mazukan Lainnva yang diterbitkan oleh Menteri Kevangan melalw Surat Nomor: 5-
TS5 MRK.0272020 tanggal 06 September 2020 penhal Satuan Biaya Masukan Lainnya
Perhitungan Kompensasi dan Santupan Kematian Korban Terorisme.  Adapun
bezaran perhitungan kerugian materil dan pon materil sesua dengan surat Menten
Kenangan perihal pemberian kompensasi dan santunan kepada korban tindak pidana
terorisme adabah sebagai berikut:

Tabel 3.8
Standar Biaya Masukan Lainnwva
I‘:ﬂ:ﬂgquun Kompensas d:q Sanfunan Iiﬂ-m.nt':m_'l Korban Terorisme

ool Korhan hooempreTsms)
Son Vimternl Sateril

il Mempar % O (M) Flilamg wla Hilanutiva penchasilan
|Lulkn "'u;-.l,n.'l!_l 1 | SO0 00D MR A A RIT] |'-.'|:-|.:|'.'I..||
Luka Berat BN RERLL irta e (LMR tertimgzen o
Meningpnl Dhinn JEL DO saum Penink Indomesia. ihkalikan
Felipisars korban menincenl RN CINTIT Tl lwrmsaeiya kirban 1idak
himn dibhenkan spmunnn tokerma dengan ek

takzimal 24 bmalan)

IKU 5 : Jumlah Kerugian (Muateriil dan Non Materiil) Akibat Tindak Pidana
Terorismi

Indikator mi bertujuan untuk menpgetahui besaran Kerugian materil dan non
materiil skibat kejadian aksi teronsme. Kerugian materil didefinisikan sebago
kerugian yang secara nyala diderita oleh korban vang diakibatkan oleh aksi
lerorisme. Sedangkan kerugian non matenil diarmkoan sebaga Kerugian amas manfaat
vang mungkm dapat diterima oleh korban apabila yang bersanghkutan tidak menjadi
korban findak pidana terorisme, Dampak dari setiap aksi terorisme tentunya dapat
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memunculkan efek negatil pada berbagai scktor khususnva kerugian ckonomi
{materil) ataupun psikolog sosial (non materiil) masyarakat dalam skala besar

Tabel 3.9
Jumlah Kerugian (Matenil dan Non Materil} Akibat Tindak Padana Teronsme

SEsArEn Mralvzh

“Mlenurannya Mampuk kemegbm Akibal Tindak Pidana Temomsme™

Thill-5
Juminh hermgion [ Materiil dan Son Maoberiilh Akibat Tindsk Pidana Ternrisme
U alvmn 2620 Boristrn -2
'.'.lzj_h'l =i | [ERICE] s ] arpel il Ya |erhilup 1.|rlll_-,'1
Reiarra
o 5 ITEM TLE | Al Wi

Pada tahun 2021 tenidentifikasi kerugian matenil akibat Bom Gereja Katedral,
Makassar, Sulawesi Selatan sejumlah Rp | 7. 506,000 - dengan korban luka berjumiah
19 orang. Tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi IKU-6 Jumlah Kerugian
(Maternl don Non Maternl) Akibat Tindak Pidana Teronsme adalah - sebesar
Kpl7.506.000 yang merupakan (0% capaian dan target Tahun 2021 vang telah
ditetapkan yaitu tidak melebihi 19 Milyar. Sedangkan apabila dibandingkan dengan
target Renstra BNPT Tahun 2020-2024 yartu  tidak melehibn 16 Milyar, capaian
Tahun 2021 pada IKU-6 mencapai 100%.

Sesum déngan Rencana Strategis Badan Nasional Penanggulangan Teronsime
tahum 2020 - 2024 Subdit Pengamanan Objek Vital dan Transportasi memiliki
Sasaran Kinega menurunnya dampak kerugian okibat tindak pidana teronsme
dengan indikator kinega jumlah kerugian matenial dan non-materul. Upaya yang
dilakukan oleh BWPT selama Tahun 2021 untuk mendukung indikator ini yang
dilaksanakan olch Subdnt Pengamanan Objek Vital dan Transportasi Tahun 2021,
schagai benkut:

11 Sosialisasi Pedoman Pelindungan Sarana Prasarana dalam Pencegahan Tinduk
Pidana Terorisme dan Pre-Assessment Pada Obvit Industn Kertas Berharga di
Kb Kudis;

21 Sosialisasi Pedoman Pelindungan Sarana Prasarana Dalam Pencegahan Tindak
Pidana Terorisme dan Pre-Assessment pada PT Pelabuhan Tanjung Priek di DK
Jakarta;

3} ldentifikasi pada Kebakaran Kilang Minyak PT Pertamina (Persere) RU V]
Balomgnn, Indrammyi;

4) Sosialisasi Perauran BNPT Momor 3 Tahun 2020 tentang Pedoman Pelindungon
Samana Prasamna Ohjek vital vang Steafegis dan Fasilits Publik  dalam
Pencegnhan Tindak Pidana Terorisme dan Pre Assesament di Bandara Mutiara
Sis Al Jufri Palu;

5} Pemetasn dan Pengamanan Obvitnas Depot Pengisian Pesawat Udara (DPPLY)
Mutiara, Dalam menghadapi Ancaman Terorisme (Paluj;

M- Jawumbatiilil
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6) Sosialisasi Perban BNPT Mo 3 Tahun 2020 dan Pre Asscssment Sistem
Pengamanan Pada Lingkungan Kerja PT PLN, GITET Paiton;

T} Sosialisasi Perban BNPT No 3 Tahun 2020 dan Pre Assessment Sistem
Pengamanan Pada Lingkungan Kena PT PLN, PLTU Paiton;

H} Pemetaan dan Pengamanan Obvit Nasional Pelabuhan Panjang, Kota Bandar
Lampung, Schagii Upayva Kesiapsiagsan Nasional Dalam  Menghadapi
Ancaman Tmdak Pidana Teronisme di Provinsi Lampung;

93} Sosmalisas Perban dan Pre Assessment pada PT.PLN GITET (Gardu Induk
Tegangan Tingkat Tinggi) Gandul, di Depok;

11 Sosializasi Perban dan Pre Assessment PT. PLN JOC [ Jawa Control Center) dan
P28 (Pusat Pengatur Beban) Gandul, di Depok;

11) Sosialisasi Perban PT.PLN don Pre Assessment pada GITET Suralava di
Cilegon;

12} Sostalisasi Perban PT.PLN dan Pre Assessment pada PLTU Suralava di Cilegon:

13) Identifikasi Potensi Tindak Pidana Teronsme dan Asesmen Sistem Pengamanan
pada Kejadian Terbakamya Kilang Minvak PT Pertamina RU IV di Cilacap,
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah.

TKL & 2 Jumlah Korban Jiwa Akibat Tindak Terorisme

Korban tindak pidans teronsme yone selanpinva disebut korban adalah
sesconne vang mengalam pendentaan hisik, mental, dan‘atau Kerugian ekonomi
yang diakibatkan oleh suatu undak pidana terorisme, Korban dibedakan menjadi dua,
yaitu korban langsung dan korban tidak langsung. Korban tersebut ditetapkan oleh
penyvidik berdasarkan hasil elah fempat kejadian tindak prdana eronsme,

Menuril Peraturan Pemériniah Nomaor 77 Tabum 2019 entang Pencegahan
Tindak Pidana Terorisme don Pelindungan terhadap Penvidik. Penuntut Umum,
Hakim, dan Petugas Masyarakat, BNPT melakukan pelindungan terhadap sarana dan
prasarana vang terdini dar obyek vital yang strategis dan fasilitas publik. Indikator
ini bertujuan untuk mengetahui jumlah korban jiwa akibat tindak pidana terorisme,
khususnva tindak pidana terorisme yang terjadi di obyek vital strategis dan fasilitas
publik. Semakin sedikit jumilah kocban jiwa akibal tindak terorsme dan fargen vang
telah ditentukion, menunjukkan keberhasilan dan aparal pencgak hukum dalam

menekan kejadian aksi teror.

Tabel .10
Jumlah Korban Jiwa Akibat Tindak Teronsme

S msmran Sirmlegis
“MSlennrnnnyn Dampak herigian AKibat Viedak Pidans Veroriame™

L] o R
Jumbinh Karban Jiwn Aldbat Tindak Terorsme
Uehmm 2021 Repatrn 2020- 2024
[arpe st [ d ke Y Vareed 20014 fu tehadap Tisget

Henstra

il 1 iy (AT 14 1

[
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Tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi IKL-6 adalah sebesar 4 jiwa yaitu
capaian 100%% dart target Tahun 2021 yang tefah ditetapkan vaitu tidak lebih dari 60
pwa. Sedangkan apabila dibandingkan dengan target Renstra BNPT Tahun 2020-
2024 yaitu tidak lebih dan 30 yiwa, capaian Tahun 2021 pada IKL-6 adatah |00,

Indeks jumiah korban jiwa akibat tindak terorisme divkur melalui perhitungan
jumlah korban jiwa akibat tindak pidana teronsme vang terjadi di objek vital strategis
dan fasilitaz publik, Pada Tahun 2021, terjadi aksi teronisme yang menimbulkan
korban jiwn schanyak 4 jiwa, yaitu pada kejadian tanggal 11 Mei 2021 terjodi aksi
teronisme schanyak empat orang petani di Lembah Mapu, Desa Kalimango,
Koecamatan Lore Timur, Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah. telah dibunuh oleh
kclompok teroris Muahidin Indonesia Timur (MIT) pimpinan Ali Kalora. Jumlah im
lebih keeil dari tahun sebelumnya yaitue 10 korban jiwa. hal tersebut menunjukkan
keberhasilan dari aparat pencgak hukum dalam menckan kejadian aksi teror di
Indonesia, sehingga jumiah korban jrwa pun menjadi semakin kecil dan whun-1ahun
sehelummnya,

Darn pengamatan diatas pada Tahun 2021 1enjadi aksi terorisme pada lingkungan
umniem dan pemerintah dan tendentifikas: sebagai benkut:

1y Tdentifikasi Kerugian Pada Lingkungan Umum Akibat Bom CGereja Katedral
Makassar vaitu bom bunuh din pada tempat ithadah di Gereja Katedral Makassar
pada tanggal 28 Maret 2021, lIdentifikasi Kerngian Materiil Akibat Bom Gereja
Katedral JI. Kojoaladido, Makassar, Sulawesi Selatan dengan hasil sejumlah Rp
| 7.5006 0], - dengan korban luka berjumlah 19 orang;

2) Pada tanggal 31 Maret 2021 Lingkungan Pemcnntah yaitu Mabes Poln diserang
oleh terons fone wolf dan tidak sda korban jiwa;

33 TPada hari Selasa, tanggal 11 Mei 2021, tenjad: aksi terorisme, sebanyak empat
orang petani i Lembah Napu, Desa Kalimango, Kecamatan Lore Timur,
Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah, telah dibunuh oleh kelompok terons
Mugahidin Indonesia Timur (MIT) pimpinan Ali Kalora. Pembunuhan imi terjadi
sekitar pukul 07,30 WITA.

Upaya yang dilakukan olch BNPT selama Tahun 2021 wntuk mendukung
indikator ini yang dilaksanakan oleh Sub [Direktorat Pengamanan Lingkungan,
schagai benikut:

17 Audiensi dengan PHR] Dalam Rangka Persiapan Sosialisasi Peraturan BNPT
Nomor 3 Tahun 2020 & Lingkungan Hotel dalam Menghadapi Ancaman
Terorisme, (Februari 2021);

1) Rapat Koordinasi Persiapan Pelindungan Sarana dan Prasarans pada Hotel
dalam Menghadapi Ancaman Terorisme. (Marct 2021 );

3y ldentitikasi Kerugian Matenil Akibat Hom Katedral Makassar di Sulawesi
Sclatan (29 Maret 2021 );

-22 |
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4) Monitoring dan Evaluasi Sistem Jaringan Pelindungan Sarana dan Prasarana
pada Lingkungan Holel dalaom Menghadapt Ancaman Terorisme. (Lampung, 30
Maret - | Apnil 2021);

3} Monitoring dan Evaluasi Sistem Jaringan Pelindungan Sarana dan Prasarana
pada Lingkungan Hotel dalam Menghadapi Ancaman Terorisme. (lawa Timur,
7% Aprl 2021}

i)  Operasi Pengamanan Lingkungan Pemerntahan Dalam Rangka Kesiapsiagaan
Masional Dalam Menghadapt Ancaman Terorisme di Kota Lampung (Lampung,
30 Maret— | Aprl 2021},

T Operasi Pengamanan Lingkungan Pemermtahan Dalam Rangka Keslapsiagaan
Masional Dalam Menghadapi Ancaman Terorisme di Provinsi Jawa Timur,
{Jawa Timur. 7-9 April 2021},

¥} Operasl Pengamanan Lingkungan Pemenntahan Dalam Rangka Kesiapsiagaan
Masional Dalam Menghadap Ancaman Terorisme di Kota Palu dan Kabupaten
Poso Provinst Sulawesi Tengah. (Sulawesi Tengah, 20-23 April 2021);

9 Audiensi Dengan Kemenpan RB Dalam Rangka Persiapan Sosialisasi Peraturan
BNPT Nemmor 3 Tahun 2020 di Lingkungan Mal Pelavanan Publik Dalam
Menghadapi Ancaman Terorisme. (DK Jakarta, 28 Mei 2021);

10} Sosialisasi Peraturan BNPT Nomor 3 Tahun 2020 di Lingkungan Hotel Dalam
Menghadapt Ancaman Teronsme, (Makassar, 16-18 Jum 2021]

11} Rapar Koordinasi Persiapan Pelindungan Sarana dan Prasarana Pada Mal
Pelayvanan Publik Dalam Menghadapt Ancaman Terorisme (DRI Jakarta, 22-23
July 2021 )

12) Monitoring Sistem Pelindungan Sarana dan Prasarona pada Mal Pelavanan
Publik (MPP) Dalam Menghadapi Ancaman Teromsme (Palembang, [2-14
Agustus 2021}

13) Monitoring Sistem Pelindungon Sarana dan Priasarona pada Mal Pelavanan
Publik (MPP) Dalam Menghadapt Ancaman Terorisme (Batam, 1%-20 Agusius
2021

14) Operasi Pengamanan Lingkungian Pemeriniahan Dalam Rangka Kesiapsiagaan
Masional [dalam Menghadapi Ancaman Teromsme (Jawa Tengah, 7-10
September 2021

15} Sosialisasi Peraturan BNPT entang Pelindungan Sarans dan Prasarana Pada Mal
Pelayanan Publik Dalam Menghadapi Ancoman Terorisme ( Tangerang Selatan,
Okrober 2021 );

16} [dentifikasi Kerugian Sarana dan Prasarana Pasca Bom Tabun 2008 Pada Tiga
Geereja di Surabaya, Jawa Timur (November 2021 ).

3. Internad Process Perspective

Intermal Praocess Perspective merupakan gambaran dan proses inteérmal yang hans
dilakukon oleh BNPT untuk mencapa opid yveng dibampkan pada  cosvomer
perspective. Sasaran strateps pads perspekif i dikelompokkan berdasarkan 5 {lima)
proses. bisnis utama BNPT, melipun © kebijakan, kerja sama intemasional, pencegahan,
penegakan hukum, sers pemuliian dan deradikalisazi. Kelima proses bisnis tersebu

n-231
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merepresentasikan  kegiatan BNPT dalam memjalankan fungsinya dalam rangka
penanggulangan terorisme.

n.  Sasaran Strategis 5 (555, Tersedianya Regulasi Penanggulangan Terorisme
Berbasis Penclitian)
Sasaran Strategis 5 “Tersedianva Regulasi Penanggulangan Terorisme Berbasis
Penelitian™, memiliki 1 {saw) IKU, yaitu Indeks Jwdficiod Revie Repulas
Penanggulangan Teronsme,

IKU 7 : Indeks Sudicial Revig Regulasi Penanggulangan Terorisme
Kebijakan vang baik harus memperhatikan juga aspek fegal drafiing ving baik,

sclain aspek substansi peraturan perundang-undangan, untk itu maka fegal drafiing

dan harmonisasi perataran perundsng-undangan menjadi langkeh penfing sebelum
disahkannya peraturan perundang-undangan terkait penanggulangan teronsme ini.

Saat ini regulast utama yang dijedikan acuan Badan Nasional Penanggulangan

Terorisme {BNPT ) adalah Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2018 entang Perubahan

ot Undapg-Undang MNomoer 15 Tabun 2003 tentang Penetapan  Peraturan

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor | Tahun 2002 tentang Pemberantasan

Tindak Pidana Terorisme menjadi Undang-Undang,

Indikator i berfujuan uniuk menpukur jumlsh regulasi yang tidak sesoa
dengan  ketentuan  yang  berlaku, dilihat dan  scberapa  banyak  regulasi
penanpaulanpan eronsme vang bechasil di fudiciol vevine Jwdicial revin tersebu
harus berdasarkan ketentuan oleh :

11 Mahkamah Agung berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004 tentang
Perubahon Kedua atas Undang-Unding Nomor 14 Tahun 1985 tentang
Mahkamah Agung:

2} Mahkamah Konstitusi berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003
tentang Mahksmah Konstitusi.

Semakin sedikit jumlah judicial revie atas regulasi vang dikeluarkan olch BNPT
dari target vang telah ditentukan, memunjukkan keberhasilan dalam menghasiikan
regulasi terkait penanggulangan terorisme.

Tabel 3.11
Indeks Suclivial Revine Regulasi Penanggulangan Teronsme

Sasdran Strafegis

“lersedianva Hevulasi Penanggulangan Terorisme Berbasis Pepelitian™

IK1=7
Indeks Judichal Revle Regulasi Perangpalangan Terovisme
Tahua 2021 Renstrn 1202014
Tarpel Renlisast " argiet e terhudap Target
ST Rensiea

(% I i} ik I, | Tkl
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Berdasarkan tabel pada halaman sebelumnya, realisasi IKU-7 Indeks Judicial
Nevin Regulasi Penanggulangan Terorisme adalah sejumlah O jeedicial vevin atan
telah mencapai |00% dan target Tahun 2021 yang telah ditetapkan sejumlah 00,17
udicial revin, Sedangkan apabila dibandingkan dengan target Renstra BNPT Tahun
2020-2024 yaitu 0,1 feclicind revin, capaian Tahun 202 | pada IKU-7 mencapai 100%:.

Indeks judicial mevin regulasi penanggulangan terorisme dihitung dengan carm
membandingkan antara jumlah regulasi penanggulangan terorisme yang berhasil di
Judictal vevin dengan jumlah dokumen regulasi penanggulangan terorisme yang
dihasilkan. Sepanjang tahun 2020, regulas: tentang penanggulangan terorisme tidak
i pugatan judlicial revin, baik di tingkat Mahkamah Konstitusi (terhadap Undang-
Undang) ataupun di tingkat Mahkamah Agung {terhadap peraturan dibawah Undang-
Undang),

Pada tahun 2021 Produk hukum yang berkaitan dengan penanggulangan
werorisme vang dihssilkan sebanyak 12 (dua belas) yang berupa 9 (sembilan)
Peraturan Badan Masional Penanggulangan Terorisme dan 3 (tiga} Peraturan Kepala
Badan Mastonal Penanggulangan Teronsme, antara lain:

1} Permturan HNMPT Momor | Tahun 2031 temtang Koordinasi Pelaksanaan
Deradikalisasi Bagi Tersangka, Terdakwa, Terpidana dan Narpidana Tindak
Pidana Teronsme;

2} Perturan BMPT Momer 2 Tahun 2021 tentang Logo BMPT;

3} Peraturan BNPT Nomor 3 Tahun 2021 temtang Pedoman Pelindungan Sarana
Prasarana Objek Vital vang Strategis dan Fasilitas Publik dalam Pencegahan
Tindak Midans Teronsme:

4) Peraturan BNFT Nomor 4 Tabun 2021 tentang Pedoman Pengukuran Indikator
Einerja Utnma Badan Naswnal Penanggulangan Terorisme Tahun 2020-2024;

5) Pemturan BMPT Momor 3 Tahun 2021 tentang Tate Cara Koordinas,
Pemantavan, Evaluasi, dan Pelaporan Pelaksanaan Rencana Aksi Nasional
Pencegahan dan Penonppulangan Ekstremisme Berbasis Kekerasan vang
Mengarah Pada Terorisme Tohun 2020-2024;

6)  Peraturan BNPT Nomor & Tahun 202 ] tentang Koordinasi Pelaksanaan Program
Pemulihan Korban Tindak Piduna Terorismie;

71 Peraturan BNPT Nomaor 7 Tahun 2021 tentang Organisas dan Tata Kega BNPT;

8) Peramran Kepala BNPT Nomor 8 Tahun 2021 rentang Perubahan Atas Peraturan
k.cpalze Badan Nasional Penanggulangan Teronsme Momor 2 Tahun 2019
Tentang Pedoman Pelaksanann Pembenan Tunjangan Kinerja Bagl Pegawail di
Lingkungzan BNPT;

) Peraturan BNPT Nomor 9 Tabun 2021 tentang Janngan Dokumentasi dan
Informasi Hukum di Lingkungan BNPT:

1) Peratwran Kepala BNPT Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Terpado dalam Pencegahan Tindak
Pidana Teronsme: dan

11} Peramuran Kepala BNPT Momor 11 Tabun 2021 tentang Pengelolaan Pegawai
Pemermntah Non-Pegawa Neger di Lingkungan BNPT

- 25 |
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|2} Peraturan BNPT Nomor 12 Tabun 2021 tentang Hukuman Disiplin dan
Pemberhentian karena Tindak Pidana bagi Pegawni BNPT.

I

3}

4)

Il - 26 |

hika ditotal keseluruhan jumlah Peraturan mengenai penanggulangan teronsme
schanvak 34 (tiga pulub empat) vang ferdivi dari:
Undang-Undang, yang terdiri atas:

al

b

c)

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003 fentang Penetapan Peratusin
Pemeriniah Pengganti Undang-Undang Nomor | Tahun 2002 tentang
Pemberamiazian Tindak Pidang Teromsme Menjadi Undang-Undang;
Undang-Undang MNomeor 9 Tahun 2013  tentang Pencégahan din
Pemberuniasan Tindak Pidana Pendanaan Teronsme; dan

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2018 wntang Perubaban atas Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Penctapan Peraturan Pomenntsh
Pengganti Undang-Undang Nomaor | Tahun 2002 tentang Memberantasan
Tindak Pidanz Teronsme Menjadi Undang-Lindang;

Peraturan Pemerintah, vang terdin atas:

b}

Peraturan Pemenntah Nomor 77 Tahun 20149 tentang Pencegahan Tindak
Pidana Teromsme dan Pelindungan terhadap Penyidik, Penuntut Umum,
Hakim, dan Petugas Pemasvyarakatan;

Peraturan Pemerintal Nomor 35 Tahun 2020 tentang Penibahan atas
Peraturann  Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008  tentang Pembenan
Kompensasi, Restitusi, dan Bantuan kepads Saksi dan Korban:

Peraturan Presiden, vang terdin atas:

a)

b)

ch

dl

cl

Peraturan  Presiden Nomor 46 Tahun 2010 teniang Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme;

Peraturan Presiden Nomaor [ 2 Tahun 2012 rentang Perubahan ataz Poraturan
Presiden Nomor 46 Tabun 2010 tentang Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme;

Peraturan Presiden Nomor 115 Tahon 2007 fentang Tunangan Kinerja
Pegawai di Lingkungan Badian Nasional Penanggulangan Terorisme: dan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1018 tentang
Pepcrapan Prinsip Mengenali Pemilik Manfoat dan Korporasi dalam
Rangka Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang dan
Tindak Pidarma Pendanaan Terorsme;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Rencana Aksi Nasional Pencegaban dan Penangpulangan Ekstremisme
Berbasis Kekerasan yang mengarah pada Teronsme.

Peraturan BNPT, yang terdini atas:

al

b)

Peraturan Badan Masional Penangpulangan Teronsme Repoblik Indonesia
Nomor | Tahun 2007 Tentang Tata Naskah Dinas I3 Lingkungan Badan
Masional Penanggulangan Terorsme;
Peraturan Haden Masional Penanggulangan Terorisme Republik Indonesia
Momaor 2 Tahun 2017 tentang Klasifkos: Arap dir Lingkuimzan Badan
Masional Penangeulangan Teronizme,
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c)

d}

2]

)

[E}]

il

k)
i

Pl

ri
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Peraturan Badan Masional Penanggulangan Teronsme Bepublik Indonesta
Momwor 3 Tabun 20017 tentang Klasifikasi Keamonan dan Akses Arsip
Dinamis di Lingkungan Badan MNasional Penanggulangan Terorisme
Peraturan Badan Masional Penanggulangan Terorisme Republik Indonesia
MNomor 4 Tahun 2017 tentang Penvesuaran Mama dan Kelas Jabatan di
Lingkungan Badan MNagionas] Penanggulangsn Terorisme;

Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Teronsme Republik Indonesia
Momor PER-04K. BNPT/ /20 7 tentang Badan Perdimbangan Jabatan dan
Kepangkatan di Lingkungan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme;
Peraturan Badan Masional Penanggulangan Teronsme Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pedoman Pengelolaan Arsip Dinamis Badan
Masional Penanggulangan Terorisme;

Peraturan Badan Nasional Penanggulengan Terorisme Republik Indonesia
Momor & Tahun 2017 tentang Jadwal Retensi Arsip Badan MNasional
Penanggulangan Teroriame;

Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Teronsme Republik Indonesia
NOMOR PER-O&K.BNPT/IIF2017 tentang Tata Cara Pengisian Jabatan
Pimpinan Tinggi Seccara Terbuka di Lingkungan Badan WNasional
Penanggulangan Teronsme,

Peraturan BNPT Nomor | Tahun 2020 tentang Rencana Strategis BNPT
Tabun 2020 - 2024,

Peraturan BNPT Nomor 2 Tahon 2020 tentang Tata Cara Pemberian dan
Pelaksanaan Pelindungan bagi Penvidik, Penuntur Ulmumm, Hakim, dan
Petugas Pemasvarakaton beserta Keluargn

Peraturan BNPT Nomer 3 Tahun 2020 festang Pedoman Pelindungan
Sarans dan Prasarana dalam Pencepahan Tindak Pidana Terorisme; dan
Peraturan BNPT Nomor 4 Tahun 2020 tentang Peningkatan Kemampuan
Aparatur dalam Pencegahan Tindak Pidana Terorisme:

Peraturan BMPT Momor | Tabun 2021 tentang Keordinasi Pelaksanaan
Deradikalisusi Bagi Tersangka, Terdakwa, Terpidana dan Marspidana
Tindak Pidana Terorisme:

Peraturan BNPT Momor 2 Tahun 2021 rentane Logo BNFT:

Peraturan BMPT MNomor 3 Tahun 2021 sentang Pedoman Pelindungan
Sarana Prasarana Objek Vital yang Stratepis dan Fasilias Publik dalam
Pencegahan Tindak Pidana Terorisme:

Peraturan BNPT Nomor 4 Tahun 2021 teniang Pedoman Pengukuman
Indikator Kincrja 1Utama Badan Nasional Penanggulangan Teronsme Tahun
2020-2024;

Peraturan BNPT Nomwor 5 Tahun 2021 teotang Tata Cara Koordinasi,
Pemantavan, Evaloasi. dan Pelaporan Pelakszanasn Eencana Aksi Masional
Pencegshan don Penongpelangan Ekstremisme Berbagis Kekerazan vang
Mengarah Pada Teronsme Tahuwn 2020-2024;

Peraturan BNPT Nomor & Tahun 2021 tentang Koordinasi Pelaksanaan
Progrm Pemuliban Korhan Tindak Pidana Terorisme;
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s} Peraturan BNPT Momor 7 Tahun 2021 tentang Orgamisasi dan Tata Kerja
BNPT;

1} Persturan Kepala BNPT Momor 8 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas
Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Terorisme Nomor 2
Tahun 20119 Tentang Pedoman Pelaksanaan Pemberian Tunjangan Kinerja
Bagi Pegawai di Lingkungan BNPT:

u)  Peraturan BNPT Nomor 9 Tahun 2021 tentang Jarnngan Dokumentasi dan
Informasi Hokum di Lingkungan BNPT:

vi Peraturan Kepala BNPT Nomor [0 Tahun 202 tentang Pedoman Tekmis
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatthan Terpadu dalam Pencegahan
Tindak Pidana Terorisme; dan

w) Peraturan Kepala BNPT MNomer |1 Tahun 2021 tentang Pengelolpan
Peguwnl Pemenntah Non-Pegawai Negen di Lingkungan BNPT;

%) Peraturan BNPT MNomor 12 Tahun 2021 tentang Hukuman Disiplin dan
Pemberhentian karena Tindak Pidans bag Pegawni BNPT.

Sepanjang tahun 2021 Regulasi tentang Penanggulangan Teronsme tidak ada
gugatan Sudicial Revie baitk di tingkat Mahkamah Konstitusi (terhadap Undang-
Undang ) ataupun i tingkat Mahkamah Agung (terhadap peraturan dibawah Undang-
Undang).

Adapun penilaian Indekator Kinerja Uiama (TKL) tentang Indeks Sediciol Revii

Regulasi Penangzulangan Terorisme sebagoi benkut:

It Identifikasi jumlah regulas: penanggulangan teronsme vang berhasil di jrcficial
revin

2} Indeufikasi jumlah dokumen regulasi penangeulangan  feronsme  vang
dihasitkan

b, Sasaran Strategis & (556, Meoingkatoya Jumlabh Kerja Sama Luar Negeri
terkait Penanggulangan Tervrisme)

Sasaran Strategs & “Memngkatnys Jumiah Kena Soma Luar Negen teckant
Penangpulangan Terorisme”, memiliki | {sau} IKU, yaiiu Indeks Pelaksanasan Kerja
Sama Internasional di Tingkat Bilateral, Regional dan Multilateral.

IKL B : Indeks Pelaksanaan Kerja Sama Luar Nezen

Kerja sama  internasional & tingkat bilatesal, regional, dan multilageral
merupakan  kena sama  yang dilskukon oleh BNPT  dengan  organisasi
penangeulangan teronsme atou sejenis vang dimiliki oleh negara luar, Kerja sama
vang dimaksud dapat berupa starement/usulan vang diusulkan Indonesia terkait
terorisme pada forum-forum intemasional melalul partisipasi aktit dan kesepakatan
kena sama dalam forum kera sama internasional di bidang penanggulangan
terorisme baik di tingkat bilateral, regional dan muliilateral sera rekomendasi
kebijakan vang dihasilkan.

Indikator ini menggambarkan peran Indonesia dalam penanggulangan lerorisme
melabuy kq-strmka!m: kerja zama dalam forum kerja sama internasional di bidang
penanggulangan terorisme baik di tingkat bilateral, regional dan multilateral serta
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rekomendasi kebijakan vang dihasilkon. Dengan demikian, semakin banyek BNPT
mielakukan kerja sama dengan negara lnin, maka indikator ini dapat tercapai dengan
bk,
Tabel 3.12
Indeks Pelaksanaon Kerje Sama Loar Negeri
Basarun Sirotegis
“MMeninghkatava Jumlah Keérja Sama Loar Nepert terkait Pensmogulongan

Verorisme™

k1=K
Indeks Peliksanann herja Sama Laar hegeri
Vahom 2025 Heonstry 2000-20124
Farget Healisas 1a Farget Yo terhadap Target
20524 Roirsira

AR i Ak i) 5 i

Berdasarkan wabel di atas, realisasi IKLU-R Indeks Pelaksanaan Kerja Sama Loar
Megeri adalah sebesar 0.9 azau telah mencapai 111,11% dari target Tahun 2021 vang
telah ditetapkan sebesar 0.9, Sedanglkan apabila dibandingkan dengan target Renstra
BNPT Tahun 2020-2024, vaitu 0095, capaian Tahun 2021 pada 1KU-8 mencapai
103%.

Indeks peloksanaan kega sama luar negen diukur dengan cara membandingkan
pefanjian kera sama  dan rekomendasi kebijakan yang ditindaklanjuti dengan
jumiah kera sama dan rekomendasi kebijakan yang disepakati. Selama periode 2021,
Deputi Budang Kerjasama Infernasional berupava melaksanakan capaian secara
optimal. Tantangan pada tahun 2021 adalah anggamn dan protokol kesehatan vang
kotat. Dengan  berbagai  tantangan  tersebul,  kérpasama  Balateral  telah
mengoptimalkan capaian kinega dengan tercapainya 8 (delapan) Kesepakatan dari
target capaian kinerja 8 {delapan) Kescpakatan. Kemudian, kerja sama regional dan
multilateral telah mencapai & (enam) Kerjusama dari target capaion kKinerja & (enam)
Kerjasama. Selan itu, jumlah rekomendasi kebnjakan telah mencapan B (delapan}
rekomendasi kebijakan dari target capaian kinerja 8 (delapan) rekomendasi
kebijakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase capaian kinerja pada tabun
2021 adalah sebesar 100% dengan indeks pelaksanaan kerja sama luar negeri sebesar
| (saru).

Dalam rangka memenuhi capaian indikator tersebut, telah dilakukan berbagai
kegiatan pada tahun 2021, diantaranya:

1} Penandatangan Mol) dengan negara mitra yaitu Kementerian Dalam MNegen

Y ordania;
2y Pelaksansan JWG dengin negara-negan mitrs yang kelah memiliki kesepakatan

Kerjasama telah dilaksanakan dengan pelaksanaan fidne Working (rroup ke-4 on

 ombating Infemational Tervorism antara Indonesiz dengan Sri Lanka,

3) Analiss Perkembangan Teronsme [ntermasional peda tahon 2021 vang
diluksanakan 2 {dua) kah dengan pembagian yartu di Bah dan Jakarta;
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Koordines dan kerga zama dengan negara mitra dan lembaga lainnya poda tahun

2021 dilakukan dengan melakukion pertemuan dan koordinasi terkait isu

terorisme  dan  penanggulangannya, BNPT melaksanakan pertemuan  dan

koordinast dengan perwakilan umit-unit keamanan Amenka Senkat, pertemuoan

Kepala BNPT dengan Wakil Presiden BEA Jerman, pertemuan bilateral dalam

bidang Penangpulangan Terorisme antara Indonesia dengan Jepang, dan Dialog

Indonesia - Australia dalam pencegahan/'penanggulangan ckstremisme berbasis

kekerasan. Koordinasi tersebut dilakukan dengan pertukaran informasi:

Koordinasi, monitoning, dan evaluasi perumusan dan  penandatanganan

kesepakatan kenasama penanggulangan terorisme antara Indoncsia dengan

Rumania dan Spanvol;

Pelaksanaan Konsultasi Bilateral dengan Negara mitra di Amenka dan Eropa

telah dilaksanakan dengan pelaksapaan Konsultasi Bilateral dalam bidang

penanggulangan terorisme antara Indonesia dengan Inggris;

Pelaksanaan Kunjungsn dan Penenimaan Perwakilan negara Mitra telah

dilaksanakan dengan pelaksanaan Kunjungan Kepala BNPT ke Lini Emirat Arab

dan Penerimaan Menteri Luar Negeri Inggris;

Pelaksanaan Penggalangan Mitra dalam rangka pengembangan jejaring intclijen

dengan negara mitel mhon 2021 telah dilaksanakan penpgalangan dengan

beberapa negam antara lain Denmark, Ingeris, Belanda, Filipina, Suriah, Irk,

Australin. Amerika Serikat, don Kores Selatan,

Menyepakati Kerjusama Regional dengan AFEC Counter Terrorism Working

Group dan ASEAN;

Pelaksanaan Kera Sama Regional Kegiatan terkat Rencana Aksi Nasional

Penanggulangan Ekstrermsme (RAN PE):

Menyepakati Kerja Sama Multilsteral pada Kegiatan forum Multilateral. antara

laim:

al  Clapacity Building Event Child-F riendly Individuad Assessmeny for Children
Asvociaied wirlt Fervorisd amd Ficdent Extremist Ceoup, 3-5 Februarn 2021,

b1 The Ondine Event SIS Files Lapnoh: Extablishimg o Svstem of Mecaing
throneh ASIN Educanion, Bogor, 25 Febran 2021,

¢ Lewnching STRIVE JUVENILE. Preventing and Respanding to Fiolence
Againt Childven by Terorg and Viofent Exiveemiss Group di Jakana, 29
Marer 202 1;

) Lawmching Hedayvah Capacity Bullding Phase IF, Jakarta, | April 2021;

¢) Pertemuan Analisis Silunsi terkait Progrim STRIVE JUVENILE di
Indonesia, Bogor, 3-89 Apnl 2021;

N Lokakarya Peningkatan Kapasitas: Pemilaian lndvide Ramah Anak Pada
Anak- Anok vang Terkait dengan Kelompok-Kelompok Teroris dan
Ekstremisme Berbasis Kekerasan Ji Begor, Jaws Barat, 3-3 Februar 2021,

g GOTE Explovacory Digdegue mengenat Racially or Etlmically Motivated VE
fREMVE) 21 Apnil 2021;

by Seeateeitc Mecting on O voperatin with fnterpad, 21 April 2021;
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Coardination Meeting UNODC ASEAN PICVE Networks and updares
STRIVE ASIA, 7 M 202;

Hedavah Suppart Conmiste Meeting, 17 Mei 2021;

Natlopal Sireering Commiitee © Tacdonesia (NTRIVE Juvemile), 25 Mejp 2027 ;
el Bteroationel Stecring Board Mecting. 7 Jum 2021,

Fhe Sih fedonesia=Enropean Union Soinf Comarittee, 22 Jum 2021,

Kick 10 Meeting for EU-PICTE Acvivity Plan for fndonesia and the Region
a2 i 2022, Bali, 5 Juh 2021,

The Clnltee Needs Assexserent Rowndlable: Supporting Families in O'VE
Mhapse I, 15 Jul 2021 ;

Workshap mplementasi BU Acrivite Plon tentang NP, 22223 Juh 2021
Rowchable Meeting Series BNPT dan EU terkaic Pervusunan Standarnd
Miminrene Rufex, 2 Agustus 2021

Preveram EU CT-POVE Acvivite Plan series 2021

{apacine Buifding Training: Supporting Familicy in CVE 2nd Training. 6-
9 September 2021;

Workshop on Applving  Adminisirative Measurees within o {ounter
Ferrarivm ( antext and Rule of Low Framewaork, 1-14 Oktober 202 1;
(dlebad Security Forim (CAF ) v Sonfan Centre, 12-14 Oktober 2021;
Fraining workshop for Frosifise Officers-UNODC, 20 Oktober 2021;
eyl Profect Programme Steering Committee, 26 Oktober 2021,
{orreclimeifon Meering BNPT, Kemlu, dan UN Pegee Hwh, 27 Oktober
2021;

Pertemuan dengan Hedavah, Abu Dhabi PEA, 28 Oktober-3 November
2021

Fie i Indonesio-Furopean Union Secuariy Policy Dialogue, 10 November
2021,

Aricfime on TNOCTs Vuinerahle Targets Proteciion Programme and
Possible Collaboration within ASEAN s SOMTC Framewnrk, 10 November
2021,

ELT Steive Gilebad Progeam Completion, 10-11 November 2021

Five Bricfing on the Cilobal Framework on Returmees from Sveia, Trag, and
Thired Cownrries, |5 November 20215

Diskus Roundtable mengenai Penguatan Manajemen serta Pengawasan dan
Pembinaon Berbasts Masvarakat terhadap Terpidana Teroni= i Indonesias,
24 Movember 2021

Support Committee Meeting Hedavah, 24 November 2021

Pertemusn dengon Monitering Team Kompe 1267 PBB, 29 November
2021

CT0 Chpen Briviing en Sowth Avio and Sowth Egst Axia, 30 Movember 2021 :
Traiming Workshap on Juswoe for Childeen in the Comext of Counter-
Fervarvism i Tndfonesio, 30 November-2 Desember 2021 ;

Speaker pada Democracy Summdl Stde Evenr SFOG, 7 Desember 2021
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i) Regional Expert Meeting on Strengthening Rewonal Cooperation to Screen,
Prosecute, Rehabifitate and Reintegrate Foregen Tervorise Fighters and
their Family Members, incleding Local Affiliaies, 8§ Desember 2021;

kk} [2th Internafionad Steeving Board Meeting, 13 Desember 2021,

Wy  Rewmorable Discussion op Benefity and Chalfenges of o Human Securin
Approach fo CVE - UNCOC, |5 Desember 2021

mm) e Isd Meeting af the Sclemific Advisory Commilie, 16 Desember 2021

[2) Pelaksanoan Kerja Sama Multilateral dengan fadimesia on Knowledge Hub on
Conpter  Terrarivm and  Vielewr Fxtresusme dan ommrission an Oeime
Prevennon amd © rimimal fuseioe (CCPCD;

[3) Rekomendasi kebijakan dokumen pengajuan lzin Prakarss Aksesi Konvensi [PP
dan Kenvensi Hostages:

14} Rekomendasi kebijakan terkait Penanggulangan Pendanaan Terorisme seperti
pada Aspek FinTech dan Non Profit Organization (NPO);

15) Rekomendasi kebijakan werkat Daftar Terduga Teroris dan Organisas: Teroris
(DTTOT) terkait Organisasi Papua MendekaKelompok Kriminal Bersenjata
(OPM/EEB) Papua,

16) Rekomendasi kebyakan dan Operasional Tim Penangeulangan  Pendanaan
Terornsme BNPT,

17) Rekomendas: kebjaksn berupa  Rancangan Peraturan  Presiden  tenfang
Pelindungan WNI di Luar Negeri dan tindak pidana terorisme;

18) Amalisn perkembanpan teronsme berbasis operasionalizasi kontra-intelijen
melalul dwman  intelligence, dan open source intelfigence dolam  rangka
peiindungan WNI vang menghasilkan satu rekomendasi kebijakan;

14} Satu rekomendasi kebijakan lentang mekanmisme koordinasi antar KL terkait
perlindungan W1 di luar negen dari tindak pidana terorsme;

20} Analisa perkembangan terorisme berbasis operasionalisusi kontra-intelijen
melalui momar relligence, dan open sowrce imtellipence dalam rangka
pelindungan  kepentingan nasional yang menghasilkan satu rekomendasi
kehijakan.

Hal-hal yang vang menjadi sorotan dalam pelaksanaan program kegiatan dan

keberhasitan dalam sasaran strateos ind antama lain sebaga berikut:

Iy Kondisi Pandens Covid-192 di Indonesia
Kondisi Pandemi Covid-19 di Indonesia mendorong dikeluarkannya kebijakan
untuk tidak melakukan kegatan vang melibatkan orang banvak atau
herkerumun dan menghentikan perjatanan ke luar negen.

21 Kondisi Pandemi Covid-19 vang dialami ncgara [ain
Ronidisi Pandemi Covid- 19 vang dialami pegara Lain 1clah membuat rencana
kegiatan pertemuan dengan negara lain mengalami penundaan,

3} Kondisi Domestik Negara Mitra
Beberapa negoara mitra mengalami kondisi vang kurang kondusit baik secam
sosial, politik, maupun keamanan, schingga secars tidak langsung menghambal
peliksanaan kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya,

Wi -32 |
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€. Sasaran Strategis T(S57, Meningkatnya Jumlah Jaringan Terorisme vang
Berhasil Diungkap)

Sasaran Strategis 7 "Meningkatnya Jumbah Jaringan Terorisme vang Berhasil
Diungkap”, memiliki 1 (satu) KU, yaitu Jumlak Jaringan Terorisme yang Berhasil
[iungkap.

TKL 9 : Jumiah Jaringan Terorisme vang Berhasil Diungkap
Jaringan teroname merapakan sckumpulan organisasi atow kelompok radikal
lerorisme vang memiliki mwjuan dan pemahaman radikal teronsme yang sama yang
anling terhubung,
Tabel 3.13
Jumlah Jaringan Teronsme yvang Berhasil Diungkap
SEsuran !"'-'rr.'lll:;_-,u-
“MSenimghatnya Jumlah Jaringan Terorisme vang Berhosil Dioongkap™
Ih1-5
lamiloh Jaringan Terorisme vang Berhasil Dhungkap
Nihuan 2021 Rttt J020- 2004
| arisct M liszisg o | i ':_'I..'1 W 1T !1.'.;|.||r ! .:l:.:-..']
02d Hensra
J (1 3 ALY

(ZO20=24021 |

Berdasarkan tabel diatas, realisasi 1KU-Y Jumlah Jaringan Terorisme vang
Berhasil Dinngkap adalah scjumlah 2 jaringan atau telah mencapa) (0% dan target
Tahun 2021 wvang telah ditetapkan sejumlah 2 janngan, Sedangkan apabila
dibandingkan dengan target Renstra BNPT Tahun 2020-2024, yaru 5 jaringan,
capaian Tahun 2020 (1 jaringan) dan 2021 (2 jaringan ) mencapai 60% pada [KL-9,

Jumlah jaringan terorisme yang berhasil diungkap dihinmg dengan cara
mengidentifikagi jaringan terorisme vang berhasil divngkap, Berdasarkan dengan
Perban Momor 4 Tahun 2021 Tentang Pedoman Pengukuran Indikator Kinerja Ultama
(KL BNPT Tohun 2020 - 2024, disebuikan bahwa pengampu utama dalam capaian
Sasaran Strategis 7, vaitu Jumlah Jarmgan Terorisme yang Berhas] Diungkap adalsh
Direktorat Pencepohan dan Direkworsd Penindakan, Pada Direkiorat Penindakan
sendint sasaran strategis ini diturunkan menjadi Sasaran Kegatan (3K, vaitw
tersedianva informasi intelijen jaringan teronsme vang fepatl & dapat reliabel,
Adapun Indikator Kinerja Sasaman Kegiatan (IK5K) malah jumiah operasi intelijen
jaringan terorisme vang diberikan tepat waktu dan terpercaya, dengan turget sebesar
105 laporan. Dari 105 laporan ini dibagi ke dalam 2 subdircktorat, Subdincktora
Inteljen vang bertanggung jowab untuk mencapar %6 laporan dan Subdimektorar
Teknologh Informas yang bertangzung gawab untuk mencapm 9 laporan.

Selama talwn 2021, kedua subdirektorst dimaksud telah memjalankan masing-
masing capaiennya, Subdircktorat Intelijen dengan 96 laporan. Adapun rincian
laporan yang berhasil disusun sehagai berikut:

HI.331 ml ¥ Bl ol J
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1) Ops. Penggalangan Intelijen:

2

I1-34 |

al
b

)
]

)
i
g)

l)
]

Laporan Operast Penggalangan Intelijen di Wilavah Aceh (Februar 2021);
Laporan Operasi Penggalangan Intelijen d Wilayah D.L Yogyakarta { Maret
2021y

Laporan Operasi Pengealangan Intehjen di Wilayah Banten { Moret 2021 §;
Laporan Operasi Penggalangan Intelijen di Wilayah Jawa Barat {April
2021

Laporan Opersi Penggalongan Intelijen di Wilayah Papua {Met 2021 );
Laporan Crperast Penggaslongan Intelijen di Wilayah Papua (Juni 2021);
Laporan Operas: Pengpalangan Intelijen di Wilavah Sulawesi Tengah {Juli
2021

Laporan Operast Penggalangan Intelijen di Wilayvah Banten { Agustus 2021 ;
Laporan Owperasi Pengpalongan Intelijen di Wilayah Kalimantan Timur
( September 2021).

Ops. Pengoalanpgan Intelijen Khoses:

)
]}
cl
d)
o)
f)
gl
hi
i)
1
k)
Iy
m)

Laporan Opernsi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Bali {Februan
021k

Lapuran Operast Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Lampung ( Maret
2021k

[.aporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Sulawesi Sclatan
{ Maret 2021 )

Laporan Owperasi Intclijen Peomindakan Khusus di Wilayah Acch (Marct
221y

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Kalimantan
Timur {Maret 2021,

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Sulawesi Utara
[ Marer 2021 )

Laporan Operasi Imtclijen Penindakan Khusus di Wilayah Jawa Timur
{ Maret 2021);

Laporan Opaerasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Jawa Barat {Apnl
20215

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilavah NTT {Apnil
2021 %

Laporan Operasi Intelijen terhadap Tokoh Masyarakat & Organisasi di
Wilayah Sulawesi Tengah (April 20213,

Laporan Operast Intelijen Penmdakan Khosus di Wilayah Jawa Bara {Mei
2021

Laporan Operasi Intelijen Penindakon Khusus di Wilayah Jawa Tengah
(Me 2021k

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Jawa Timur [ Mei
2021k

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khosus di Wilayash Kalimantan
Tvmur {Jumi 2021
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Laporan Operasi Intelijen Penipdakan Khisus o Wilayvah Sumatera Barat
{(Jum 2021),

Laporan Operasi [ntelijen Penindakan Khusus di Wilayah NTB (Juli 2021);
Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilavah Maluku {(Juli
2021%

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilavah Sulawesi Selatan
(Apustus 2021 )

Laporan Operast Intelyen Penmdakan Khusus oy Wilavah Baly { Agustus
2021

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Sumatern Utara
{September 2021)

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilsvah B (September
2021).

Orps. Binjar Wilavah Sumatera:

o)
b}
¢)
d}
eh
f)
4]

Laporan Ops, Pembinaan Jearng Intelijen Aceh (Februan 2021 )

Laporan Ops. Pembinaan Jejaring Intelijen Sumatera Utara (Maret 2021 )
Laporan Ops. Pembinaan Jejuring Intelijen Riau (Apnl 2021 5

Laporan Ops. Pembinaan Jepring Intelijen Sumatera Selatan (Men 2021 )
Laporan Ops. Pembinaan Jejaring Intelijen Bengkalu {Juni 2021 );

Laporan Ops. Pembinagn Jejaring Intelijen Lampung (Juli 2021 );

Laporan Ops. Pembinaan Jejenng [ntelnen Sumatern Selatan { Agustus
2021

Ohps, Binjar DRI Jakarta, Jabar, Banten:

aj)

b)

<)

d)

e)

t)

E)

h}

Laporan Operasi Pembinsan Jejaring Intelijen di Wilayah Jawa Barat
{Februar: 2021);

Laporan Operasi Pembinazn Jejaring Inteljen di Wilayah Jawa Baran
(Maret 2021

Laporen Opernsi Pembinaan Jejaring Intelijen & Wilayah Banten {Apnl
2021%

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Banten {Me
2021%

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilavah Banten (Juni
20215

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah DEI Jokarta {Juli
a2k

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah DKI lakarta
{ Agustus 20217

Laporan Operasi Pembinaan Jejanng Intelijen di Wilayah DEI Jakarta
[ Seprember 20217

Ops. Binjar Jawa Tengah dan Jawa Timur:

al

Laporan Operasi Pembinsan Jejaring Tntelijen di Wilavah Fawa Tengal
(Februari 21k
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Laporan Operasi Pembinaan Jejanng Intelijen i Wilavah Jawa Tengah
(Marer 2021E

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen &f Wilayah Jawa Tengah
(Apeid 2021);

Laporan Operasi Pembingan Jejanng Intelijen di Wilayah Jawa Tengah
{Mei 2021);

Laporan Operast Pembinaan Jejanng Intelijen di Wilayah Jawa Timur (Jum
2021y

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Jawa Timur {Juli
2021

Laporan Operasi Pembinaan Jejarnng Intelijen di Wilayah Jawa Timur
{ Agrustus 2021 );

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilavah Jawa Timur
{September 2021 ).

Dps. Binjar Bale, Musa Tengeara Barat, dan Nusa Tenggarn Timur;

if

hi
ch

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Tntelijen i Wilayah NTB (Maret
20217
Laporon Opemst Pembinnan Jejanng Intelijen di Wilavah NTT (Ma 2021}
Laporan Operasi Pembinaan Jejanng Intelijen i Wilayah Bali (Agustus
20211

Orps. Binjar Kalimantan dan Perbatasan:

b)

Cl

d)

Laporan Operasi Pembinaan Jejanng Intelijen di Wilavah Kalimantan
Selatan {Februar 202175

Laporan Operasi Pembinaan Jejuring Intelijen di Wilayah Kalimantan Urara
{Maret 2021);

Laporan Operasi Pembinpan Jejacing Intelijen di Wilavah Kalimantan Barat
{Mei 2021)%

Laporan Operazi Pembinsan Jejaring Intelijen di Wilayvah Kalimantan
Timur [ Agustus 202 1),

O, Sulawesi dan Malaku:

a)
bl
)
d)
el

)

Laporan Operasi Pembimaan Jejanng Infelijen di Walavah Sulawesi Tengah
{Febnuari 20217;

Laporan Operazi Pembinasn Jejaring Intelijen di Wilavah Sulawesi Tengah
(Apnl 2021);

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Sulawesi Tengah
(Mei 2021}

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilavah Sulawes: Tengah
(Juni 20Z21);

Laporan Operast Pembinpan Jejaring Intelijen i Wilavah Sulawesi Tengah
(Juli 2021);

Laparan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Sulawesi Tengah
[Agustus 2021 ).
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Ops, Tim Penanggulangan Forcign Terrorist Fighters (FTF):

i)
k)
el
d]

el

Laporan Operasi Tim Penanggulangan FTF di Wilavah NTB (Februan
2021
Laporan Operasi Tim Penanggulangan FTF di Wilayah Lampung (Maret
2021).
Laporan Operasi Tim Penunggulangan FTF di Wilayah Jawa Timur (April
2021y,
Laporan Operasi Tim Penanggulangan FTF di Wilayah Jawa Barat (Jum
2021,
Laporan Operasi Tim Penanggulangan FTF di Wilayah Banten (September
2021).

10) Ops, Satgas Penindakan:

lil - 37 |

al

)

el
d)
ch

f

gl

h)
i
1l
k)
13
mi
nj
al

p)

4
rl

&

Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah DK Jakarta (Februan
2021

Laporen Operasi Satgas Pemindakan di Wilayah Banten {Februari 2021);
Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah Jawa Tengah (Februan
2021}

Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah Jawa Timur (Februan
20213

Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah Sulawesi Tengah (Februan
2021y

Laporan Operasi Satgas Pemindakan di Wilayah Sulawes: Selatan (Februan-
Maret 2021

Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah DKI Jakarta (Maret-April
221K

Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah Jows Barat (Apnil 20210,
Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah Jowa Timur (Apnl 2021
Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilavah Sulawesi Selatan (Aprl
2021

Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah Sulawesi Tengah ( April-
Mei 20210

Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah DK Jakarta {Jun 2021 );
Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah Jawa Tengah (Juni 2021
Laporan Chperasi Satgas Penmdakan di Wilayah Jawa Tomur (Jum 2021
Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah Sulawess Tengah {Juni-Juli
2021);

Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilavah Sulawesi Selatan (Jun
2021y

Laporan Operast Saigas Penindakan di Wilavah Banten (Sepiember 2021 )
Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah Sulawesi Tengah
(September 20215

Laporan COhperasi Satgas Penindakan di Wilayah Jawa Tengah (September
2021},
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f1  Laporan Operasi Satgas Penimdakan di Wilayah Jawa Timur (September
20L1).

11) Analisis dan Prediksi Ancaman Terorisme:
a)  Laporan Aralisis & Predikst Ancaman Terorisme Menjelang Idwl Fitri:
b} Laporan Analisis & Prediksi Ancaman Terorisme Menjelang Kemenlekaan

RI ke-76;
¢l Laporan  Anahsis & Prediksi  Ancaman  Terorisme . Menjelang
Penyelenggarsan PON,

d} Laporan  Analisis & Prediksi  Ancaman  Terorisme  Menjelang
Penyelenggaraan World Superbike Championship 202§ di Mandalika;

¢l Laporan Analisis & Prediksi Ancaman Terorisme Menjelang Natal 2021 &
Tahun Baru 2022

Adapun Subdirektorat Teknologi Informasi memiliki capaian Kinerpa sehanvak
9 laporan. Adapun nncan Lsporan vang berhasi] disusun sebagal benkut:
1 Ops, Rekrot Bingar Bidang T
a)  Laporan Operasi Pembinann Jejaring’ A gen Bidang T1 dengan Ditjen Aptika
Foominfo di Wilayvah Jakarta (Maret 2021}
by Laporan Ops. Rekrut dan Pembinaan Jeparmg/Agen Intelijen Bidang T1
dengan Dhtjen Dukcapil & Ditjen Imigrosi di Wilayah DKL Jakarta { Apnl
2021);
¢)  Laporan Ops, Rekrut dan Pembinaan Jejanng Agen Intelijen Bidang TI dh
Wilavah D1 Yopyakara (Agustus 2021).
2} Ops. Intelijen Pengumpulan Data Bidang 11:
1) Laporan Operasi Intelijen Pengumpulan Data-Data Terorisme Bidang T
dengan Ditjen PPl Kominfo di Wilayah Jakarta ( April 2021 );
b} Laporan Operasi Intelijen Pengumpulan Data-Data Terorisme Bidong TI
dengan Korlantas di Wilayah Jakarta {September 2021).
3} Laporan Khusos:
a) Laporan Hasil Anelisis BNPT Film Dokumenter Memoar Dakwah & Nhad
Abu Muhammad Jibriel;
b} Laporan Khusus Analisis terkait Temuan Petisi Bubarkan BNPT di Situs
change.org:
¢)  Laporan Khusus Analisis Media Sosial Poso 11 Mei 2021;
d) Laporan Resensi Film Jejak Khilafah di Nusantara Jilid 11

i, Sasaran Strategis B{SSE, Meningkatova Kesiapsiagaan dalam Menghadapi
Ancaman Moopun Tindak Pidana Terorisme)

Sasaran Strategis & “Meningkatnya Kesiapsiagaan dalam Menghadapi Ancaman
Maupun Tindak Pidann Terorisme”, memiliki | (zam} KLU, vailu [ndeks
Kestapsiagaan Nasional. Indoks kesiapsiagaan nasional terdiri dan indeks Kesadaran
masvarakat dalam mengantisipasi tindak pidana terorisme, indeks kesiapan aparat
pemenntah, dan indeks kesiapan sarana dan prasarana.

W-38 |0
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IKL 10 ; Indeks Kesinpsiagaan Nasional

Kestapsiagaan  nasional  merupakan  sustu kondisi  wap  siaga uniuk
mengantisipasi torjadinya tindak pidana terorisme melalui proses yang tercncana,
terpadu, sistematis, dan berkesinambungan, Kesiapsiagsan nasional dilakukan
melalui pemberdayaan masvarakal, peningkatan kemampuan aparatur, pelindungan
dan peningkatan sarana prasarana, pengembangan kajian terorisme, sena pemetaan
wilavah rmawan pabam radikal terorisme.

Indeks kesiapsiagaan nasional divkur melalui rata-mta indeks kesadaran
masyvarakal dalom menganiisipasi tindak pidana ferorisme, indeks kesiapan aparat
pemenntah, don indeks kesiupan sarana dan prasarana. Berdasarkan PP no 77 Tahun
20119 bahwa salah satu ugas yang harmus diemban oleh BNPT adalah penyiapan
kesiapsiagasn nasional, arinya bahwa BNPT berperan menyiapkan seluruh potens
vang ada dalam mngka upava penangpulangan teronsme. Kepiatan Kesiypsiagaan
dan penanganan krisis ini menjadi upaya memperkuat kohesivitas antar satuan dalam
mencegah ancaman terorisme. Dalam rangho penyiapan kesiapsiagaan nasional
diperlukan sebuah toed yang dapat mengukur tingkat kesiapan dan aparstur. Aparatur
yang dimaksud adalah Kementerian dan Lembaga termasuk Kepolisian Republik
Indonesia, Tentara Masional Indonesi,

Tabel 3.14
Indeks Kesiapan Aparat Pemerintah
Susaran Strutegis -
“Meningkstoys Kesinpan Aparat Pemerintuh Mengantisipasi Tiodak

Fidenn Terormsme”

k=10
Inileks Kesiapan Aparat Pemerintah
Fahunm 2021 Hemair 202)-2024
| mrget Ranlisnsi n [arged Y lerhodap Tanget
2024 Rensim
(% {14 (1] LK LM}

Berdasarkan tabel diatas, realisasi IKU Indeks Kesiapan Aparit Pemenntah
adalah sebesar 0.8 atau telah mencapu 100% dan twrget Tahun 2021 yang telah
ditctapkan scbesar (L8, Sedangkan spabila dibandingkan dengan target Renstra
BNPT Tahun 2020-2024 yaitu (.8, capman Tahun 2021 pada [KU-10 mencapa
[ (%0,

Peningkatan  kemampuan  aparatur merupakan salah satu  upaya  untuk
mempersiapkan Kesiapsiagaan Masional dalam penanggulangan feronsme. Mercka
perlu ditingkatkan, dibina dan dilatih kemampuannya secam lerus menerus karena
mercka memiliki kemampuan, wewenang, dan  tanggung jawab  dalam
mempertahankan keamanan nasional. Kemudisn dilakukan pelatiban dalam rangka
peninghkatan kapabilites kesispsiagnan pelaksana penanggulangan terorisme serta
unfuk memngkatkan sinergitas antar lembaga vang terfibat, sehingga ketika terjadi
kejadin yang tersebul, masing -~ masing pihak sudab siap dan paham dengan

M-MWlAkuntabilitas |
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perannya masing — masing hares mengambil langkah apa, kapan dan dimana.
Pelatihan jugs diperlekan untuk memastikan sejauh apa kelersedisan sumber daya
vang dimiliki pemenntah untuk menghadapi serangan terorisme jika sewaktu-wakmn
terjadi. ketersedinan sumber dava vang memada menandakon tingkat kesiapan
pemerintah, kemeterian dan lembaga vang terlibal langsung dalam menghadapi
serangan terorisme,

Dalam Rencana Strategis BNPT 2020 - 2024 penguburan kesiapan aparatur
pemerintah ditespemahkan dalaim indikator kinerja sasaran strategs (IKS8), Target
kincrja merupakan standar kinerja yang disepakati bersama oleh orpanisasi untuk
dilaksanakan pada periode terentu, Target Kinera BNPT digambarkon dengan
indikator Kinerja sasaran strategis (TRS5) yang memadi ukurmn pencapaian sefap
sasaran strategis BNPT. Terdapat 15 IKSS vang menjadi target Kinerja BNPT dan
salah satunye adalah Indeks Kesiapan Aparatur Pemerintah

Selamd Kurun wakiu 2 (dua) fabun tecakbor, felah disusun mekanisme pedoman
pervusunan terkait pengukuran  kesiapan aparatur pemerintah. Adapun  hasil
pengubkuran tersebut adalah nitan indeks kesiapan apamtur pemenntah (IKAP). [KAP
fersebut Juga merupskan salab sato capman yvang diamanatkan dalom Peraturan
BNPT Nomor | tithun 2020 tentang Bencand Strategis BNPT tahun 2020 - 2024,

Padn whun 2021, pengukuran [KAP dilaksanakan di beberapa wilayah di
Indonesia, disntaranys Purwokerto, Medan, Bandung, Lampung, Hatam, Semarang
dan Jakarta. Di wilayah tersebut jupa dilaksanakan beberapa kegiatan peningkatan
kemampuan aparatur seperti pelatihan Kepada petugas fapas, pelatihan terkan aks
terorisme yang mengeunakan unsur KBREN (Kimia, Biolog, Radioaktf, don Nuklir)
serta beberapa kegiatan pelanhan bunnya:

Parnmeter dalam penpukuron indeks Kesiapan apamtur pemenntah tersebut
diantaranya ( 1 } kesiapan kompetensi aparatur pemenntah yang meliputi pengetahuan
focgritive domain), sikap dan perilaku faffective diwmainl serta keterampilan
{ psychomotor domain) dalam penanggulangan terorisme dan (2) kesiapan kapasitas
vang meliputi sistem dan budava organisasi untuk mendukung aparatur pemenntah
dalam penanggulangan teronsme.

Berdazarkan Peraturan BNPT Mo | Tabun 2020 tentang Renstra BNPT tahun
2020 - 2024 dan Perjanjian Kinena Tahun 2021, Direktorat Pembinaan Kemampuan
memiliki sasaran kegiatan vaitu salah satunya adalah meningkatnya kesiapsiagaan
aparat pemerintah mengantisipas: tindak pidana terorisme dengan indikator kinerja
sagaran kegiatan (IKSK) vaitu Indeks Kesiapan Aparatur Pemerintah (1KAP) dengan
milai 0.8 (indeks 0 - 1) Selanjutnya indikator tersebut, diturunkan secara
implementasi ke unit kerja eselon 3 vaitu pada Subdii Pengembangan Sistem Operasi
dan Subdit Pelatihan.

Hasil indeks Kesiapan aparstur pemerintah kKhosesoya tahun 2021, mencapai
nilai 0,82 dengan tingkat kesiapan yaitu Siap. Adapun nilai 0.82 {nol koma delapan
dua} terscbut merupakan mile: rata - rata indeks per wilayah yang menjad lokus
dalam pengukuran [KAP 2021, diantaranya wilayah Purwokerto dengan nilai 0,85
inol koma delapan dua), wilayah Medan dengan nilm 0.8 (nol koma delapan},
wilavah Lampung dengan mlai 0.54 {nol koma delapan empat), wilayvah Bandung

- a0 |
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dengan mila 0,78 (nol koma tujuh delapan), wilayah Batam dengan mla 0,82 (nol
koma delapan dua), wilayah Semarang dengan nilas 0.85 (nol koma delapan lima)
dan wilayah Jakarta dengan nilai 0,79 {pol koma najub sembilan)

Dan total keseluruhan aparatur pemenntah yvang menjadi responden denpan
jumlah 411 {empat ratus sebelas) responden, didapatkan data vakns sebanyak 1 {sa)
|':_':-.|1~c||'.|||,'|| dalam l._.ll:'y- T4 'L.|||'.1!1g \.i;||| 15 (tiga |:'-||iu|' ir"|:|]:L'h]'-nrn'n.':'.|.!.||:|||| I-..|1|:'g!|::
cukup siap, 198 (seratus sembilan pulub delapan) responden dalam Kategon siap dan
177 (seratus majuh puluh mujuh) responden dilam Kategon sangat siap

ddppun capaian indeks yong didepatkan melalu implementass program dan
kegiatan yang dilaksanakan oleh Dhrekiornt Pembinaan Kemampuosn tahun 2021
vaitu scjuminh 0,82 (tingak konversi “Swmp™) , dopat dinnct sebagar benkut dan
laporan secara tekns terpesah darn Lspor

NIIERS WAl TINGRAT
NELAD ENITER - m TUR-RAY

AT

(5]
larmpsing -
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B [; d
g ]!
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CGiambar 3.2 Infografis Indcks Kesiopan Aparatur Pemerintah Tahun 202 ]

Selanjutnva, berdasarkan Peraturan BNPT Momor 1 Tahun 2020 tentang Renstra
BSPT tabun 2020 — 2024 dan Perjanpean Kinera Tahun 2020, Direktomt Pembinann

-

Kemampuarn miemalik (dua) sasaran 'il:y_l.lt.':n'l dimana salah satunva adalah
Memngkatnya kepatuban penggunaan kekuatan ferhadap regulasy yang berlaku
Capaian  sasarn I»._-.'J_;::ﬂ:u' fersebul kemmdian divkor melaloy Indikator Kinerja
soasaran Kegiatan (IKSK) berupa rasio pepggunaan kekuatan terhadap kebutuhan
Ta LR T 1||||_._'|-c:':l ANCAIMAT -.|.|3|15:.-||'| milan Gty

Selanjutnya  unfuk  mencapin  sasaran kegiatan  tersebut,  Subdirektorst
.l’u".l__l_l_nul.l.lll Kekuatan mepnilika L|-||||l-.-||-.'|| yang harus -.|'i|.":|p.|.'- yakni melaksanakan
koordinasi dalam penggunaan kekuatan terkait tindak pidana ferorisme sehanvak 4
kegatan, Poda tahun 2021 Subdi Pengpunaan Kekuntan telah melaksanakan 3
kegiatan utama serta 3 kegiatan pepdukung. Lintuk 3 kegiatan wama berfokus |'.;|d¢
pemingkatan kemampuan dan kompetens: aparaliur di Kola Mataram, Makassar, din
Surnbava, Sedangkan untuk kegiutan pendukeng berfokus pada koordinas antar

il - 41 |
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aparatur dalam rangka penanganan aksi terorisme di Kota Makassar, wilavah Papua,
serta wilavah Lampung. Khusus mengenai 3 Kegiatan pendukung dihitung dalam
satuan output menjadi | kegiatan utama, sehingga total kegiatan yang telah
dilaksanaksn sdalah 4 Kegiatan Utins,

Dengan dilaksanakannya 4 kegiatan vang scbagm indikator capaian komponen,
maka Subdit Penggunaan Kekuatan telah mendukung pencapaian ITKSEK sebesar 60%
yvang merupakan rasio penggunasn kekuatan terhadap kebutuban sesuai ancaman.
Adapun dasar capasan penghitungan adalah sebagai berikut :

Berdasarkan Peraturan BNPT Nomor | Tabhun 2020 tentang Rencana Stratepis
BNPT Tahun 2020 - 2024 yang memadi salah satu panduan dalam mengukur
pencapaian orgamsas dh ngkungan BNPT, Dircktomt Pembimaan Kemampuan
memiliki 2 Sasaran Kegiatan (SK). vakni :

11 Meningkamnyva kesiapan aparal pemerintah  mengantisipasi tindak  pidana
terorisme (capaian SK im divkur mielalui Indeks Kestapan Aparabar):

2) Menimgkatnya kepatuban penggunaan kekuatan ferhadap regulasi yang berlaku
(copaian 5K imr dwkur melahn Rasio Penggunaan Kekuatan Terhadap
Kebutuhan sesum Timgkal Ancaman],

Ameran tersehut kemudian ditvrenkan kedalam Peraturan BNPT Nomor 4 Tahun
2021 Tentang Pedoman Pengukuran Manual Indikator Kinerja Utama BNPT Tahun
2020 = 2024, Dalam pengukumn Rasio Penggunaan Kekuatan Terhadap Kebutuhan
Sesuai Tingkat Ancaman, formulasi cara perhitungan vang digunakan adalah sebaga
berikut
1} Idenrifikasi penggunaan kekuatan (umlah personel) dar masing- masing

kepiatan penanggulingn teronsme (q)

2} Identifikasi kebutuhan kekuatan (jumlah personel ) dan masing-masing kegiatan
penanggulangan teronsme ()
3) Hitung rasio dengan rumus: b x100%

Penyesuaian  jumlah  kebutuhan  personel  pusat dam  wilayah  dalam
penanggulangan teror dilakuksn oleh Subdit Penggunnan Kekuaton  kemudian
dilakukan mengingat besarnya jumlah personel di pusat dan wilayvah dalam
penanggulangan teror. Hal ini didasarkan pada data sehagai benkut
Iy Kekvatan Poln dalam Kontijensi Terornsme 2021 ;

a) Mabes Polri ; 1.247 Personel

h1  Polda Sclurub Indoncsia : 33.698 Personel

¢} Bnmaob Sefunuh Indonesia: 2.333 Personel
21 Kekuatan TNI pada Rencana Kontyjensi TN dalam Operasi Mengatasi Teror

2021 ;

a) Kogabwilhan!:3.111

b} Kogabwilhan [1; 3,200

c)  Kogabwilhan |11 ; 2685

Dalam mengukur razio penggunaan kekuatan, Badan MNagzional Penanggulangan
Teronsme melalui Direktorat Pembinaan Kemampuan melihat bahwa BNPT bekera
pada level kebijakan dan strategi di bidang penanggulangan terorisme. (sesuai
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dergan Pasal 43 hurwf (o) dan bl (0 U0 Nomor 3 Tahun 2008 ientang
Pemberantasan Tindoak Pidana Terorisme ).

Untuk menjawab hal terschut, perlu dilakukan kesesuaian antara Sasaran
Regiatan Direktorat dengan LU Nomor § Tahun 2018, Secara umum. piramida level
koordinasi pesanggulangan teronsme digambarkan sebagai berikut

F
e Pmyahat Pimpiran Tinggl Madya | Pejabal Pympinan
Kﬂhuakﬂﬂ Pratama [ Peowira Tinggl Poir | Penaira Tingg THI/

ASN Goiongan IV - IVE
Pajatial Pengewan | Pejabat Admirirator | Perwira

Strategi Partama & Menengah Poir ¢ Perwira Pertama &
Menangah THI | ASN Golangan |IIB - IVA

Staf Palaksana ! Birmra Pelri | Birtara TH [ AGN
Operasional Gaiangan 1A - A

Gambar 3.3 Piramida Level Koordinasi Subdit Penggunaan Kekuatan T.A. 2021

Piramida level koordinasi penanggulangan teronisme lersebut dilaksanakan oleh
Subdit Penggunaan Kokuatan agar diperolch rasio penggunaan kekuatan terhadap
kchuruhan sesuai tingkat ancaman. Rasio tersebut diperoleh melaln koordinas:
dengan personcl TNI, POLRI dan Instansi Terkant yang diselengparakan melalui
Subdit Penggunaan Kekuatan.

Sesuan dengan Rencana Strategis BNPT Tahun 2020 - 2024, diseburkan bahwa
pada tahun 2021 tarpet rasio penggunaan kekuatan yang harus dicapai adalah schesar
60%u. Dengan demikian, berdasarkan rumusan perhitungan rasio penggunaan
kekuatan vang terdapat dalam Peraturan BNPT Nomor 4 Tahun 2021 Tentang
Pedoman Pengukuran Manual Indikator Kinerga Utama BNPT Tahun 2020 — 2024,
maks rumusan capaian rasio penggunaan kekuatan vang digunakan adalah sebagai
herikut:

503/H38 x100% = 60%

- 503 = Personel yang tedibat dalum Pemberdayaan & Pengerahan Kekuatan pada
tahun 2021

- Hik= Jumlah Kchbutuhan Kekustan Personel Pusat dan Wilavah dalam
Penanggulangan Teror

Adapun jumlah penghitungan 838 personel yvang terlibat dalam penanganan aks
teronsme (Lnsur Pimpinan dan Opermsional) didasarkan atas penghitungan schagm
berikut

W -43 |0 |
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Tabel 3.15
Matriks Jumlah Kebutuhan Kekuatan Personel Pusat dan Wilayah dalam
Penanggulangan Teror Tahun 2021
No Instansi Jumilieh Ketermngan
Perwonil
| Paln 343
Mubes Polri 185 Merupakan unsor pimpina (2 personel) . staf

pimpingn (51 orang) . don pelaksana pussit (52
orane | dalam Kekuatan Polrl unuk Tongam
Kantijens T ensrisme

Polda 170, Terdapat 34 Polds din masing — masing Polda
schanyak 5 personel pads  unsur pimpinoan
(Kapolde, Hiro Ops, Ditintelkonm. Ditreskrimsus.
dan Dithanmas)

HBrimphb i Tewlapal 34 Satbrimob yang terhbat  dalam
Penangonan Kontyensi Pole din menghilung 2
umsur pumpinan | Dansstbnimob & Opsbramob)

z NI 315
M abes THI 40 Merupakan unsur Pimpinan (2 personell. Staf
(Khusus B personel. Operasional & persone], ntel
b persopel, Logistik 4 personel ) & Puskoddal (14
perangie| ],
Koopssys 35 Merupaknn wnsur prmpinan (2 personil) | staf
(Khusue 3 penwonel, Opersional 4 peezonel, Intel
4 pervenel, Logistik 2 pessonel ) dian unin sekpis (20
persomel )
Kogabwilhun 250 Merupakan unsur pimpinan (20 personel) | sl
I i Khusis & personel, Operanonal | 5 parsonel, Tntel
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Setelah melnksanakan 3 kegiatan utama serta 3 kegiatan pendukung di tahun
2021, total jumlah personel yang terlibat dalam kegratan pemberdayaan kemampuan
serta koordinasi pengerahan kekuatan adalal 420 personel. Kegiatan Penguatan
Kapasites Personel TNI, POLR] dan Instansi Terkait dalam Rangka Mendukung
Penangeulangan Terorisme di Kota Mataram, Kots Makassar, dan Kota Surabayi
melibatkan 345 Personel. Untuk kegiatan koordinasi Pengerahan Kekuatan Personel
TNI, POLRI dan Instansi Terkait dalam rangka Penanganan Aksi Terorisme Tahun
2021 v wilayah Sulawesi Selatan, Papua, dan Lampung, 75 personel. Berdasarkan
perhitungan tersebut, maka hasil akhir penghitungan rasio penggunaan kekuatan
terhadap kebutuban sesuai tingkat ancaman adalah sebagai berikut :

420 /838 «10% = 50,11%

- 420 = Jumlah Penvesuaian Personel yang terlibat dalam Pemberdayaan &
Pengerzhan Kekuatan Tabun 202 |

- B3R = Jumlah Kebutuhan Kekuatan Personel Pusat dan Wilavah dalam
Penanggulangan Teror

Adapun untuk nncian pada Jevellimg personel adalah unsur kebijakan vang
terlibat sebanyak 20 personel, unsur strategis sehanyak 225 personel, serta unsur
operasional sebanvak 175 personel, Berdasarkan jumilah tersebut, maka secara

persentase, digambarkan sebagai berikut :

s KeBrales o SrETERI Clgrer b il

Gambar 3.4 Personel vang terlibat dalam Koordinasi Penggunaan Kekuatan sesum
Tingkat Ancaman T.A. 2021

Ketercapaian rasio penggunaan kekuatan sebesar 50,12 % didasarkan pada
kemampuan anggaran setelah dilakukan refocuving pada tahun 2021, Sebagai
perbandingan, pada tabun 2020 anggaran Subdit Penggunaan Kekuatan schesar Hp
2501640 M0, - dengan capaian rasio penggunaan kekuatan sehesar S0%. Pada tahun
202}, anggaran subdircktorat pengzunaan kekuatan turun schesar Bp 763.04 [ (A -
menjadi Rp 1.736.559.000,- (turun sehesar 30% dibanding tahun 2020). Dengan
pekinys penuninan anggaran fersebul, maks Subdirekiorsd Penggunann Kekuatan
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tetap berupava dalom mencapai sasaran kegiatan melalui pengangearan yang
dijalankan dengan prinsip efektif, efisien, serta penuh kehali - hatian, Dengan
menjalankan prinsip terschut, Subdit Penggunaan Kekuatan juga telab mencapai
Rasio Penggunaan Kekuatan sebesar 50%, atau hampir menyamai capaian rmasio pada
tahun 20240,

Berdasarkan persentase sebagmimana terlampir, capaian terbesar juga telah
menyasar pada level strategis (53%0), Hal i menunjukkan bahwa BMNPT yang
bekerya sebagai lembaga koordinator pada level strategis telah beralan sesuai dengan
kondor hukum yang ada. Pada tabun 2021, Dircktorai Pembinaan Kemampuan
melskukan penyesuaian dengan memasukkan unsur pelaksana yang terlibat dalam
koordinasi penggunaan kekustan dalam perhitungan rasio penggunaan kekeatan.
Memasukkan unsur pelaksana di Dirckiorat Pembinaan

Kemampuan dalam perhitungan capaian rasio penggunaan kekuatan juga tanpa
alazan dengan mempertimbangkan 3 hal utama, vakni -

1} Unsur peloksans menjalonkan fungs Koordinasi dalam Katannva dengan
penanggulangan terorisme. Tanpa oadanva unsur pelaksana, maka fungsi
kowrdinas: tidak akan berjalan sebagnimana mestinya:

2} Dalam menjalankan fungs  keordinasi, unsur  pelaksana  tetap  harus
mengeunakan anggaran yang tersedia untuk melaksanakan koordinasi;

3) Unsur pelaksana kegiatan berada pads 3 level vang telah discbuotkan
schelumnya, vakni kebijakan, strategi, sertn operasional schinggn memasukkan
unsur pelaksana masih sesual dengan fevedling vang tersedia.

Sasaran Strategis 9559, Terkendalinva Situasi Keamanan Saat Tindak Pidans
Terorisme Terjadi)

Sasaran Strategis 9 “Terkendalinga Siuasi Keamanan Ssat Tindak Pudana
Teronsme Terjadt™, memiliki 1 (satu) [KU, vailu Wakou Maksimum Pengembalian
Situnsi Rondusif dan Tindak Pidona Teronsme.

IKU 11 @ Waktu Maksimom Pengembalian Situasi Kondusif dari Tindak
Pidana Terorisme

Waktu maksimum pengembalion sitvasi kondusif merepresentasikan kecepatin
dan ketepatan reaks: pasca terjadinya tindak pidana teronsme. Indikator ini dilakukan
dengan melaksanekan operasi satgas pernindakan dalam rangka pengumpulan alat
bukti. Operasi dilakukan dengan cara mengumpulken alat bukti maupun memastikan
antara Informasi, data, dan keterongan atas sustu kejadian vang diperoleh dan
kcgiatan intelijen dengan kondisi mil dari masing-masing situasi di lapangan agar
rencana penindakan hukum yvang akan difakokan dapar diungkap secara jelas, dan
dengan menitikberatkan penindakan dalam rangka mencegah scrangan teror yang
direncanakan oleh jaringan teronsme. Sclain berfolus pada pencegahan serangan
teror. operasi mi juga dilakukan dem segern mengembalikan situasi kondusif pada
sl serangan teror terjadi dengan bersinerpl kepada para aparat penegak hukum,
BXPT telah terhibat dalam pengembalinn stuasi kondusif dan sermngan teror vang
tecpmdi sepamang Tabun 2021 berikut ini:

ii-46 | i i
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1} Kontak Tembak Anggota TNI AD dengan MIT di Pegunungan Andole, Desa
Tumbrana, Kabupaten Poso pada tanggal 01 Maret 2021 dengan wakiu 13 jam,

2} Kaontk Tembak Anggota Brimob Polds Sulawesi Tengah dengan MIT di Desa
Gayatn, Kabupaten Poso pada tanggal 003 Maret 202 | dengan waku 10 jam;

3} Ledakan Bom Bunuh Diri di Depan Gerea Katedml Makassar, Sulawesi Selatan
pada tanggal 28 Maret 202 | dengan waktu & jam;

4} Penyerangan Lakiah Zaini ke Mabes Polri pada tanggal 31 Maret 2021 dengan
waktu 6 jam;

5) Pembunuhan kepada Warga Sipil oleh MIT di Pegunungan Phou, Desa
Kalimago, Kecamatan Lore Timur, Kabupaten Poso, Sulawes: Tengah poada
tanggal 11 Mei 2021 dengan waktu |15 jam;

) Kontak Tembak Polrn dengan MIT, Pegunungan Tokasa, Kelurahan Tanah
Lonto, Kecamptan Sausu, Kabupaten Pangi Moutong, Sulawesi Tengah pada
tanzgal 11 Jub 2021 déngan wakoa 1) yisrm;

7Ty Kontak Tembak Polr dengan MIT di Desa Tanah Lante, Torue Pang
Kecamatan Sausw, Kabupaten Parign Mouwong, Sulawest Tengah pada tanggal
|7 Jule 2021 dengan wakiu 9 jam;

§) Kontak Tembak di Pepunungan Desa Asting, Kecamatan Torue, Kabupaten
Parigi Moutong, Sulawesi Tengah pada tanggal 18 September 2021 dengan 10
J4Am

Realisagi 1IKSK temang wakm maksimum pengembalian situasi kondusif
dari tindak pidana terorisme dihitung berdasarkan dan  pelaksanaan operasi
pengendalian knsis oleh Subdirektoral Intelijen telah berhasil mengembalikan siteas
kondusif tidak melebihi wakiu maksimum (1x24 jam). Rats-ratn wakm vang
dibutuhkan untuk mengembalikan situasi kondusil setelah terjadinyva tindak pidana
terorisme sckitar 10 jam, dengan mengacu pada pengembalian situast kondusif dan
B peristiwa findak pidana teronsme yvang terjadi sepanjang tahun 2021,

Tabel 3.16
Waktu Maksimum Pengembalim Situasi Kondusif dari Tindak Pidana Terorisme
: i H“hu“ R T T L P e o T
“Terkendalinva Situasi Keasmunan Saat Tindak Pideoa Terorisme Terjadi™
Wukio Maksimum l‘t-n'l_lrullmll.ul: sMitpusi Kondasi! daei Tindak Pidana

Terormme
Touhun 2021 Remstrg 20720- 1124
Fareel Healisas a5 Target M terhadap Tarzet
M4 Rensira
[ | | x24 | 1M} =24 | 13

Herdasarkan tabel di atas, realiszsi [KU Waktu Maksimum Pengembalian Situns:
Eondusif dan Tindak Pidana Teronsme adalah 1124 ataw telah mencapai 100% dan
turgel Tahun 2021 wyang telah ditetapkan sebesar [x24. Sedangkan apabila
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dibandingkan dengan farget Renstra BNPT Tahun 2020-2024 vaitu 1x24, capaan
Tahun 2021 pada IKU-11 mencapai 100%,

Indikator mi dihitung berdosarkan dan pelaksanaan opera=i pengendahan krizis.
Padn Tahun 2021, BNPT telah berhasil mengembalikan simasi kondusif tidak
melebibn wakte maksimum, ymtu 24 jam. Operasi pengendalian knisis dilak sanakan
olch Subdirektorat Intelijen melaluvi Operas: Satgas Penindskan dalam Rangka
Pengumpulan Alat Bukti. Sedangkan, operast pengendalian krisis yang dilakukan
melalun Analisis dan Evaluasi Kegiatan Operasi Intelijen Bidang Teknolog
Informasi ofch Subdirektorat Teknologr Informasi tidak dapat dilaksanakan di tahun
2021 dikarenakan alokasi duna untuk refociesng COVID-19 dan Kementerian
Keuangan RI. Selain berfungsi untuk mengembalikan situasi kondusif, kedua jenis
operasi pengendalian krisis vang  dilakukan oleh Subdirektorat Inelijen dan
Subdirektorat Teknologi Informasi tersebut febih berfokus pada pelaksanaan operas
intelijen untuk mengumpulkan, menganalisis, dan membenkan informast intelijen
tentung polensi-polensi ancaman serangan temor dan orang-orang vang berpolensi
tinggs menjadi pelaku teror, sehingga perlu segera dilakukan penindakan sebelum
terjadinyn semngan teror {preventif).

. Sasaran Strategis 10(8510. Terlindunginya Apgakum dalam Menangani
Tindak Pidana Terornsme)
Sasuran Strategis 10 “Terlindunginya Apgakum dalam Menangani Tindak
Pidana Terorisme”, memiliki | {satw) [KU, yaitu Jumlah Apgakum yang Menjadi
Korban dalam Menangani Kasus Tindak Pidana Teronsme,

IKL 12 : Jumlah Apgakum vang Menjadi Korban dalam Menangani Kasus
Tindak Pidana Terorisme

Indikator ini mercpresentasikan jumlah apgakum yang menjadi korban selama
menangam kasus tindak pidana teronsme. Aparal penegak hukum yang dimaksud
berdasarkan Undang-Undang Nomor 5§ Tahun 20018, melipute: penyudik, penuntut
umum, hakim, dan petugas pemasyarakatan. Perlindungon yvang diberikan kepada
apeskum dalam menangani kasus tindak pidana terorisme. meliput:

1) Perlindungan dibenkan olch negara dan kemungkinan  sncaman vang
membahavakan diri, jiwa, dan'ataa hartanya;

21 Perlindungan dibenkan sebelum, selama, maupun sesudah proses pemenksaan
perkara;

3} Jenis perlindungan vang diberikan berupa: perlindungan atas keamanan pribacdi
dari ancaman fisik dan mental, kermhasiaan dentitas, bentuk perindungan fan
ving diajukan secara khusus oleh penyidik, penuntut umum, hakin, dan petugas
pemasyarakatan.

Korban diklasifikasikan menjadi 2 (dua), yaitu:

1} Korban selamat © luka ringan maupun luka berar;

2} Korban mennggal.
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Tabel 3,17
lumlah Apgakum yang Menjadi Korban dalam Menangam Kasus Tindak Pidana

Terorisme
= :'ium;l':d i "'\l.r.:llli;*]_;:l:
“Terlindunginya Apgakum dalam Menangani Tindak Pidang 1erorisme™
IR1-12 =3
Jumlah Apgakum yvang Menjadi horban dalam Menangani hasos Tinduk

Filana Terorisme
Tahun 2021 Renstra 2020-2024
Tarsel Realisasi i sl u terhodap
= 1
M2y Farpet Renstim
(N} ] AN 1] | [[}]

Berdasarkan tabel diatas, realisasi IKU jumlah apgakum yvang menjadi korban
dalam menangani kasus tindak pidana terorisme adalah sejumlah 0 orang atau telah
mencapal |00 dari target Tahun 2021 vang telah ditetapkan sehesar 0 orang.
Sedangkan apabila dibandingkan dengan target Renstra BNPT Tahun 2020-2024
yaitu O orang, capaian Tahun 2021 pada IKU-12 mencapai 1002,

Indikator ini dihitung dengan cara menjumbahkan korban apgakum yang selamar
dan tindak pidana terorisme per kasus dengan apgakum vang meninggal karena
tindak pidana terorisme per kasus, Pada Tahun 2021, tidak terdapat apgakum vang
menjadi korban tindak pidana terorisme sclama menangani kasus tindak pidana
terorisme. Hal wersebut menunjukkan keberhasilan Apgakum dalam menangani kazus
tindak pidana terorisme.

Selama tahun 2021, Badan Nosional Penanggulangan Teronsme secara aktif
menjalankan program pedindungan terhadap apamt penegnk hukum  dalam
menangani tindak pidana terorisme, khususnya melalui Dircktorat Penepgakan
Hukum. Keefektivan program ini terlihat don tidok adanya korban aparat penegak
hukum dalam menangani kasus tindak pidana terronsm pada tahun 2021

Pada tahun 2021 Badan Nasional Penanggulangan Terornisme berperan aktif
dalam kerjasama antar aparat pencgak hukum meliputi Penyidik, Penuntut L'mum,
Hakim, Petuges Pemasyarakatan don Instansi lainnyva vang mendukung dalam
program pepanggulangan terorisme baik di tingkar pusat maupon di tingkat daerah
dan penataan regulasi untuk peningkatan penanggulangan ferorisme.

Untuk tercapainye sasaran program ini, Badan Nasional Pensnggulangan
Temorsme meningkatkan fasilitasi don koordinasi perindungan terhadap aparat
penegak hukum meliputi penyvidik, penuntul urmum. hakim, petugas pemasvarakatan
dan saksi serta korban dalam penanganan perkara tindak pidana terorisme, melalul
strateg perlindungan baik secara termutup, perlindungan terbuka, perlindungan secara
langsung maupun perlindungan secara tidak langsung.

Capaian sasaran strategis Subdircktorat Pelindungan Aparat Penegak Hukum
divkur juga berdasurkan indikator kinera vang telsh ditetapkan dalam Peraturan

|||-4EI f f - BOn
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Badan Nesional Penanggulangan Terorisme Nomor 4 Tahun 2021, Sepanjang Tabun
2021, terdapat 3 (tiga) aksi terorisme vang terjadi di Indonesia, antara lain;

I}
L)

1)

Biom Makassar

Kejadian bom makassar werdapat Korban namun dan unsur sipil.

Zakiah Mabes Polri

Serangan kepada Mabes Polri yang dilakukan oleh zakiah tidak ada korban.
Penyerangan Wargn Sipel Poso

Serangan kepada warga sipil oleh Kelompok MIT di Poso terdapat korban
namun darn unsur sapil.

Dalam rangka pengoptimalan perlindungan terhadap aparat penegak hukum,

Badan Nazional Penanggulangan Terorisme melakukan koordingai perfindungan
techadap aparat pencgak hukum dalam program Kegiatan whun angparan 2021
sebagai berkur ¢

L}

%
2)

2)

Il - 50 |

K oardinas: dalum melakukan Fasilitass Pengamanan Aparat Penegak Hlukum:
Memberikan Layanan Litigasi dan Bantuan Hukum dalam penanganan Tindak
Pidana Teronsme,

Strategi tersebul diatas dilakukan melalui kegiatan sebagai berikut:
Terselengparanva |1 Rapat Koordinasi Fasilitasi Pengamanan Aparat Penegak
Hulkum vang menangani Tindak Pidana Teronisme selama tahun 2021
Penyusunan 6 SOP Layanan Administratil dalam Pemberian dan Pelaksanaan
Pelindungan Penyidik, Peauntut Umum, Hakim, dan Petugas Pemasyarakaran
heserta Keluarganya, antara lain:

a) SOP Layanan Admimstratif dalam Pemberian dan Pelaksanaan Pelindungan
Penyidik, Penuntut Umum, Hakim, dan Petugas Pemasyarakatan bescria
Keluarganva berdasarkan Pemberitahuan  Identitas  Penyvidik. Penuntut
umum, Hakim, dan Petugas Pemasyamnkatsn dari masing - masing
lembaganya,

by SOP Layanan Administratif dalam Pembenan dan Pelaksanaan Pelindungan
Penvidik, Penuntut Umuom, Hakim, dan Petugas Pemasyarakatan beserta
Keluarganyva Secara Langsung berdasarkan Pemantavan Kerawanan;

¢} SOP Layanan Administratif dalam Pemberian dan Pelaksanaan Pelindungan
Penvidik, Penuntut Umum, Hakim, dan Petugas Pemasyarakatan besorta
Keluarganye berdasarkan Surat Permintaan Pelindungan Pelindungan dan
Lembapga Penegak Hukum;

d] SOP Luyanan Administratif dalam Pembenian dan Pelaksanaan Pelindungan
Penyidik, Penuntut Umum, Hakim, dan Petugas Pemasvarakatan beserta
Keluarganya dalem Keadaan Danrmar:

¢l B0P Lavanan Administratif Penghentian Pebindungan Penyadik, Penuntut
Umum, Hakim, dan Petugas Pemasyarakatan beserta Keluarpanya
berdasarkan Surat Permintian Penghentian Pelindungan;

i SOF Lavanan Admmstrafit Penpghentian Pelindungan Penyidik. Penuntut
Umum, Hokim, dan Petugas Pemasyarakatan beserta Keluarganya
berlasarkan Penilaian
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g. Sasaran Strategis 11{5511. Meningkatnya Jumlah Korban Terorisme vang
Berhasil Dipulibkan)

Sasaran Strategis 11 “Meningkainya Jumlah Korban Terorisme vang Berhasil
Dipulihkan”, memiliki 1 (satu) KU, yaitu Indeks Korban Terornsme vang
Mendapatkan Pemulihan.

IKU 13 : Indeks Korban Terorisme yvang Mendapatkan Pemulihan
Dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2018, korban tindak pidana terorisme
vani selanjutnya disecbut korban adalah sescorang vang mengalami penderitaan fisik,
mental, danfatau kerugian ckonomi yang diakibatkan oleh ssatu tindak pidana
terorisme. Strategi vang diterapkan oleh BNPT untuk melakukan pemulihan korban
tindak pidana terorisme secara optimal adalah melalui :
[y Pemulihan korban tndak pidana terorisme, baik secara fisik, maten, maupun
peikologi;
21 Pelindungan Apgakum dan saksi tindak pidana terensme secara optimal;
3} Sinergisitas K/L terkait dalam pemulihan korban tindak pidana rerorisme;
41 Sinergisitas K/L terkait dalam perlindungan saks: tindak pidana terorisme.
Indeks Korban Terorisme vang Mendapatkan Pemuliban dapar dilihat dalam
tabel berikut :
Tabel 3.18
Indeks Korban Terorisme yang Mendapatkan Pemulihan
B s e
“MMeninghkatnya Jomlah Korban Terorame vang Bechasi] THpulibhan™

IKL-12
Indeks karban Tervrisme vang Venduapathan Pemulihan
Fnhun 2021 Renstra 2020-2024
Firyet Rializasi i Fargel e terhadap Tanset
2024 Renstry

1% iy [ i 0 | M

Berdasarkan tabel di atas, realisasi IKU-13 Indeks Korban Teronsme yang
Mendapatkan Pemulihan adalah sebesar 0.9 atan telah mencapai [00% dari target
Tahun 2021 vang telah ditetapkan sebesar 0.9, Sedangkan apabila dibandingkan
dengan targel Renstra BNPT Tabun 2020-2024 yaitu 0.9, capaan Tahun 2021 pada
IKU-13 mencapa | 00%.

Sesuai dengan Rencana Strategis Badan Nasional Penanggulangan Terorisme
tahun 2020 - 2024 Subdirektoral Pemulihan Korban Aksi Teronisme memilika
Sacaran Kinern yakni menmgkatnyva jumblah korban terorisme yang berhasil
dipulibkan, dengan Indikator Kinega Utama yokni Indeks korban terorisme vang
mendapatkan pemulihan sebesar 0.9, Target kinena Subdirektorat Pernuliban Korban
Aksi Terorisme tahun 2021 adalah sebanyak 23 operasionalisasi yang terbagi
menjadi Pemuliban Korban Tindak Pidana Terorisme dan Pemulihan terhadap
Sarana Prasarans terdampak Tindak Pidana Terorisme.
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Hingga tahun 2021 Towal Korban Tindak Pidana Terorisme Masa Lalu dan Pasca
Undang — Undang yvang telah teridentifikasi berjumlah + 1384 korban (termasuk
WHNA dan WNI di 15 Provinsi di seluruh Indonesia) dari kurang lebih 13500 orang
korhan di vang tersehar di Indonesia dan beberapa Negara lunnya, sehingga indeks
korban terorisme yang mendopatkan pemulihan adaiah sehesar 0.9, Hal int
menunjukkan tercapainya turget meningkatnya jumlah korban jiwa vang berhasil
dipulihkan sebesar 100%.

Pada tabun 2021, Pemenntah telah membayarkan kompensasi kepada 215 orang
korban  tindak  pidana  terorisme  Masa  Lalu  dengan  nominal  sebesar
Rp.39.205,000,000.00. Subdircktorat Pemulihan Korban dan Samna Prasarans
BNPT telah melaksanakan kegiatan Silaturabmi Kebangsaan dalam  rangka
Rekonsiliasi Nasional Penvintas dan Mitra Deradikalisasi untuk Indonesia Damin
Batas waktu pengajuan permohonan penerbitan Surat Penetapan Korban Tindak
Pidana Teronsme Masa Lalu (Surtap) berakhir pada tanggal 22 Juni 2021, Total
Surat Penctapan vang diterbitkan oleh BNPT melalui Subdirektorst Permuliban
Korban Aksi Terorisme pada periode 2008 -~ 2021 sebanyak 635 Surat Penetapan
Korban. Pada tabun 2021 telah mengeluarkan 182 Surtap.

Dilaksanakannya Identifikasi dan Asesmen terhadap 12 (dun belas) WNA
berkerwarganegaraan Belands, Jerman, £ Amenka Serikal Korban Tindak Pidana
Teronsme Masa Lalu. Korban dan penode 2021 yvang berhasil dipulihkan melalu
program  rehabilitasi psikososial dengan Kementerian/Lombaga  terkait  dengan
nincian sebagal berikut
[y Korban yang mendapatkan Sumt Penetapan Korban sebanyak 182 Korban;

2) Bantuan Usaha Ekonomi Produknf Kementenan Sosial sebanvak 28 Korban;
1) Program Indonesia Pintar Kementenan Pendidikan Dan Kebudayaan sebanyak

L15 Korban dan Anak Korban;

4)  Program Beasiswa Pergumuon Tinge Kemendibudnstek sebanvak 4 korban pada

tahun 20217;

3) Pemulihan Psikologis pada kegiatan Forsitas sebanyak 40 Orang.

Dolam wpaya melakukan pemuliban korban, BNPT bekena sama dengan
Kepolisian Repubhk  Indonesia, Lembaga Perbindungan Saksi dan  Eorban,
Eementerian  Kesehatan, Pemernntah Daerah, Kementenman Pendidikan  dan
Kebudayaan, Kementerian Ketenagakerjaan, Kementerian Sesial. Kementerian
kKoperasi dan Usaha Kecil Menengah, Kementenan Agama, Kementenan Pekerjaan
Umum, Kementenan Dalam Negen. dan Kementertan Luar Negen, Adapun peran
K/L tersebut terhadap pemulihan psikososial korban ferorisme adalah sehagai
berikut:
|} Badan MNasional Penanggulangan Terorisme (BNPT)

a) Sehagal koordinator program penanganan medis dan rehabilitasi psikososial

bagt korban ndak pidana terorsme;

b} Melakukan sinkromisasi program  penanganan medis  dan rehabilitasi

psikososial pads kementeriandembiga:



k)

4]

2
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d)
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Melakukan pendataan korban terorisme dandataw korban masa lalu termasuk
cakupan lokasi, jumlah korban, kemsakan sarana  prasarana don
ketersediaan sumber dayva vang tepat dalam upaya pemulihan korban:
Menctapkan status Korban tindak pidana terorisme miasa lalu;
Memfasilitasi kegiaten pasca krisis dengan scluruh kementerian/lembaga
yang berperan dalam penanganan medis dan rehabilitasi psikososial;
Memastikan adanva penyiapan sarana dan prasarana vang dibutuhkan dalam
penanganan medis dan rehabilitasi psikososial sesuai wgas dan fungs:
masing-masing kementernian/lembaga terkait vang berwenang:
Memfasilitaz) koordinasi amtarkementeram/lembags terkait penanganan
medis dan rehabilitasi psikososial bagi korban tindak pidana rerorsme.

Kepolisian Republik Indonesia
Menetapkan statius korban berdazarkan basik olah tempat Kejadian perkarma.
Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban

al
b}
cl

d)

Merencanakan dan mengalokasikan anggaran progmm pemulihan medis
dun rehabilitasi psikososial;

Melakukan assessment dan verifikasi data korban terorisme dan‘atau korban
mias lali =erts kebiituhon korban tindak pidana teronsme;

Menernima permohonan bantuan medis dan rehabilitesi psikososial dan
korban atau keluarganya;

Melaksanakan penanganan medis dan rehabilitasi psikososial terhadap
korban danatau kcluargn korban tindak pidana terorisme berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

K.ementenan Keschatan

a}

Bl

<)

d)

€]

Melakukan identifikasi rumah sakit nyukan bagi perawatan dan pemulihan
korban tindak pidana terorisme;

Berkoordinasi dengan rumah sakit di lokasi terjadinva terorisme untuk
melakukin penanganan dan pemulihan medis bagi setiap korban tindak
pidana terorisme:

Memestikan bahwa rumah sakit yang berada di lokasi terjadinva tindak
pidana terorisme dapat memberikan upaya pemulihan medis dan psikologis
terhadap korban findak pidana terorisme sesuai dengan skema LPSK:
Memastikan ketersedisan tenaga medis dan psikologis bag pemuliban
korban tinduk pidama teronsme;

Bertkoordinas) dengan BNPT terkar data korban nindak pdana teronsme
pada saat kejadian;

Melakukan penanganan medis dan psikologis korban tindak  pidana
terortsme  secarn  kemprehensif (fiest ofef) secam frigse, penanganan
ambuiance, dan kovpisadisas (sistem rujukan).

Pemenntah Disemh

i

Berkoordinasi dengan Badan MNasional Penangpulangan Terorisme terkait
data dan kondisi korban timdak pidana teronsme;



)

T}

)
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b)

c)
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Pemerintah Provinsiy/Kabupaten'Kota berkoordings: dengan kementerian/
lembaga tedkait vang kompeten dalam menetapkan status bencana sosial di
wilayahnya saat terjadi tindak pidana terorisme;

Melaksanakan perawnatan medis bagi korban tindak pidana terorisme dalam
wilaynhnya.

Kementenan Mendidikan dan Kebudavaan

a)

b

c)

d}

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berkoordinasi dengan BNPT
terkant data dan kondisi korban tindak pidana teromsme;

Melakukan identifikasi dan verifikasi doata korban dan lokasi pendidikan
dalam rmangka pemberian layanan rehahilitasi dan rekonstruksi pendidikan
pasca peristiva lerorsme;

Memberikan pemulihan psikososial berupa rehabilitasi dan rekonstrulksi
pendicddikan pasca terjadinya peristiwa terorisme setelah  berkoordinasi
dengan BNPT;

Memberikan bantuan pendidikan bagi korhan tindzk pidana ieronisme yang
masuk dalam program pelayanan pendidikan dasar dan menengah setelah
berkoordinasi dengan BNPT.

Kementerian Ketenagakerjaan

)
b

e)

d)

£l

Melakukan identifikasi kebutubipn pelaiiban kerja;

Mempersiapkan fasilitas pelatthan kera dan penempatan kerja bagi korban
tindak pidana feronsme;

Kementerian Ketenagakerjaan berkoordinasi dengan BNPT terkait data
korban tindak pidana teronsme:

Melakukan identifikasi dan venfikasi data korban yang diajukan obkeh
Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban;

kRementerian Ketenagakerjsan dapat mengalokasikon lavanan penciptaan
perluasan kesempatan kerja melalun pelatihan kera pemberdayaan korban
terorisme melalol padat karya produktif dan tenaga kena mandiri;
Memfasilitasi pelatihan kena dan penempatan kega bagi korban tindak
pidana terorisme;

Memberikan  bantuan  pemerintah melalui bantuan  masyamkat
penganggur/sctengah penganggur dalam ranghka pemulihan Korban tindak
pidana terorisme melalu program:

i1} Padat karya produkiif;

{2} Tenaga kerja mandiri;

{3} Inkubisi bisnis,

{4} Pemberdayaan penvandang disabilitas akibat tindak pidana terorisme.

Kementerian Sosial

il
bj

¢}

Merencanakan dan mengalokasikon anggaran program pemulihan korkban
akibat bencana sosial (tindak pidana terorisme]);

Berkoordinasi dengan BNFT terkan dats, kondisi dan kebutuban korban
tindak pidana terorismec;

Melaksanakan program pemulihan korban berupa:



d)

c)
M
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Penguatan ekonomi khusus bag yang memiliki usaha dan layanan
dukungan psikososial;

Bantuan santunan bagi korban meninggal atau Juka-luka,

Dukungan psikososial terhadap korban tindak pidana terorisme.

91 Kementerian Koperasi dan Usaha Keeil Menengah

a)

b

c)

Merencanskin dan  mengalokasikan snggaran  program  rehabilitasi

peikososial bag) korban tindak pidana terorisme;

Berkoordinasi dengan BNPT terkant data dan kebutuhan kerban tindak

pidana teronsme;

Melaksanakan program rehabilitasi psikososial bagi korban tindak pidana

teronsme berupa:

{1} Bantuan pendampingan usaha;

{2} Pemasvarakatan kewirtusahaan;

{3) Pelatihan kewirausahaan;

{4) Pelatihan vokasional bapi wsaha kecil menengah sestai Kebutuhan
karban;

{5) Bantuan modal untuk wirausaha pemula.

10} Kementerian Agama

i}

b

ch

Merencanakon  dan  mengalokasikin  anggaran  program  rehabilitass
paikosasial bagl korban tindak pidana teronsme:;

Berkoordinasi dengan BNPT wrkait data dan kebundhan korban timdak
pidana teronsme;

Melaksanakan program rchabilitasi psikososial bagi korban tindak pidana

[EFGriSmE.

1) Kementenan Pekegaan Limum

il

b}

el

Mercncanakan dan mengalokasikan anggaran program rehabilitas: sarana
dan prasarana yang rusak dan hancur bagi korban tindak pidana terorisme;
Berkoordinasi dengan BNPT terkait datn dan kebutuhan korban tindak
pidana terorisme,

Melaksanaken program rehabalitasi sarana dan prasarana bangunan bagi
korban tindak pidana teronsme.

12) Kementenian Dalam Negen
Mcmastikan pelaksanaan migas. fungsi dan kewenangan Pemenntah Dacrah

dalam rangka pelaksanaan program pemulibhan medis dan rehabiliiasi psikososial
korban tindak pidana terorisme berjalan sccara efektit berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan,

I3) Kementerian Luar Neger

Melakukan identifikasi kebutuhan Warga Negara Indonesia korban tindak

pidana terorisme di luar negen dalam hal pemuliban medis dan rehobilitasi
psikososial;

b} Berkoordinasi dengan BNPT terkan perkembangan perkara teronsme: di

n-ss|

luar negen.
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b, Sasaran Strategis 12{5S511 Meningkatnya Jumlah Masyarakat Terpapar yang
Berhasil Diderwdiknlisasi)
Sasaran Strategis |12 “Meningkatnva Jumlah Masyarakat Terpapar vang Berhasil
hderadikalisas™, memiliky | (sato) [KLU, yaitu Indeks Deradikalisas.

IKL 14 : Indeks Deradikalisasi
Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018, deradikalisasi merupakan suatu

proses  yang fterencama, lerpadu, sistematis, dan  berkesinambungan yang

dilaksanakan untuk menghilangkan stau mengurangi dan membalikkan pemahamin
radikal teronsme yang terjadi. Deradikalisasi dilakukan kepada tersangka, terdiakwa,
terpidana, narapidana, mantan narapidana terorisme atau orangkelompok ormng yvang
sudah terpapar paham radikal terorisme. Sedangkan masvarakat terpapar ndalah
orang atau kelompok orang yvang twerbuktn secars hukum atau berdasarkan laporn
mtelijen memiliki paham radikal terorisme dan tefah atou berpotensi melakukan
tindlak pidana rerorisme.

Pelaksanaan deradikalisasi di Indonesia dirumuskan sehagai suatu program yang
utuh, integranf, dan berkesinambungan dengan dua klasifikasi, vaitu:

11 Deradikalisas: di dalam lapas, dengan sasamn tersangkn, terdakwa, terpidana,
dan parapidana dan dilakukan pembinaan melalui tahapan identifikasi dan
penilaian, rehabilitns, reedukasi, dan reintegrasi sosial;

2} Deradikalisasi di lunr lapas; dengan sasaran mantan narapidana terorisme atou
orang’kelompok orang vang sodah terpapar paham radikal teronsme dan
dilakukan pembinsan mefalw tehapan pembinaan wawasan kebangssan
pembinaan wawnasan keagamaan, dan/atan kewirnusahaan,

Tabel 3.19
Indeks Deradikalisasi
aaspran siroategis
“Memnvkoinva Jumlah Missarnkat Terpapar vang Bevhasil

Dhidlermal ikalisasi™
IKL-14
Iniledis Deradikalisasi

Iohees 2021 Hensirp 2020-20 24
Tneget Realisas tim [ nrget S terhadap
Hitd ] gt Henstra

[} EE ] i (kY] ] ad

Tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi IKU-14 Indeks Deradikalizasi adalah
sehesar 0,85 ataw lelah mencapai 100% dary target Tahun 2021 vang relah ditetaphan
schesar 0.83, Sedangkan apabila dibandingkan dengan tanget Renstra BNPT Tahun
2020-2024 yaitu 0.85, capaian Tahun 2021 pada TKU-14 mencapai 94 44%.

Indeks derndikalisasi divkur melslu perbandingan antara total masyarakat
terpapar paham radikal terorisme yang berhasil dideradikalisasi dengan total
masyarakat yang terpapar paham radikal terorisme. Herdasarkan tabel 3.1, Sasaran
Strategis Meningkatnya Jumlah Masyamkal Terpapar vang berhasil dideradikalisasi

|||-5ﬁ|.- { i | KA
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dilaksanakan oleh Deputi Bidaong Pencegahan, Perlindungan dan Derndikalisasi
diturunkan dalam Program Kera Dircktorat Deradikalisasi sehagai berikut:

"i.l.i

Tabel 3.20

Realizast Program Kegiatsn Dirckiorat Deradikalisasi

Indikator Kinerja

Sasaran Strifegs Target Healisasi
ST
Memnpgkatnva umilal  Iodeks derpdikalizss]
|r':.'-'..|'||'-.|rI|.'||1.'||'l.|.r mmsyvarabat honaan o AR
i (ETTLE
yang berhasii G h BT [(Skala -] )
dideradikalisusi pomasy arnklin
Indeks Deradiknlisas: k5
[
masyarakat di luar lapas  (Skala 01 )
Imedeks ddermid ikl isasy
HEEET .||.I|||I| I"II'_LIII I! |
- K5
|embasn ) ) [ LR
. X i Skaka (1)
i1|.'1||ul1.'r.|!.l|.t|.|.: LI LIsLlS
IEETHS |..|||..'nl

1) Indikator Pertoma: Jumidah masvarakar bivgan of fembapa pemasvarakatan
flapes) vang mendapatkion pembincaan

i)

b)

c)

W57

Sub Dircktorat Bina Dalam Lapas tclah berhasil mefaksanakan kegiatan
identifikusi terhadiup 66 napiter, kegatan terhadap rehabilitasi 44 napiter,
kegratan terhadap reedukasi 18 papiter, dan kepintan rentegrasi sosial
rechadap 9 napiter.

Telah  diloksanakan kegiatan identifikasi pada tahun 2021 dapat
dilaksanakan di 2 (dua) Rutan dan 19 (Sembilan belas) Lapas. Kcegiatan
rehabilitasi pada tahun 2021 berhasil difaksanakan di 24 {dua puluh empat)
Lapas. Kegiatan reedukasi pada tahun 2021 berhasil dilaksanakan di 4
{empat) Lapas. Kegiatan reintegrasi sosial pada mabun 2021 berhasil
dilaksanakan di 4 (empat) Lapas.

Program unggulan vang telah berjalan di tahun 2021 adalah :

{1} Pembinaan Bahasa Arab
Schagai program reedukas; bidang keagamaan dengan mijuan untuk
memberikan  bekal kepada napiter dalam  memahami  tcks-teks
keapamaan serta memiliki kecakapan dasar dalam herbahasa arab
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{kitabah/menulis,.  qiroah'membaca,  sima‘ah’'mendengar dan
kalam/Berbicara)

(2} Conflicr Marcgewment Training dan Life Management Training
Sebagai salah satu propram Reedukasi bidang psikelogi yang bertujuan
napiter dapatl memaham: konflik vang tejadi dalam kchidupan schan-
hari sehinggi dapat melakukan analisa dan dapat memberikun respon
yang tepat.

2} Indikator Kedwa: Incdeks Deraditalisast mosyarakar off Bear lapes

i - 58 |

Pada Tahun Anggaran 2021, target kinerja Sub Dircktorat Bina Masyarakat

adalah (L85 Indcks Deradikalisasi. Berdasarkan target tersebut Subdic Bina
Masyarakat telah mencapai kinerja [D0% dengan dengan rincian kegiatan
achagai benkut:

a)

b

<)

d)

1y

i

h)

1]

Kegiatan Identifikasi pada tahun 2021 welah dilaksanakan schanyak 16
{Enam Belas) kali ¢hi 16 (Enam Belas) Provins,

Kegiatan Identifikasi Pea-Pembinaan pada tahun 2021 tefah dilaksarakan
sehanyak 9 (Sembilan) kalr di @ (Sembilan) Provinsi.

Kegiatan Pembinaan Agams dan Wawazan Kebangssan pada tabon 2021
telah dilaksanakan sebanvak 13 (Tiga Belas) kali di 13 (Tigs Belas)
Provinsi.

Kematan Pembinaan Kewirausahoan pada abua 2021 relah dilaksanakan
sebonvak 12 (Dun Belas) kali di 12 (Dua Belas) Provins:.

Kegiatan Kunjungan Kena Kepala BNPT Kepada Mitra Deradikalisas: pada
tahun 2021 telah dilaksanokan sebanvak 5 (Lima) kadi di 5 (Lima) Provinsi.
Kegatan Deradikalisasi Bina Padu pada tahun 2021 telah dilaksanakan di 3
{ Tign} Provins:.

Kegiatan dilaksanakan sesuai tahapan program. dengan sasaran lekasi
terdin dam 20 Proving (Aceh, Sumatra Utara, Faau, Kepulauvan Riaw
Sumatra Barat, Jambi, Bengkulu, Sumatma Selatan, Lampung, Banten., DK]
lakaria, lawa BHarat, Jawa Tengah, D Yopyukarta, Jawa Timur, MNusa
Tenggara Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan,
dan Maluku). Sedangkan, sasaran orang terdin dan 2 {dua) kelompok, vaitu:
[y Mantan narapidana kasus terorisme vaitu orang vang melakukan tindak
pidana terorisme dan pernah menjalani sistem peradilan pidana; 2) Orang/
Kelompok Yang Sudah Terpapar Paham Radikal-Terorisme.

Capaian data sasaran schagai berikut - 30 orang telah berhasil di identifikasi
dan 30 orang telah mendapatkan pembinaan.

Program Linggulan pada Tahun 202 | adalah

(1) Binapadu

(2) Warung NKR] di Wilayah Binapadu

(3) Derad Menulis

(41 Perban Kepala BNPT tentang pelak=anaan deradikalisasi sccam terpadu
(5 Alst Ukur Deradikalisasi
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Tadikater Ketipa: fndeks  deroadibalisas) masvaraka?r bingan o lembapa
penresvarakatan khnsus feroris (lapas)

Pada Tabun Anggaran 2021, turget Kinerja Sub Dircktormt Bina Dalam

Lapas Khusus Teroris adalah 45 Orang. Berdasarkan tarpet tersebut Subdit
Lapas Khusus Teroris telah mencapa Kinerga 100%, dengan nncin kegiatan
sebagai benkut:

il

b

ch

d)

el

£y

Bl

dan

Telah dilaksanaken program deradikalisasi di tahap reintegras: kepada 11
oning Angkatan 4 dan 5, serta 17 orang antuk angkatan 6 vang dipindah
pada tabun 2021, schingga 1otal seluruh binaan yang mengikuti program
deradikalizasi berumlah 28 Orang:

ldealnya dalam | when anggaran terdapat antara 36-40 peremuan
pembinaan untuk sctiap bidang, akan tetapt dengon adanya dinamika situasi
dan kondisi, maka hanya tedaksana sebanyvak 13 pertemuan efektif baik
SECATa oitline mauvpun tatap muka:

Untuk pelatihan kejuruan sendin dilaksanakan sebanyak 35 kali perfemuan
tatap muka dengan 3 workshop yang dibuka vaitu Otomotif, Menjahit. dan
Furmiture;

Pusat Deradikalisasi dikelola secarn bersama melalui 3 (tiga) manajemen
pengelolaan vaitu manajemen  substunsi oleh  Badan  Nasional
Penanggulangan Terorizme, dalam hal ini dilakukan oleh Subdit Bina
Dalam Lapas Khusus Terons, manajemen administrasi melalm [irektorat
Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukom dan HAM (Lapas Khusus
Kelas 1B Sentul) dan Manajemen Keamanan oleh Korps Brimob POLRIL
Alur tahapan di Pusat Deradikalisasi pada tahun 2021 telah melaksanakan |
kegiatan Fasilitasi Komumkas: dalam bentuk penguatan keluarga sebagai
salah satu strategis memberikon dukungan dan pendampingan WBP dalam
mempersiapkan dini di tabap reintegrast kepada 17 orang WBP Angkatan
kie-f;

Seloin itu, dilaksanakon juga kegiotan penagendalian jaringan  pasca
pembebasan bersyarat dengitn membertkan intervens: kepada binaan dalam
menjalani mass-masa ransisl o vang  rentan uniuk o erpenearuh hal-hal
berpotenst wntuk melokukon Kembali aksi-aksi vang tdak dinginkan,
kegiatan in menyasar kepada 10 orang;

Program ungpulan vang dilaksanakan oleh Subdit Bina Dalam Lapas
Khusus Terons adalah Pembinpan Deradikalizast 4 Bidang dan Pelatihan
berbasis ketrampilan Kejuruan |(Vokasional) vang dilaksanakan dengan
melibatkan sfokehodder terkait dan manfaat nyn dimsakan langsung olch
inaan,

Hal-hal yang yang menjadi sorotan dalam pelaksenaan program kegintan
keberhasilan dalam sasaran strategis i antara lain sebagai berkut:

Sasaran Strategis Sub Dircktorat Bina Dalam Lapas tidak berhasil tercapai
100% dikarenakan adanya pemotongan anggaran pada Sub Direktorat Bina
Dalam Lapas sebesar 6 M. Untuk memyviasati anggaran yvang sudah habis
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b

ch

il}

i)

gl

h)

| 20z1

terpakai, Sub Dircktorat Bina Dalam Lapas melaksanakan program
deradikalisas: terhadap nampidana teronsme dan koordinasi dengan K/L
terkait secara daring melalul vides comvercace. letapi hasilnys tidak
seefektif pelaksanaan secara luring atao tatap muka. Selain itu, pelaksanaan
program i rumah hanan (rutan) masith sulit untuk dilakukan. Sub
Direkioral Bina Dalam Lapas tidak memiliki akses untuk menemui dan
membenkan program  deradikalisasi terhadap deradikalisasi terhadap
tersangka, terdakwa, dan terpidana di nutan;

Program Deradikalisas: di Subdit Bina Delam Lapas terdapat beberapa
hambatan dalam pelaksanaan teknis seperti, tersebarnya napiter di berbagai
lapas seluruh Indonesia yang berbanding terbalik dengan jumlah personcl
vang sda sehingga kepiatan deradikalisasi belum dapat menyentuh seluruh
tahianan dan narapidana tindak pidana terorisme dengan intensif;

Belum semua narasumber/tenaga ahti di setiap daerah memiliki kemampuan
vang dapat mengimbangi pola pikir narapidana tindak pidana terorisme;
Program Deradikalizasi di Subdit Bina Dalam Lapas memiliki berbaga
tantangan dikarcnakan beberapa sasaran yang akan dilakukan pembinaan
masih memiliki resistensi, Selaln itu, kondisi geografis yang cukup jauh,
dan terbatasnva waktu dan SDM perlu disiasati dan dicankan solusi secars
hosligtik, Dari kegiatan yvang dilaksanakan oleh tim Subdit Bina Dalam Lapas
terdapat beberapa analisa yang dapat dijelaskan yang dibage berdasarkan
program kegiatan, yvaiu identfikas, rehabahitass, reedukazs dan remtegrass
sosial,

Adanva pandemi Covid-19 yvang berdampak langsung terhadap program
Deradikalisasi pada Subdit Bima Dalam Lapas schingga beberapa
pelaksanaan kKegatan terdumda dan dilakukan beberapa aliermnanf sepemi
menggunakan media during dengan Video Conference, adapun Kegiatan
tatap muka dengan mematuhi protokol kesehatan;

Program Deradikalisasi di Subdit Bina Masyarakal memiliki beberapa
hambatan dolam pelaksanasn teknis sepertt jumlab personil peloksana
deradikalisasi yang tidak scbanding dengan lokasi penycbaran sasaran
deradikalizasi di seluruh wilayah Indonesia sehingga masith ada sisaran
deradikalisasi vang belum tersentub oleh pregram deradikalizasi. [h
samping itu, tantangan lsinnya dikarenakan beberapa sasaman yvang akan
dilakukan pembinaan masith memiliki resistensi. Selain itu, kondisi
geografis yang cokup jauh, dan terbatasnya waktu perlu disiasati dan
dicarikan solusi secara holistik:

Pelaksanaan pembingan secarns daring/online berdampak  pada tidak
efektifnva penvampaian materi kiasrens adanya gangpuan secam tekms dan
dalam proses penilaiannya mengurangi hasil pencapaian serta kualitas di
pepek pemahaman matery;

Materi vang telah disusun sesuan kurikulim tidek dapat tersampaikan secara
keseluruhan Karéna sedikitnya jumlah pertemuan cfeknl vang  dapat
dilakukan;
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i) Kegiatan  fasilitas)  komunikasi  yeng  bwsanys  dilakukan  dengan
menghadirkan keluarga ke Lapas dimodifikasi bentuk pelaksanaannya
dengan tim yang mengunjung: keluarga dengan menganalisis penpurisan
pdministrag: dan hak kependudukan, dukungan keluarga dan lingkungan,
seria polenst usaha pasca bebas;

J1 Sulitnya melakukan komunikasi dan monitoring Ji lapangin schingga perlu
dibenmik nya pusat layanan informasi {call centre) sehagai altematif solusi
binaan dan kelwarsanya menyvampsikan imformasi dan terpantau sccura
legal

i.  Sasaran Strategis 13{5513. Terwujumdnya Reformasi Birokrasi BNPT sesuai
Roadmap Reformasi Birokrasi Nasional (RBN)

Sasaran Strategis |3 “Terwujudnyva Reformasi Birokrasi BNPT sesuail Readmap

Reformasi Birokrasi Nastonal (RBNY, memiliki 1 (satu) [KL), yaitu Nilai RB BNPT.

I 15 « Niloi Reformasi Rirokeasi BNPT

Feformast birokrasi adalah upava berkelanjutan vang setiap tahapannya
memberikan perubahan atau perbaikan birokrasi ke arah yang lebih baik dalam
rangka mewujudkan tata pemerintahan yang baik dengan birokrasi pemerintah vang
profesional, benntegritas tinggs, dan menjadh pelayvan masvarakat dan abdi negar

Nilai Reformasi Birokrasi BNPT merupakan tingkar proses  pelaksanaan
reformast birokms di lingkongan BMPT unfuk mewyppdkan birokeas vang lebih
baik, sehinggn selunih personil BNPT dapat bekens secarn lebih profesional, efcknf,
dun akuntabel dalam melaksanakan program penanggulangan teronsme.

Sesuni dengan Peraturan Presiden Nomor BE Tahon 2010 tentang Geamad Desien
Eefrmasi Birokrasi Tahun 20010-2025, Peraturan Menten PAN dan RB Nomor 25
Tahun 2020 tentang Recrd Map Beformas Birokras Tahun 2020-2024, dan Peraturan
Mentern PAN dan BB Nomor 26 Tahun 2020 tentang Pedoman Evaluast Pelaksanaan
Reformasi Birokrasi, Kementenan PAMN dan BB (elah melakukan evaluasi atas
pelaksanaan Reformas: Birokrasi di BNPT setiap tahun, dengan berpedoman pada
Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 8 Tahun 2009 tentang Perubahan Kedua Alas
Peraturan Menteri PAM dan BB Nomor 14 Tahun 2014 tentong Pedoman Evoluas:
Reformasi Birokrasi Instansi Pemerintah. Evaluasi tersebut difokuskan pada upaya-
upaya vang telah dilakukan oleh BNPT dalam pelaksanaan reformas: birokrasi.

Tujuan ¢valuas: adalah untuk memlai kemajuan pelaksanaan program reformas
birokras: dalam rangka mencapas sasaran, yaitu ; birokrasi vang bersih dan akuntabel.
birokrasi vang kapabel, serta pelayanan publik yang prima. Selain itu, evaluasi juga
berujuan untuk memberkan saran perbaikan dalam rangka memingkatkan kualitas
penerapan reformasi birokrasi di lingkongan BNPT.

Pada wmhun 2015-20109, nitei kinerja reformasi birokrasi BNPT diperoleh dari
indeks reformasi birokrasi hasil penilaian Kementerian Pemberdavaan Aparatur
Negara dan Reformas: Birokrosi (KemenPAN-RB) terhadap 8 Arca Perubahan
Reformasi Birokrsi, vaitu ;

1} Manajemen perubahan pola pike dan budaya kenn spamitur, ymtu birokms
dengan mtegritas dan kinerja vang tinggi:

i - &1 |
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Peraturan perundang-undangan, yaitu regulas: yang tertib, tdak tumpang tindih,
dan kondis

Penatsan organisas: yang lepal fungsi dan tepat ukuran (right sizing);

Tata laksana, yvang meliput sistem, proses, dan prosedur Kerja vang jelas, efeknf,
efisten, terukur, dan sesuai dengan prisip-prinsip good governance;

SDM aparatur, vaitu sumber dayae manusia aparatur vang benntegritas, netral,
kompeten, Kapabel, profesional, berkinerya tinggi, dan sejahtera;

Akuntabilifas; yailu meningkatnya kapasilas dan akuntabilitas kinerja birokras:;
Pengawasan, yvaitu memingkatmya penyelenggarann pemerintahan yang bersih
dan bebas KKN;

Pelayanan publik. yang meliputi pemberian pelayanan prima sesuai kebutuhan
dan harapan masyarakat.

Adapun hasil penilaian implementasi RB BNPT Tabun 2018 sampai 2019 oleh

Kementerian BB dan PAN adalah schagai berikun :

Tabel 3.21
Nilai Implementasi RB BNPT Tahun 2015 s.d. 2019
Na Kompeten Penilaian~ Bobot  Nilm
S 2006 017 2018 2009

i Peogonikit
| Momaiemen Perubaban 500 X522 M5B A01 ZHET 255
1 Penmtan Peratiton .0 2T L T 271 2T

Perundong-undangin
1 [epsfasn dan  Peppgustan a0 3E2 3184 3B 3Th 1Th

Clrganisnsi
4 Penatipn Tatalaksons 5, Tri e R34 §.47 136 330
$ Perataun Sistem Manajemen 150N 720 1162 Jlah o 1085 J09%

S
i Penguotsn Akunisbilitas . iER 160 242 248 A6
7 'Penpusion Pengownsan 2 BT8R 5F. 3% 595 5%
H Peningkatan Bouiali s 1, L] F.17 3.6 L LR 3 40

Melpvonon Publik

Total Komponen Pengunghkit [ A) GO 3667 3523 AT 3523 3500

# Komponen Hasil
| Milad Akumtabilites Kinerga 14 i BEA2 EAS K52 HAR
d Suiver  Iotermal  Integritas iy (AL L 04 # 5l 4.4
Lrpranisnss
¥ Surved  Eksternal  Persepsi UK} 5 64 616 G601
F.orups:
1 Chri BK LI 100 3 1) 3. 0ih RN
- Stirvel Eksternal Pelayunom (LRI ri 822 X6 a6
Publik
lestal Komposen Hasil (B) RN LT MLAL J0RG M9S5S
Inileks Beformias: Birokesi (A+BY 10000 6540 6780 6600 6595

i -82 |
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Terdapat perbedaan dalam penilaian reformasi birokrasi pada Tahun 2020,
dimana penilaian terhadap program-program reformasi birokrasi sebagal unsur
komponen pengungkit vang semula terdin dan K (delapan) area perubahan, saat i
pemilatan dilakukan secara umum melalun 3 (nga) aspek, yaim Aspek Pemenuhan,
Hasil Antara Area Perubahan, dan Aspek Heform dengan bobot masing-masing
berturt-turut sehesar 20%, | (%%, dan 30%.

Adapun penilzian terhadap sosaran reformasi birokrasi sebagai “komponen
hasil™ masih sama dengan whun sebelumnya dengan bobot schesar 40%, terdin dan
atns:

1) Akuntabilitas Kinerja dan Keuangan, dengan dua indikator yaitu:

a} Opini Badan Pemenksa Keuangan;

by Nilai Akuntabilitas Kinerja (SAKIP);

2)  Kuoalitas Pelayanan Publik, dengan satu indikator vaitu Indeks Persepst Kualitas

Pelayanan (IPKPL
3} Pemerintahan Yang Bersih dan Bebas KKN, dengan satu indikator vaitu [ndeks

Persepsi Anti Korupsi (IPAK):

1) Kinerja Organisasi, dengan tiga indikator yartu:

a) Capaian Kinerja kemenieriandembaga/pemeriniah dacrah;

k) Capaian Kinerja Lainnya;

¢l Survei Internal Organizsasi.

Hasil penilaian implementazi RB BNPT oleh Kementerian PAN BB Tahun 2020
adalak sebagai benkut :

Tabel 3.22
Wilai Implementasi RB BNPT Tahun 2020
Mia Konmponen Pentlaiin B Ml
3, komponen Pengungkil
.  Pemeriiban 21, T 14.42
11, Hasel Anrara Ares Meruhadgn {41, LK 5 4n
L Belorm 31,(H) les, 700
Fotal Kantiponen Pengungkit fl1.LaL s 6l
B,  Komponen Flasi!
| Lkunthbilitas Kinerya dan Ketungan JUNEE foad
3 foinfitas Pelovanin Publik A B ES
i Pemerintohan yong Bersth dan Bebas KKMN [ b0 K.53
i Kincrya Chrgani sns { k{0 S 38
ot Beomponetn | lasl ) L i 0,

Indeks Reformasi Bivokeas: (Penpanpkin + Hasil) LR TR

Penjelasan terkait komponen hasil pelaksinaan Reformasi Birokrasi di BNPT
Tahun 2020 adalah sebagai berikut:
1) Terkait dengan akuntabilitas kinerja dan keuangan, BNFT menunjukkan kinerja
yang baik dengan nilai SAKIP 6061 dengan kategori B (Baik) tabun 2009 dan

M-83 |4k un
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akuntabilitas keuangan dengan opini WTF (Wajar Tanpa Pengecualian) atas
Laporan Kevangan Tabun 200 %;

Survei cksternal terhadap masyarakar vang tefah merasakan pelayanan BNPT
menupjukkan haszil ;

e,

3

1 - 64 |~

m)

k)

Tabel 5.23
Hasil Survei Eksternal terhadap Pelayanan BNPT
bl |-'...||;:- rIu
Hasl Surve M as|omald
2019 2020 2020
Survel Eksternal Rualias Pelayvaman L 2.1 $5.)

survel Eksteoma] Persemas Borps 3 ik} 1.4 | .0

Hasil surver persepst pelayanan tahun 2020 menunmjukkan indeks 3,26 dan
akala 4. Angks ini lebih rendah jika dibandingkan dengan rata-rata nasional.
Selmin 1w, hasil surver persepsi pelayanan juga mengalami penurunan dan
angka tahun lalu, vaitu sebesar 3.45. Hasil survei ini mengindikasikan
adanva penurunan persepsi stokeholders terhadap kepuasan pelayanan yang
diberikan;

Hasil survei perscpsi korupsi tahun 2020 yang merupakan gambaran atas
integritas pember lavanan, menunjukkan indeks 341 dari skala 4, di bawah
angka rata-rata nasional. Apabila dibandingkan dengan hasil survei pada
tahun schelumnya yaitu schesar 3,44, maka hasil mi menunjukkan bahwa
persepsi masyarakat terhadap integritas aparatur pemberi layanan juga
mengalam pemaranan.,

Hasil survei internal organisasi terhadap responden pegawai Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme menunjukkan indeks 2,72 {skala 5), dengan rincian
sebagai berikut:

a)
bi

€l

d}

Terdapat 19% responden yang memahami secara kescluruhan mengenai
kinerja, indikator kinerja, dan kontribusinya terhadap organisasi;

35% responden baru sebatas memahami kinerja dan indikator kinerja atau
koninbusinva terhadap organisasi;

3% responden hanya memahami Kinerp individunya saja; dan

2 responden sama  sekali bk memahami  kKinega individo, tidak
memahami indikator Kinera individu, dan tidak memabami kontribusi
kinerjanyn terhadap kinerjn organisasi.
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Capaian nila reformas birokrasi BNPT dapat dilihat dalam tabel berikut -

Tabel 3.24
Nilai Reformasi Birokrasi BNPT

Susuron Strutegis

“*Terwujudnys Beformaosi Birokcosi BNPT sesuni roadimap Belormasi
Merakronst Sosionsl (HABN ™
IKU-15 '
Milm Heformast Birokrast BNPFT

lawlan 20210 Renstra 2020-2024

[arget Healraas s [arzel *u torhadap
J0d |,|'rj-_','l Eensira
¥l A N Ok 6 15 KL

Tabel di atas menunjukkan balwa nilai pelakzanaan reformasi brrokrasi di
BMPT adolah sebesar 65,98, MNilai tersebut fermasuk dalam kategon B dan belum
mencapai targel yang telah ditetapkan, vaim schesar 71, Apsbila dibandingkan
dengan realisast Tabun 2020 untuk pentlman BB Tahun 2009, yatu sebesar 6393,
realisasi milai kinerjp BB Tahun 2021 unmuk penifaian BB Tahun 2020 mengalami
peningkatan.

Berdasarkan Laporan Hasil Evaluasi olch Kementermn PAN dan RB atas
pencrapan Pelaksanaan Reformasi Birokmsi di BNPT Tahun 20200 sesui sura
Kemenpan dan RB Nomor B/IIT/MRB.OG2021, diperoleh Indeks Reformasi
Birokrasi 6598 (Laporan Hasil evaluasi atas pelaksanaan Reformasi Birokrasi di
BNPT Tahun 2021, pada saat Laporan Kinerja ini disusun belum di terbitkan oleh
Kementerian PAN dan RB), dengan rincian hasil evaluasi sebagai berikut :
|} Beberapa upaya vang telah dilakukan dalam upaya peningkatan pelaksanaan BB

di lingkungan BNPT Tahun 2021, adalah :

1) Mengembangkan e-kinerja vang akan mengintegrasikan perjanjian kinerja
dengan Sasaran Kerja Pegawai (SKP)L

b}  Melakukan inovasi sistem informasi, seperti Sircult Operation {Center dan
getar media untuk memudahkan dan mempercepat pelayanan publik;

¢)  Mengembangkan aplikasi SIMOLEK (Sistem Informasi Monitonng dan
Evaluasi Kinerja);

d) Melakukan proses perubahan struktur organisasi untuk  memenuhi
kebutuhan cakupan wilayah dan jaringan yang semakin besar,

2} Heberapa hal yang hanis diperhatikan untuk meningkatkan kualitas reformas
birokrasi di BNPT adalah :

a) Meningkatkan pembangunan reformasi birokrasi yang dilakukan oleh tim
reformasi biroks miernal, assesyvor, dan m penilai internal dolom proses
perencanaan, pemantavan dan evaluasi reformasi birokrasi vang berfokus
pada efektivitas dan setisp upaya reform. Kemudian memastikan hasil
pemantaoan dan evaluasi tersebut ditindaklanjuti selurubh unit kerja schinggn
tercipta perbatkan birokrasi vang berkelanjutan;

Wl =65 |4 bown e
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b} Melakukan pemetaan keterkaitan antar kebijakan secam komprehensif yang
berfokus pada peningkatan kinerjn organisasi dan kualitas  pelayanan.
Pemetaan tersebot kemudian ditindaklanjuti dengan perencanaan kebutuhan
kebijakan kedepan dengan skals prioritas dan monev bericala;

e Menvelesukan Gndak lanjut Surmt Edaran Menten PANEB Nomor 382 s.d.
393 Tahun 2019 dan Peraturan Mentern PANRB Nomor 28 Tahun 2019
tentang Penyetarsan Jabatan Admumistrasi ke Dalam Jabatan Fungsional.
Kemudian secara berkelanjutan melakukan monev terhadap efeknvitasnya
terhadap Kinerja orgamisasi. Hal ini merupakan bagian dan upayva
mewujudkan birokmsi yang dinamis, lincah, den profesional;

d) Menyelesiikan pemetaan proses hisnis dan money berkala pada seluruh uni
kena untuk meningkatkan efckuvitas dan cfisiensi dalam pencapasan
kinera:. Selain itn secara berkelanjutan mengoptimalkan pencrapan e-
government yang terintegrasi. dan melakukan monev efektivitasnya secam
berkala;

¢)  Menindaklanjuti rekomendast hasil cvaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintab secars menveluruh serta mengidentifikasi peluanp perbaikan
lizin untuk memastikan tenadinva peningkatan akuntabilitas kinerja;

N Mengimplementasikan secara menyelurub dan melakukan money berkals
pada pelaksanaan pengawasan intemal, terutama dalam hal penanganan
gratifikasi, pengelolaan benturmn kepentingan, dan whistle-blowing system,
serta memazlikan seluruh fungsi Aparal Pengawasn Internal Pemerintdh
[ APIP) berjalian dengan efektif; dan

g} Mengimplemetasikan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) berkala pada
seluruh unit kerga sekalipus memperdalam cakupan stakeholders strategis
schagm responden, SKM  tersebul  kemughan dyasdikan  dasar  untuk
melakukan inovas: pelavanan vang masif dan berkelanjutan, sehingga dapar
mendorong kepussan penggina layanan.

Dalam rangka meningkatkan Kualitas birokmas sena menumbuh kembangkan

budayn kinerja, BNPT telah melakukan beberapa upaya perbaikan reformasi

birckrasi sesual denpan rekomendasi Kementerian PAMN dan BB antara lain ¢

al Telah tersusunnya Roodmap Reformasi Birokrasi 2020-2024  vanp
disesumkan dengan poecitas kinerja dar Renseea 20202024, Kowdmop BB
Masional, dan dinamika strategis lainnya, sertn menjadi acuan penyvusunan
rencana aksi RB unit kena;

b) Melakukan penunjukkan agen perubahan (agenr of chamge) di level anit
kerja  vang bertugas membenkan kontribusi vang optimal  dalam
peningkatan implementasi BB di unit kerja:

¢} Terus berproses dalam imventarisasi peraturan perundang-undangan dan
analisisnya terutama pada unit kerja untuk mendapatkan informasi tingkat
harmonisasinya secar komprehensif,

di  Menvempurnaken perencansan  strategs vang lebah  beronentas:
hasiVeateome dan teruker, kemudian meémadikan Kinera sebaga dasar
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pelaksanaan RB, seperti penyusunan pefa proses bismis dan struktur
OrEAnisas;

&) Melanjutkan awsessmend dan melakukan pemetaan gap kompetensi pegawal
secara menyeluruh untuk menjadikannya dasar perencanaan pengembangan
kompetensi pegawal dan sarang pengambilan keputisan pimpinegn dalam
promosi, mutasi, sema karir pegawai;

f}  Menvempuamakan pola penilaian kinerja individu vang selaras dengan
kinerja organisasi dan menjadi dasar penennain tunjangan kinerja pegawai:

g} Meningkatkan kualitas monmoring dan  evaluasi terkait  gratifikasi,
whistletlowing svslem, pengaduan masyarakat, benturan kepenfingan, dan
pembangunan unit Zona Integritas;

h) Melakukan monitoring dan evaluasi berkala atas implemeniasi standar
pelayanan dan surver Kepuasan lavanan di seluroh unit kega, sebagi upava
menumbuhkan bodava pelayanan prima;

i1 Membangun budava pelayanan prima dengzan pemberian
reward/punisfment atas unit kerja atau imdividu yvang mampu mendorong
peningkatan kualitas pelayanan,

! Riner|a ARFTarnm

. Realisasi Anggaran

Berndasarkon Surat Penposahan Dafinr [sian Pelaksanaan Anpgaran (SP-DIPA)

Induk Tahun Angparan 202] Nomor: 5P DIPA-113.01-0:202] tanggal 23 Movember
2020, jumlah anggaran Badan Nasional Penanggulangan Teronsme Tahun 2021
sebesar BEpS13.919 43400008 (Lima sty Javer bedax milicr Sembilan ratie
sewnhifan bedax fute Empor rovry empat puafeh empas ribee rupiah). Selama tahun
berjalan, BNPT mendapatkan beberaps kali pemotongan anggaran  terkait
Refocusing dan Realokasi Belanja Kementenian/Lembaga Tahun Anggaran 2021,
dengan rincian scbagai benkut:

i,

bl - &7 |

Pada bulan Februari 2021, BNPT mendapatkan pemotongan angparan sehesar
Eptt,949_ 569 (K. (Enam proluh Sembilan mifiar Sembilan ratus empat puluh
sevmnhilan juta Lima rafuy enan pulul sesbilan pibi rupdoh) seseai dengan Surat
Menten Kewangan Nomer S5-30/MEK.02/2021 tanggal 12 Januari 2021 hal
Refocusing dan RHealokas: Belanjs Kementerian/Lembaga TA 2021

Pada bulan Jumi 2021, BNPT mendapatkan pemotongan anggaran sebesar
Rpd.210.111.000,00 (Tiga millar Dua raies sepuluh fita Serarus sebelos ribn
rupiak) sesuai dengan Surat Menteri Kevangan Nomor S-40BME.02/202]
tanggal |¥ Mei 202| perihal Penghematan Belanja Kementerian/Lembags TA
2021

Pada bulan Juli 2021, BNPT mendapatkan pemotongan anggaran sebesar
Rp3 100 OMLO00,00 {Figa puluh sam milior rupiak) sesuai dengan Surat
Menten Revangan Nomor 5-584ME 022021 twnggal 6 Juli 2021 perihal
Refocuxing dan Realokssi Belanja KementerianLembaga TA 2021;

Pada bulan Agusius 2021, BNPT mendapatkan pemotongan angoaran sebesar
Rp2é.492.726. 000,00 (Dag puluh encm milior Empat ratus sembilan pulh doa
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Juda Tejuk ratue dive pudtay encm ribu rpiah) sesum dengan Surat Menten
Keuangan Momor 5-629/ME.0272021 tanggal 200 Juli 2021 perihal Refocusing
dan Realokasi Belang KementerianLembaga TA 2021 Tahap V.

Setelnh dilakukan pemotongan sangegaran schanvak 4 (empat) kali, anggaran
BNPT menjadi sehesar Rp38S 267 038, 00 Figa ratuy dielapan pulnk lina mifiar
P runtres encm prdnde fafeeh juia tea prluh delapan ribu rypgioh).

Penyerapan angpamn berdasarkan Lapomn Sisterm Akuntansi Instansi (SAl)
Badan Nasional Penanggulangan Teroname Tahun Angegaran 2021 sampa dengan
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp3i4 432 078, 720000 (Tiga rams delapan pulih
et milicr Empat patns tiga pudih dea Puph pafuch defapan viba Tujuh vy diva
paiiuh rupiah) atau 99 78% dan total pagu anggarn,

183041846 195
1R 2T 5314 D0

45,130 968 163
S 163 3UL00 - | wy =94 g7 000

B1.040 337 050
16600 35T D00 = ;
1555.:1531!4: L&37T 5843876
La3nanl o
e

1,9% [CXLH "” LR N8 014
gitang Widang Belang Drukurgan TV i sk
Pencegnbian,  Penindakan dan Kerzzsima Aohmini i asd intecal WPT
Rarlinslrgan Pembénaan ImisErnasianal fan K0M
i KemEmpuan ® Fagu W Heal sasl
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Gambar 3.5 Rincian Pagu Anggamn dan Realisast per Kegiastan Tahun 2021

Penyerapan anggaran teringg di Tahun 2021 dilakukan oleh Bidang
Pencegahan, Perlindungan, dan Deradikalisnsi sebesar 99.99%, sedangkan
penyerapan terendah adalah oleh Bidang Pemindakan dan Pembinaan Kemampuan
sehesar 99 305,

APBN BNPT Tahun 2021 terbagr dalam 3 jenis belanja, vang terdiri atas:

o. Belanjz pegawai, dengan anggamn schesar Rpd5.278.053.000,00 dengan

realisasi sebesar Rp35.133. 889 38900 atau mencapai 99, 73%;

b. Belanja barang, dongan anggaran scbesar Rpl#6.387.050.000,00 dengan

realisast sebesar Rp2B6.276.2 1R.64 3,00 mtou mencapar 99 56%:;
¢. Helanja modal, :I-r:ngan anggaran schesar Rph3.651.935.000,00 dengan realisas:

schegar Rpf3 59K TH2_(EE (0 atan mencapai 99,92%.

W -68 | |
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Gambar 3.6 Realisasi Anggarn Tahun 2021 Berdazarkan Jenis Belanja

2.  Efsiensi Penggunaan Sumber Daya

Pengukuran efisiensi penggunaan sumber daya dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar tingkat efisiensi Kementerian/Lembaga dalam mencapai target vang
telab ditetapkan dengan memanfaatkan alokasi anggaran yang digunakan untuk
mencapai targer, Data yang dibutuhkan untuk mengukur efisiensi penggunaan
sumber dava meliput data capatan nilai pencapalan sasaran strategis, data pagu
anggaran, dan data realisisi anggaran.

Pengukuran efisiens:  dilakukan dengan  membondingkan selisih  antara
pengeluaran  seharusnya  dan  pengeluaran  sehenamya  dengan  pengeloaran
seharusnya. Pengeluaran seharsaya merupakan jumlah angparan yang direncanakan
untuk menghnsilkan capisn arget vang telah diteiapkan. Pengeluaran sebenarnya
migrupakan jumlah anggaran  vong tereabzasy uniuk menghasilkan capaan farget
yang telah ditetapkan, Adapun efisiens: penggunaan sumber daya BNPT pada Tahun
2021 adalah sebagai berikut:

Tabel 325
Efisiensi BNPT Tohun 2021 berdussrkon Penggunann Sumber Duya
S S b Fugn Wealtiasi Y Milad &% . r
I fistensd

| Sliminiekmmen | ¥ T R | 8. 726 655710 L A" KT, il N LT
Rrmmanan Sepura dan
Peliisou mrmboul lari
S LI RN Maaispann
T irsilal Pribunn
I griarare
. Ylentireeya TR TR Sl T TR O e T T idi
Yolenay Toadnk  Prdama
Tetarpam o

5.1 Shenurunnye TR E =R Y o, 3R R [N TRE Ll 10 01
lumilnh  basas T ombask

Fedaiu Teroname
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Berdasarkan tabel diatas, jika dibandingkan dengan rata-rata capalan kinerja
sechesar 99,10% maka realisast anggaran schesar W 16% menunpukkan adanya
efisicnsi anggaran schesar (% yang menunjukkan kescpadanan realisasi anggaran
dan kinerja. Meskipun ada beberapa 58 vang capaiannya dibawah 100% namun juga
ada beberapa 55 vang capaiannya diatas 100%. Hal ini merupakan pencapaian vang
baik meskipun BNFT beberapa kali mendapatkan refocusing  anggaran yang
menimbulkan kendala dalam pelaksanaan kegistan sehani-hari.
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Laporan Kinerja Badan Nasional Penangegulangan Teronsme Tabhun 2021
menyajikan berbagai keberhasilan maupun kendala dalam mencapai sasaran strategis
Tahun 2021 dan perkembangan tahun-tahun sebelumnya, yang tercermin pada capaian
Indikator Kinega Utama (TKLU). Secara umum capaian sasaran strategis menunjukkan
perkembangan yang signifikan, meskipun terdapat indikator yang belum mencapai target
vang diharapkan, Capaian Kinerja BNPT Tahun 2021 secarm Reseluruhan termasuk
berhasil, kareno nilai p:m::u.paa':an sasaran siralegis vang mencapar 99.15% Meskipun
masih terdapat 4 indikator vang belum tercapai atau sebesar 26% terhadap jumlah
indikator yang diperjanjikan di Tahun 2021, Untuk mencapar sasaran tersebut, berbagni
upaya telah dilakukan seperti koordinasi pelaksansan dan monitoring  evaluasi
pelaksanann rencana aksi dalam rangka mencapai indikator kinea utama. Kendala dan
permasalahan vang menyebabkan tidak tercapainya indikator sasaran terscbut akan
menjadi fokos perbaikan kinerja di tahun mendatang.

Berdasarkan hasil analisis terhadap capaian Kinerja BNPT Tahun 2021 beberapa hal
yong dapat disimpulkan antara lam bahwa:

l.  Sccar umum Nilai Pencapaian Sasamn Strategis (NPS5) BNPT Tahun 2020 sebesar
99, 15%. Dan 13 Sasaran Stratepis, terdapat 4 (empat) Sasaran Strategs yang
capaiannya masth di bawah 100% atou mencapar 26% dan keseluruhon jumlah
Sasaran Strtegis yang telah ditetapkan, sebagaimana tergambar pada tabel benkut:

Tabel 4.1
Ringkasan Capatan Sasaran Strategis Tahun 2021
Mo, Sasnran Srategis Millai
i g I— ]
. 551 Meninghumya Keammnnn Megam dan Moasyarkat dan TOT v
Ancaman Moupun Tosdak Pidans Terori=me
2. 552 Memumiioyva Pedensi Tindak Padated Tensresmae: dd 07 3y,
InidoieEsia
X S8 T Menuromnyva Jumbah Kasus Tindak Phdenn Terersme i
4, S84 Menumrbove ampak Kerugien Alihal Tindak Padsna R
| =rovrasien
£ 853 Tenahamyn Hegulost Penonggulangan Terorsme M
HRerhoms Penelitinn
i S Meminehaines Jumbiby b ere "-||||.1l||.||"‘-:|.:.'|| IS { WL [ L
i arigrgria d i i) [ crmrpecrm
7. e "-!:.!rllll-'.: kiitova  domlah  Namngan  Tenorsime  vang O,
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I, SS10 Tedmdunpinva Appaskuem dabon SMeminean) Taodak (M
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Diary 15 {lima belas) Indikator Kinerga Utama BNPT Tahun 2020, terdapat 4 (tiga)

IKL yang capaiannya dibawah 100% atiu mencapai 26% dan keseluruhan jumlah
IKU BNFT, vakni:

Tabel 4.2
Capaian [KU BMNPT Tahun 2021
N, Imilikavior Kinerjn Utama (1kL7T) -
L. (ledes! Terrorun fdex AT g T
1. Indeks pencegahan potenst indok prduns wronsme S L
A, Beedeks pepvranan fdek pldans leorsme adsond B0
4. Terwvapudnyn Hetormas Hirokma BNYT sessa Misafmap Relormm 91930

Barvdkoruaa { AN | Masional

Pada Tahun 2021, BNPT mengelola anggaran scbesar Rp385.267.038.000,00 dengan
realisasi schesar Rp3&5. 008 870.0060,00 atau mencapar 99.93% dan anggaran sebhesar

Rpdas. 267038 000,00 yang terbagi menjadi 2 program dan 5 kegiatan.
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Daftar Penghargaan
Badan Masional Penanggulangan Terorisme
Tahun 2021
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Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme
Tentang Koordinasi Pelaksanoan Dermdikalisasi Bagi
Tersangka, Terdakwa, Terprdoma don Narmpidani
Fimdeik Piduna Terorisme

Pernturan Badan Nasiomal Penangoulsmian Terorisme
Tentnng Logo BNPT

Peraturan Badan Nasiopal Penanggulangan Terorsme
Tentang Pedoman Pelindungan Samna Prasarnna
Objek Vital yang Straregis dan Fasilitas Publik dalam
Pencegahan Tindak Pidana Terorisme

Peraturan Budinn Nasional Penosgpgulangan Teronsme
Tentang Pedeimain Pengukurin Indikator Kinena
Litama Badan Nasional Penongeulangan Teron=sime
Tahwen J026-2024

Peraturan Badan Nasiomnal Pepangpulangan Terorsme
Tentang Tatn Carn Koordinasi. Pemantausn, Evaluasi.
dan Pelaporan Pelaksannon Rencona Aksi Nasional
Pencegahan dan Penangzulangin Ekstremisme
Berbusis Kekemsan yang Mengarah Pada Teroriune
Tohun 2020-2034

Peraturan Badan Nasional Penanpyulangan Terorisme
Tentang Koordina Pelaksanaan Program Pemulihan
Korbian Tinelak Pickina Terorisime

Pernturon Badan Masional Pennngeulangan Terorsme
Tentang Orgamsas dan Tata Kega BNIT

Peruturnn kepala Hadan Nasienal Penangzulangan
Terorisme Tenfong Perubahlion Atas Persturan Kepalo
Hadan Nasional Penanggulnngan Teronsme Momor 2
Tahur 2019 Tontang Pedomen Pelaksunian Pemberian
Tunjanpan Kinerja Bagi Pegmwai di Lingkungan
HiPT

Permtuiran Radon Mosionol Pomanggulangon Terorsme
Tentang Joringan Dokumentes dan Informas: Hulum
di Lingkungan BNPT

Perituran Kepuln Badan Nasional Penanguolangan
Teroname Tenwng Pedoman Tekms Penyelenggaraan
Pendidikan dan Pelatiban Terpadu dalam Penvegahan
Tomadak Mddiann Terorisme

Peraturnn Kepala Badan Nasional Peranggillangan
Terorisme Tentang Pengelolaan Pegawai Pemerintaly
Non-Pegawal Megeri di Lingkungun BNPT
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Peraturan Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme dan Peraturan Kepala Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme Tahun 2020-2021
(No. | Peraturan Badan Tahun 2021 | Nomor

Nomor 1 Tehun 2021

Momior 2 Tahun 2071

Momor 3 Tahun 2021

Momar 4 Talig 2021

Nomor 5 Tahun 202

MNomor 6 Tahun 2621

Momaor T Tabun 2021

beormor 8 Tatun 2402

Nomot 9 Tahun 2021

mamr T Talem 202

Momor |1 Tahum 2021



